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ssala l11 u alai kul11 warakhmatullahi wabaraka tuh, 
Dilerbilkannya naskah hasil penciilian Proyck Pencli tian Bahasa dan 
Saslra Indonesia clan O"erah Dacedh ISlil11cwa Yogyakarta tahun 19R1! 
1984 ini kami sHmbul dengan gembi ra. karena akan mcmbdl1lu rnll5Yll' 
rakat. lerU!<llna pam ill11 uwan di da lam usaha menda lami, mcn!\8B-li, 
dan mcngcl11bangkan ilmu pengctahuan khususnya tenlang bal1asa 
Jawa. 
Tclah kita ketahui hahwa bahasa lawa rnerupakal1 ~alah saw bahasa 
daerah yang masih dipakai sebagai baha.>a pcngan tar adalah sa lah salH 
kckayaan budaya bangsa. O lch kurena ilu, periu dipelihara. dil cstar ikan 
dan dikemhangkan ul1Luk mell1pcrkaya khasana l1 buday" nasional. 
N askah ini merupakan sUll1bangan pengctllhuan bahasa- Lerulama 
bahasa Jawa- yang dapal liipergunakan sehagai bahan informasi dan 
dokul11enlasi kcbahasaan , khususnya lenlang bahasa daerah. Selain ilu. 
dcngan clitcrbilkannya naskah ini akan menambah koleksi pcngetahuan 
dan pcrbcndaharaan iJmu bahasa di perpusLakaan ; ka rena penclilian 
mauplln koleksi huku·bukll yang mengupas lenlang bahasa daerah­
khususnya bahasa Jawa- kita rasakan masih kurang alau langka. 
Mudah·mudahan dilerbilkannya naskah ini dapal membangkiLkan 
dan ll1 emacu masyarabllle rulall1a penelili dan ilmuwan di da lam llsaha 
mell1pe iaja ri, mendaiami, dan menggali pengetahuan len lang bahasa 
daerah sebagai salah satu has il budaya bangsa kita yang bcrnilai sejarah 
dan budaya yang Linggi. 
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Semoga hasil penelitian ini dapat mendorong kita agar lebih mencintai 
dan mcnghargai, serta ikut memelr; (memelihara) hasil seni budaya 
kita, dan selanjutnya dapat memajukan dan mengembangkan ilmu 
hahasa yang akhirnya dapat memajukan pendidikan nasional. 
Wassalamu alaikum warakhmatullahi wabarakatuh. 
Drs. G.B.P.H. Poeger 
Kepala Kantor Wilayah Deparlerncn 
Pendidikan dan Kebudayaan Pro­
pinsi Dacrah Istimewa Yogyakarta 
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KATA PENGANTAR 
Mulai tahun kcdua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa turut herperan di dalam bcrbagai kegiatan 
kebahasaan scjalan dengan garis kcbijakan pcmbinaan dan pengcmbang­
an kebudayaan nasiona!. Masalah kebahasaan dan kesusaslraan me­
rupakan sa lah satu segi masalah kebudayaan nasional yang perlu di­
tangani dengan sungguh-sungguh dan berencana agar lujuan akhir 
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah­
termasuk susastranya-tereapai. Tujuan akhir itu adalah kelengkapan 
bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional yang baik bagi 
masyarakat luas scrta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa daerah 
dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat 
bahasa Indonesia. 
Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti 
(I) pembakuan hahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana, 
(3) pcnerjcmahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari bcr­
bagai sumber ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi 
melalui pcnelitian bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga 
kebahasaan dan jaringan i nrorrnasi. 
Scbagai tindak lanjut kebijakan (ersebut. dihentuklah oloh Departe­
men Pcndidikan dan Kcbudayaan Proyek Penclitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, Proyek Pengcrnbangan Bahasa dan Sastra In­
<i Llnesia, dan Proyck Pengcmbangan Bahasa dan Sastra Daerah. di 
lingkungan l'usat Pembina"n dan Pengembangan Bahasa. 
Sejak tahun 1976. Proyck l'enelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah di Jakarta, scbagai Proyck Pusat, dibantu oleh sepuluh 
I'royek Penelitian di daerah yang herkedudukan di propinsi (I) Daccah 
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blimewa i\ceh, (2) Sumalra Baral, (3) Sumalra Sclalall, (4) Jawil Baral, 
(-', I)acrah \slime""a Yogya ,ana, «(,) Ja""a Ti m lIL (7) Ka limaillall Selakill. 
(8) Sulawesi Selal;.lIl, (9) Sulawesi UWra, <Iall (10) Bali. Kcmudiall 
pada lahlln 1981 dil;.1111bah proyek pcnc\ilian baha"a <Ii lima propillsi 
yang laill, yaitll (I) Sumatra Ulara. (2) Kalimantan Barat. (3) Riall, 
(4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua tahun kemudian, pada lahun 
1983, Proyck Penelitian di daerah dipcrluas lagi dengan lima propinsi 
yaitu (I) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kalimantan Tengah, (4) Irian 
Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan demikian, hingga pad" 
saat ini, terdapat dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah <Ii 
samping proyek pusat yang berkcdudukan eli Jakarta. 
Naskah laporan penelitian yang tclah dinilai dan disunting dilerbitkan 
sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggow masyarakat 
luas. Naskah yang bcrjudul Ragam Pa/lggl//lg da/am Bahasa iawa 
disusun oleh regu peneliti yang terdiri atas anggota yang berikut: 
Soopomo Pocdjosoedarmo, Gloria Soepomo, Laginem, dan ASuharno, 
yang mendapat hantuan Proyek Penelitian Bahasa dan Suslra Indonesia 
dan Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta lahun 1983/1984. 
Kcpada Drs. i\di Sunaryo (Pemimpin Pr(lyek Penclitian) hescrta 
stafnya (Drs. Ulien Djuscn Ranahra~l, Warkim Harn"edi, Sukadi, dan 
Abdul Rachman), para peneiiti, penilai (Drs. Nafron Ha~iim) pcnyunting 
naskah (Drs. Sumardi), dan pengetik (Susiali M.P.) yang tclah me­
mungkinkiln pencrhitan buku ini, saya ucapkan t~rima kasih. 
JakarlH, 28 Oktober 1986 
Anton M. Mocliono 




Kami kira pada mulanya pcneiitian bahasa panggung ini akan hcrjalan 
l11udah, paling lidak sel11udah pef1e1iliaf1 slruklur hahasa. Betapa lidak, 
ka rena sebelulnya dal<1 akan dengan mudah dapal kal11i kumpulkan . 
Penunjukan-pertunjukan yang menggunakan bahasa yang akan kami 
lelili loh masih banyak sekali lerdapal di dalam masyarakal. Akan 
letapi, kami segera dihadapkan dengan kenyalaan bah"" data yang 
harus dikenai analisis sebelulnya dapal sangal banyakjumlahnya, bahkan 
lerlalu banyak sehingga sangal memberalkan unluk melampirkal1 dal," 
ilu di dalam laporan ini. 
Dengan demikian uOluk mengadakan pcndalaman yang lumayan, 
data yang belul-belul dapal dikenai analisis pun lalu amal dibalasi. Hal 
ini kami jalankao dengan lidak melupakan pengalamun yang kami 
jumpai selama dan sebelum penelitian dimulai. 
Alas lidak dilampirkannya data di dalam laporan ini, kami meminta 
pengenian para pembaea. 
Selanjutnya, kal11i tidak lupa menyampaikan lerima kasih kepada 
Saudara Pemimpin Proyek Balai Penelilian Bahasa, Depanemen Pel1­
didikan dan Kebudayaan, di Yogyakarla. Pengalaman menc"li Ragam 
Bahasa Panggung ini lelah amal berguna bagi kelanjUlan pengaiaman 
kanti meneliti bahasa pacta umumnya. 
Pelapor 
Soepomo Poedjosoedarmo 
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Lata. Bclakang dan Masalah 
1.1.1 Lalor Belokang 
Indonesia ialah suatu negara yang kaya dcngan bcrbagai bcntuk seni 
pertunjukan. Setiap daerah mempunyai bentuk-bentuk seni pertunjukan 
masing-masing yang khas. Misalnya di daerah Jawa, orang mengenal, 
bentuk-bcnluk seni pertunjukan seperti wayang kulit, wayang orang, 
wayang golek, kctOprak (kelhoprak), sandiwara, lodruk, dan clagc"'n. 
Seni pertunjukan atau seni panggllng terse but cli atas mempunyai 
persamaan, yaitu bahwa semuanya menggunakan bahasa sebagai salah 
satu komponcnnya. Komponcn-komponen lainnya misalnya gamelan, 
kostum, dan gcrak (otliIlK). Akan tetapi , motivasi yang melatarbelakangl 
limbulnya bcnlllk-bentuk kesenian lcrsebut scbetulnya bcrbeda-beda. 
Wayang memplInyai lalar belakang ritual yang siratnya sakral, ketoprak 
dari awal mulanya bertujuan memberi hibllran yang mendiclik dan 
mengingatkan orang kepada scjarah masa lampall, seciangkan lodruk dan 
clagelan bertujllan mcnghibur be laka dcng"n banyak rn cnimbulkan gelak 
tcrtawa. 
Hampir semua pertunjukan tcrscbul telah diteHti orang seeara ilmiah 
dan banyak juga di antaranya yang lelah <iijadikan topik pembicaraan 
dalam seminar-seminar. Sebagai misal, bcberapa waklu yang lalu 
flMbara Hatley dari Australia meneliti seni Ilanggung keloprak dan 
James R. Brandon mcncrbitkan karyanya 011 Thrones (i/ GoI", Three 




hatian para sarjana haik uari negcri Belanda maupun dari Indonesia 
sendiri. Peneiitian-peneiitian itu lImumnya hcrsirat antropoiogis, art. 
atau liioiogis. Peneiitian yang bersifat Iinguistis, yang memusalkan 
usahanya tcrhadap teiaah bahasa uari Sllullt bcntuk-bentuknya, bunyi­
nya, struktur dan koherensinya, lungsi dan maknanYd masih iangka 
dibuat orang. 
Peneiilian yang siralnya iingllislik lerhadap kesenian lersebut tentu 
akan mendautngkan manlaat yang lidak seuikil. 
Perfama, kila akan mengetahui kekhasan dan rahasia uaya ungkap 
yang ada pada bahasa scni pertunjukan dan fungsi bahasa padajaringan 
komponen pcmbenluk seni pertllnjllkan itu. Penget"huHn ini penting 
sckaii artinya unluk usaha-usaha pembinaan dan pengcmbangan seni 
panggung pada khuslisnya dan umumnya bagi peningkatan pcnghargaan 
kila tcrhadap bcntuk-bentuk kescnian kiln, yang kesemuanya ilu dapal 
mcngarah kepada pengcmbangan kCUlh'U1an budaya kita. 
Kedua, kekayaan daya ungkap yang lerpcndam daiam berbagai seni 
pcrtunjukan itu pada gilirannya tenlu akan clapal kita manraalkan 
unLuk memperkaya dan memperindah hahasa nasional kit.a, hahasa 
Indonesia. 
Keligll, dcngan penemuan dan apresiasi itu, hahasa dacra h yang 
dipakai untuk mcngantarkan seni pertunjukan itu pun akan iebih 
tc rpupuk pem eliharaannya. 
Keempm, diharapkan bahwa bcntuk-bcntuk scni pcrtunjukan daerah 
tcrscbuL 111cngandung hal-hal baru yang bclum Lerungkup dalam pcneliti­
an-penclitian iinguisLis dan sosiolinguistis scbclumnya. D cngan dcmi­
kian. diharapkan bahwa penclitianscmaca m iniakan mcmberikan iuran­
"l''' kcpada kcmajuan berbagai cabang ilmu linguistik itu. Sebagai misal, 
pcmnan bunyi (suara) pada pertunjukan wayang, bentuk serta cara 
m cnyusun wacana yang khas yang ada pada berbagai bagian bahasa 
pewayangan, scperti pada slI/uk dan kanda (kallt/lw), diharapkan dapat 
mcngungkap hal-hai baru ualam hidang pcne litian linguistik uan sosio­
linguistik. 
Akhimya. adanya pcdoman-pedoman ((lakem) yang lclah tertulis ui 
sana-sini (PI'dhalollgan Ngayugyakarra (SeraI7i"'tuf/an Pedhalangan)pun 
uapat membantu usaha pcm eriksaa n kepada perubahan-perubahan yang 
tclah tcrjaui , tl<lik di bidang ke bahasaan pada khususnya maupun di 
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bidang nilai-nilai kesenian serta moral pada umumnYll. Pengetahuan ini 
dapal mcnjadi dasar bagi majllnya penelili"n Iinguistik Nusanlara pada 
khususnya dan umumnya bagi usaha-usaha ke arah ketahanan kebuclaya­
an nasional kila. 
1.1.2 Masalah 
Seperti disebulkan di atas, dalam berbagai seni pertunjukan lerscbul 
bahasa hanyalah merupakan sebagian saja dari sekian banyak kompanen 
yang mcmbentuk kesenian illi. Di dalam pertunjukan wayang kulit, di 
sam ping bahasa anlara lain komponen berikul : saberall (gerak wayang), 
gamelan dengan seni suara yang mengiringinya (sim/hell, gerOi/g), 
k<,/Jrak, keaek, kelir, b/el1colIg, dan lampll penerangan, serta bentuk­
benluk wayang yang sangat artistis. Kescmuanya itu amat bcrpengaruh 
bagi sukses dan gagahnya pertunjukan wayang. 01011 karen a ilu, pe­
mabaman peranan bahasa dalam tolalitas pcrtunjukan itu perlu diusaha­
kan . Jadi , di dalam penelitian semacaOl ini ada dua masalah penting 
unluk dilc lili : 1) peranan bahasa dalam pcrtunjukan dan hakikat hubung­
an bahasa dengan komponen pertunjukan yang menjadi konteksnya, 
2) bcnluk, struktur, fungsi , dan makna unsur-Llnsur bahasa scrta varian 
(kode) bahasa yang membangun keseluruhan bahasa pertunjukan ilU. 
1.1 .3 RlIGllg Lingklll' 
Agar kitH clapat memperoieh pengetahuan yang cukup mcndalalll, 
maka penelitian kali ini dibatasi pada bahasa seni panggung wayang kulil. 
Seni pcrtLinjukan wayang menggunakan komponcn pcrtunjukan yang 
heraneka ragam. Di samping ilU, bcnluk-bentuk koclc yang terpakai di 
dalamnya pun berbagai-bagai pula. Olch karen a ilU, menjadikan wayang 
sebagai lopik penelitian kebahasaan sebetulnya sudah cukup luas jang­
kauannya. 





Peranan bahasa dalam total;las pel1unjukan. 
Jenis kade bahasa yang terpakai dalam pertunjukan 
Bentuk, struktur, lungsi, dan distribusi masing-masingjen





Dalam mcmbicarakan bentuk masing-masing jenis bahasa yang tcr­
pakai, pcrsoalan dialek geografi bahasa itll tidak kami bahas sccara 
khusus, karena sccara umum dikelahui bahwa dialek yang terpakai ialah 
yang biasanya dipakai sebagai pedoman dalam menyampaikan bcntuk 
bahasa yang tcrpakai. 
Pcmeriksaan terhadap pcrubahan yang tcrjadi dari apa yang tcrcantum 
u"lam pakem-pakem ke praktck yang terjadi sekarang ini sulit dikerjakan 
lanpa melibatkan usaha penelitian yang sifatnya sangat luas. Sadar akan 
hal ini, maka penyimpangan-penyimpangan dari pakem dalam pmktek 
lcrpaksa bclum dapat diteliti sccara mcndalam dan bcJum dapat di­
lupakan di sini. 
1.2 Tujuan Penelitian 
Penclitian ini hcrtujuan mellikiskan hakikat bahasa yang terjadi di 
dalam pcrtunjukan wayang kulit, terutama diJihat dari segi bentuk, 
struktur, fungsi, dan maknanYd. 
1.3 Kcrangka Teor; 
Pada dasarnya, dalam penclitian ini ada tiga tipe medan penelitian 
yang berlain-Iainan, yang masing-masing mcmerlukan pendekatan yang 
bcrbeda. l'erfama, penclitian yang sifatnya mencari kontcks, yaitu kon­
leks yang adajalinannya (\cngan pemakaian hahasa di dalam pertunjukan 
wayang. Scslldah hal-hal itu diidentifikasi, maka ii.mgsi bahasa di dalam 
jaringan komponen pertunjukan itu pun lalu harus diperiksa juga. 
Keilllll. pend it ian yang mencoba memahami bagian-bagian bahasa 
wayang sepeni suluk, kanda dan eerita (carita), berbagai tipe dialog 
dari sudut bcntuk dan bunyi, struktur, serta fungsi dan maknanya. 
Oalam hal ini kerangka teori seperti pernah kami lakukan dalam 
pcnelitian kami terdahulu (misalnya FlIllgsi dall Ked/ldllknll Bahasa jo­
1\ '(1) pcrlu ditaapkan (]Jeriksa bab bClikut). K('tiga. pemeriksaan perbcdaan 
antara kcnyataan bahasa yang tcrpakai sckarang dan yang dipedomkan 
di dalam pakcm-pakcm pedalangan. Dalam hal ini kami mencoba 
hcrspcklilasi untuk memherikan interprelasi tentang makna perbedaan­
pahcdaan itu. 
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1.4 Metode dan Teknik 
Sepeni pcnelilian-penelili"n kami le rdahulu, misalnya yang leljadi 
dalam fllJlRsi dan K"tiudul\oll Bahasa lawa, pertama-wma akan 0;­
kumpulkan dala aklu,,1 melalu; perekaman tape re('ordl'r lerhadap pcr­
lunjukan-pertunjukan yang kcbetulan lerselcnggara. Rekaman ilu ke­
mud ian akan dilranskripsi secara teliti dan sesudahnya barulah anal is is 
dihual. Analisis dibu"t deng"n memperhatikan beberapa faklor yang 
Illcmpcngaruhi uju~ varian lulur. yang biasa kita namai kompoJlell /lIf/I,.. 
1.5 Populasi dan Sampel 
Sepeni tcrschut di atas, jangkauan penelitian ini akan dibata,i pad a 
hahasa yang digunakan di dalam pertunjukan wayang kulit dart wayang 
orang. Akan diusahakan pengumpulan dala wayang baik gaya Yogyakarla 
maupun gaya Surakarta. Dalam hal wayang orang, pemeriksaan pada 
wayang orang gaya Surakarta lebih populer daripada wayang orang gaya 
Y()gyakarta. 
Dari masing-masing wayang itll akan kitn lI sahakan penlranskirpsian 
data paling tioak dua lakon. Walaupun segala sesuatunya telah memola. 
variasi pola yang ada perlu kila ketahui untuk menentukan herbagai 
makna dan fungsinya. Akan letapi, pentranskirpsian lehih oari jumlah 
ilu kiranya sulil diusahakan. mcngingal lcrhatasnya waktu penelilian. 

BAB II PENGERTIAN DASAR 
2.1 Cakupan Seni 
Wayang kulit ialah sebuah mata seni kebudayaan yang meliputi 
pelbagai macam bidang seni : lukis, sungging, tari, sastra, karawitan, dan 
mllsik vokal. Seni sastranya memuat isi yang padat telap; beraneka ragam 
yang menQlkup segi relegi, filsafat, etika, estetika, psikologi, dan paeda· 
gogi. Sampai sekarang wayang tetap langsung daya hidupnya di dalam 
perkembangan budaya bangsa dan tetap mendapat tanggapan I\las di 
dalam masyarakat. Perlu dikelahui bahwapada hakikatnyaada tigajenis 
wayang kulit yaitu : 
I. Wayang purwa, sumbernya dari kilab Mahabarata dan Ramayana. 
2. 	Wayang madya, yang menceritakan kejadian·kejadian dari zaman 
Udayana (anak Parikesit) sampai Jayalcngkara. 
J. Wayang wasana, atau wayang klilik, yang mengga01barkan sejarah 
kerajaan Dcmak dan Pajang. 
Selain dari itu, di beberapa daecah di Jawa Tengah, I11cskipun sudah 
amat jarang dipertunjukan, masihlah dikenal adanya berbagai variasi 
pertunjukan wayang lain, l11isalnya: wayang gedhog, wayang beber, wa­
yang pancasila, wayang suluh, wayang .iawa, wayang lVahana, dan 
wayang kaneil. 
2.2 Fungsi Wayang 
Walaupun sekarang segi kesenian wayang amal menonjol. konon 




sualU pCriunjukan yang bcrsil~tt keagamaall . Banyak orang pen.:ay" 
bahwa pcnunjukan wayang mcngandungjuga han~tak pcrhll1lhang hagi 
kchidupan manusia. 
Scbagai misal, orang pcrcaya bahwa pCrlunjukan wayang 111cnjadi 
perlamhang kchenaran manusia, dari lidak ada, ada, lalu kcmhali 
m enjadi liuda lagi. Kemudian sepeni dalam penllnjukan wayang, nasib 
manusia pada garis hesaroyajuga tclah dilcntukan oleh si Oalang Agung, 
alias Tuhan Yang Mahakuasa. 
Dalam kcadaannya sekarang wayang sering dipakai unluk merayakan 
suatu upacara keagamaall, perisliwa peming kcmasyarakaLan, dan pe­
ristiwa penling kekeluargaan. Penunjukan wayang sering dipakai unluk 
merayakan dawngnya tahun haru, upacara pe nulupan sekalcn, sclamal­
an hl'lsill desa, perkawinan, khilanan, melunasi nadar, pcrayaan Hari 
Ulang Tahun Proklamasi Kemerdekaan, dan lain sebagainya. 
2,3 Perlcngkapan Pertunjukan Wayang 
I'erlengkapan penunjukan wayang melipuli . 
I. 	Kelir (tabir), tempat wayang dimainkan. 
2. 	 Blellconl(, lampu minyak yang cahayanya menerangi kelir. 
3. 	 KOlak, yang mempunyai dua fungsi : a) untuk lempal menyimpan 
wayang dan sebagai alaI uotuk menimhulkan bunyi tak, lak, tak, 
untuk m emberi aba kcpada gamelan dan juga untuk mengiringi 
temposuluk, dialog, dan kanda (untuk iSlilah JlI/ukdan lain scbagai­
nya ini periksa bab IV, VI, dan VII). 
4. 	 CeIT/pa/a, alaI pcm ll kl1l kotak, yang dapat dipegang dengan tangan 
atau dij"pit ltengan ibu jari kaki dan lelunjuk kaki . 
5. 	 Kepyak, alat yang lerdiri at as kcpingan-kepingan tembaga atau ku­
ningan untuk dipukul guna Illengiringi gerak wayang dan suara 
dalang. 
6. 	 Balang pisang. yang ditaruh melinlang lepal di bawah kelir dan 
dipakai untuk menancapkan wayang yang dipcrlukan. 
7. 	 Wayan!:, yaitu boncka yang menggambarkan tokoh yang bermacam­
macam. 
8. 	 Game/an, alat musik untuk mengiringi perlunjukan wayang. 
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Dalam mclaksanakan pckcrjaan nya, ualang biasanya uilcmani oJeh 
niyaga dan pesintJen. Niyaga adalah orang-orang Y;l11g i11 (;llahuh ga­
metal1 . JUl1llah minimum dua hclas orang. liga di antaranYi.ll11crangkap 
mcnabuh alau mcJayani dua alai gamclan. dan scbagian ada yang 
mcrangkap gerol1~ (koor pria). Dapal juga salah scorang yang suaranya 
bagus melakukan nyanyian (bawa). 
Pcsinden ialah pcnyanyi percmpuan. JUI111ah pesincicn tidak holeh 
Ichih dari lima orang, agar suaranya tidak mengganggu ja\annya pcr­
tunjukan. Tcntang adanya pesinden (pcsilldll£'lI) untuk pcrtunjukan 
wayang dikatakan bahwa dahulu tidak perlu. Baru l11ulai sckitar tahun 
1200-an ada pesinden mengiring pertunjukan wayang. 
2-4Dalang 
Dalang ialah Ordng yang menyampaikan cerila dan mcmainkan 
wayang. Ada keratabasa (Iolkelymology) yang I11cngatakan bahwa per­
kataan dhalang berasal dari perkataan wedlla dan w/llang. 
Wedha berarti semacam kitab slici yang memuat peraturan dan pedoman 
yang mengatur hidup dan kchidupan manusia di dalam masyurakat 
menujll ke arah kesempurnaan. Wlllallil berarti pel"jaran. Jadi , dalang 
ialah orang yang memheri re1ajaran len tang wcda. Di dalam mcnjalan­
k,m prolesinya. dalang hanls herpedoman kc pada hal -bal berikut. 
I. 	 Dlla/allX s~jati. Dalang harlls menitikheratkan pedalangannya pada 
pendidikan mengenai kerokhanian (kcbatinan, ilmu lilsaliIt) . 
2. Dhalal1K I'lIrba. la juga harus pandai menampilkan pclbagai cerita 
yang dapat clipakai sebagai conloh hagi ma!->yarakal uaJam kchidupan­
nyn sehari-hari , maka dalam pcrlunjukan disclipkanlah pcluah. we­
jangan. dan pcli.~aran mcngenai kehidupan manusia. 
3. 	 Dhalal1g wasesa. Dalang harus ahli dalam hal mempert()n tonkan centIl 
wayang yang dapat menghanclirkan, menawan hati, atau mcnimhul­
kan msn ccmas, himbang, prihalin, cinla. khawatir, dan lain-lain. 
Keahlian ini ditampilkan dalam mcmp0f' unakan kala-kala dan 
hahasa yang jitu terhadap masalah yang ke bctlilan ia timblilkan. 
4. 	Dhalang glll1a. Dalang harus pandai mempertllnjukkan cerita yang 
pada umllmnya disukai olch masyarakat. 
5. 	 Dhalang l\,'ikalpa. Dalang hunts pandai mempcrlunjukkan cerila wa­
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yang menu rut patokan yang tercantum di dalam pakem. 
Selanjutnya, seorang dalang yang baik harus mcmperlihatkan hal-hal 
berikut. 
l. 	 Mengua.lai anlawacana. Dalang harus dapat memberi suara scndiri­
scnri iri kcpada boneka wayang kulit, artinya yang satu berlainan 
ttcngall yang lain. 
2. 	 Renggep. Dalam hal ini sang dalang harus berdaya upaya dan 
mcmelihara agar jlcrtunjllkan wayang kulit dan ccrita serta perbualan 
tiap boncka wayangnya tidak membosankan atau tidak berlarut-Iarut 
dipcrtol1lonkan tanpa alasan. 
3. 	 t ·nges. Dalam hal ini sang tlalang harus l11embllat pertunjukan se­
dcmikian rupa, schingga para penonlo n <.tapal turul serta merasakan 
segala scsuatu yang dipertunjukan. 
4. 	 7illll)(. Percakdpan antara tlua boncka wayang atau lebih t3k boleh 
tlijlcrpcntl ck. 
5. 	 Pal/dai me/awak . 
6. 	Sahe"'l/ . Dalum pada itll sang tlalang harus mcmiliki sualu tcknik 
menggcrakkan boneka wayang secara rapi, terampil , dan indah. 
7. 	 I'aham akal/ kalViradya. Pada pcrmulaan pcrtunjukkan, tlalang harus 
pandai mcnccriwkan l11akslld dan jalan cerita yang hendak tliper­
tunjukkan , antma lain dengan mempergunakan perkataan, puji­
pujian mcngcnai kctentcraman dan kescjahleraan negam, kcbagusan 
istana. dan kemuliaan raja dalam suatu (tdegan. 
8. 	 Pa/wm akal/ parama-kawi. Seorang dalang harus mempunyai ke­
m"mpuan untuk mcmpergunakan bahasa Jawa kuna dengan sastra 
klasiknya. 
I). 	 Amardi 1){lSo. Seorang dalang harus pandui mcmpergunakan bahasa 
yang lazim uipakai di ~ ua£u "saton. Ja harus pula tahu cara ber­
hie,,". tiap honcka wayang kulit, para dewa, pendelJ., panglima 
perong. golongan rendahan, raksasa, tlan lain-lain. . 
10 . Berparamo.w slm. Scorang dalang harus terampil dalam sastra dan 
retorika. Paling scdikit ia mcnguasai kesusastraan Jawa. Hal ini 
dianggap perlu karena dia harus bersu/llk (menyanyikan puisi), men­
ccritakan scsuatu sccara dramatis dan liris. dan ~regel-salf!. suatu 
pidato yang herscmangat. dan sebagainya. 






terkandung dalam lakoll yang dipertunjukkan itu. la harus mc­
ngelahui benar scmua boncka wayang dan alat-alat perlcngkapannya. 
12. Amardawa lagl/. Sang dalang harus mempunyai pengalaman luas 
dalam hal lagll-Iagu gamek.n dan tcrlalih akan ukuran imma syair­
syair dan nyanyian-nyanyian yang dibuluhkan pada sesualu per­
IUnjukkan wayang kulil. 
Dalang dianggap lidak baik apabila : 
I. 	 mengubah jalan cerila; 
2. 	 mcmperpanjang dan m emperpcndek cerila; 
3. 	 berbicara unluk kepenlingan pribadi ; 
4. 	 mcninggalkan lempat; 
S. 	 menyinggung perasaan atau mencaci maki para penonlon di luar 
lingkungan; 
6. 	 melancarkan lclucon atall penggeli hali yang mclanggar norma 
kesusilaan; 
7. 	 lerlalu scring mcmperlihalkan boneka wayang yang disukai dan 
mclupakan yang lain; dan 
8. 	 gagal menamalkan cerila pada waklu malahari sudah lcrbit. 
Ada dalang yang apabib diundang memenlaskao pertunjukkan wa­
yang dcngan menggunakan gamelan yang larasnya linggi atau terlalu 
rcndah lidak mau, scbab dalang illl harus mcnyesuaikan dengan laras 
gamelan lerscbul. Jika mau, dalang tadi meminla larip lebih tinggi. 
Pada z.aman dulu unluk mempermudah jalannya pertunjukkan, dalang 
membawa perlengkapan gamclan serla penabuhnya sendiri. Lama­
kelamaan ada dalang yang hanya membawa pengend(/I/g atau penggender 
saja. Sekarang dalang sanggup dalang sendirian "an mcnyesuaikan diri 
dengan gamelan serla penabuh yang lersedia . 
2.5 Garnelan 
Musik gamclan mengiringi adegan-adcgan wayang agar gambaral1 
suasana dan perasaan yang ada pada seliap adegan ilu tampil sccara 
kual. Apabila suasananya sedih dimainkanlah musik yang mengalun 
sendu. Apabila adegan perang dimainkan musik yang gegap gempil" 
lInluk menambah kegcgapgempilaan suasana ilu. 
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0, ,ampmg menJadikan suasana adegan lebih mengesankan. iringan 
musik gamelan juga dipakai untuk mengiringi gerak watak berbagai 
tokoh waY-dng yang tampii. Bila tokoh yang tampil ialah seorang yang 
lucu. maka lueulah ketukan beberapa instrumen gamelan itu. Bila 
tokoh yang tampil ialah sat ria yang hal US, maka haluslah lagu gamelan 
itu . Dul.lln hal ini bunyi ken"lwl1~ (gcndang) sangat menoojol peranan­
nya. 
Secara ringkas gamclan dalam pertunjukkan wayang kulit itu kurang 
lebih harus dapat menggambarkan dan menguatkan tiap watak boneka 
wayang kul it masing-masing dalam pelbagai keadaan. Gamelan scdikil 
banl'dk mcl ukiskan keadaan maknawi rohaniah dan hidup kemasya­
rakatannya. budi pekerli dun perasaan seliaI' manusia khususnya, sekias 
dcngan iSI yang tcrkandung dalam sua tu syair yang bernilai tinggi. 
lIulah scbab-musababnya mcngapa orang Jawa pada umumnya dapal 
mcnangkap iringan musik pada pertunjubn wayang kulit, lebih-Icbih 
bcntuk dan watuk pcrnyatru:m seni musik itu. lnilah yangdapat mcnawan 
hali para penonton pcrtunju k~m wayang kulit. 
Rasa yang lembul yang ada pada mereka mcnggelar kareoanya se­
dcmikian rup 1.l, schingga Illt!reka tJanat tu rut tcrtawil, bergcmbira jika 
gamelannya m cmperdcngarkan lagu gembira atau lucu. tUful menungis: 
ji ka gamelan yang m cngantarkanjcjak boncka wayang kulit atau Sllasana 
yang I11 cliputinya melukiskan kesedihan yang tak tcrhingga. atau me­
nimbulkan amarahnya jika honcka wayang kulit dan gamelannya tcr­
nyala m\,;l1ggal11barkan suatu kcjahatan, suatu ked USl:.litn , kekeruhan . 
Tiap ragam pada gamelan itu memang bcrarti sualu lambang yang dapal 
dimengerti oleh hampi,- seluruh orang Jawa. 
Uraian di atas den~an perubahan-perubahan yang perlu dilakukan 
pula tcrhadap nyanyian (rayuan) para pesinden (hiduan). Jiwa pesinden 
itu , suara dan isi nyanyiannya pun harus discsuaikan dengan dalangyang 
sedang mcnganlarkan pertunjukan wayang kulit itu. Ocngan pcrkataan 
lain. pesindcn wayang kulil, lakon, suasana pada liap adegan, dan 
lagu gameian (gel1dhillg) yang mengantarkannya salu sarna lain 
mcrupakan suatu kcsatuan yang selaras. Tcgasnya seorang Arjuna atau 
Galutkaca. raksasa ataupun seorang putri masing-masing akan diiringi 
dcngan lagu gamelan yang bcrlainan salu sama lain. Oemikian pula 
halnya dcngan Prabu (raja) Ngamarta yang bersifat lemah-Icmbut dan 
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Rahwana yang bersiral angl<ara murka ilu . 
Suasana pcperangan (an lara dua orang sal ria adalah lain dengan 
anlara seorang satria dan raksasa) diiringi dengan lagu gamelan yang 
sangat berbeda daripada suasana damai. Suasana perkawinan, percinta­
an, kegembiraan, kescdihan, kebeneian, dan sebagainya masing-masing 
menghendaki lagu gamelan sendiri-sendiri. 
Lagu gamcian di bagian penama malam pertunjukan wayang purwa, 
pada waktu dimulainya (talll), yang diperdengarkan ialah lagu cueur 
bawuk laras 6, kemudian meningkal kelaras manyura. Lagu ini ber­
lainan dengan lagu pada penengahan malam (Iaras 9), dan berlainan 
dengan lagu jika penunjukkan mendekali penyelesaiannya di waktu 
r'tiar hampir menyingsing (Iaras manyura). Satu sama lain selaras dengan 
boneka wayang kulil dan SUlI.~ana yang sedang dipertunjukkan, sesuai 
pula dengan cerila (Iakon) yang sedang berlangsung. Dalam pada itu, 
tangga nadanya pun tidak sama. Sirat wayang kulil yang satu meng­
hendaki gamelan slendro, yang lain pelog, sedangkan suasana (damai 
alau peperangan) yang meliputinya harus diiringi dengan lagu gameian 
yang se laras dengan keadaan ilu. 
2.6 Waldu 
Umumnya penunjukan wayang diseJenggarakan pada malam hari. 
Pada waktu malam orang sudah berhenli bekerja. Jadi, semuanya dapal 
rnenghadiri pertunjukan lanpa gangguan pekcrjaan. Ada orang berkata 
bahwa waklu malam ialah waktu yang baik unluk berhubungan dengan 
roh hal us, yang perlu dihubungi dalarn pcrtunjukan wayang yang ber­
sirat keagamaan. 
Dalarn keadaannya sekarang, sudah banyak juga pertunjukan wayang 
diselenggarakan pada siang hari. Ilabkan untuk upacara /,UWG lal1 pun, 
yang maksudnya ialah memohon kcseiamal,m bagi scorang anak yang 
I'ihir dalam keadaan lertentu alau lelah secara kebelulan melanggar 
panlangan lcrtenlu, pertunjukan wayangan ini kadang-kadang dise­
icnggarakan pada siang hari. 
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2.7 Susunan Panggung dan Simpingan 
I. Susul1an PallgJ{lI1lR 





I. 	 Batang pisang 
2. 	 Tempat dalang 
3. 	 Kolak 
4. 	Tutup kotak 
5. 	 Slcnlem (slelllhelll ) 
6. 	Gender barling 
7. 	 Genuer pcncrus 
8. 	 Gambang 
9. 	 Kcndang (kendhallg) baillngan, 
ageng, dan ketipung 
10. Rebab 
1. Simpil1,1!.OIl 
II . Suling 
12. C1epung 
13. 	130nang 
14. 130nang penerus 




19. Ketuk (kerhllk) dan kcnong 
20 . Gong dan kempul 




pekcliran (pllkeliran). Pengalurannya secara urut, boneka wayang yang 
linggi ditempatkan di ujung simpingan sebelah kanan dan kiri dan urut 
ke bclakang sam pai boneka wayang yang terkeci!. 
Simpingan pertama-lama ialah untuk menghias kelir supaya indah 
alau agar kelir itu sedap dipandang. Kedua, hal ini dapat memudahkan 
jalannya pcrt.unjukan. Jika ada boneka wayang yang diperlukan, yang 
ada dalam simpingan, maka wayang ilu dapal denga n mudah diambil 
dari simpingan. Simpingan yang baik, bila mengaturnya bisa urut 
tinggi rcndahnya. Wayang salu kotak dibagi menjadi dua, yaitu wayang 
sill/piligan dan wayang dudasn (dhudhalln). Wayang simpingan adalah 
wayang yangdiatur dan dilancapkan pada batang pisang. Wayang dudaan 
adalah wayang yang tidak disi mping dan masih dalam knwk serla yang 
di scdiakan <Ii atas tulup kotak di sebelah kanan dalang. 
Menurut Drs. R.M. Mudjanattistomo dalam Pedhalallgall Ngayog­
yakarta yang lermasuk simpingan kanan dan kiri adalah sebagai berikut. 
Yang tcrmasuk simpingan kanan : 
1. 	 Golongan raja : Tiwikrama Sri Bata ra Kresna sampai 
R. Danaraja 
2. 	 (;olongan gagah : R. Antareja sampai Resi Rekatama 
3. 	 Golongan alus : Balara Guru sampai Peabu Darmokusu­
mo. 
4. 	 Golongan bambangan 
(anak muda) : R. Legawti sampai Parikesi l. 
5. 	 Golongan bambang 
jangkak : Pulut alus sampai Sang Hyang Narada. 
o. 	 Golongan putren 
(pulri) 	 : Datari Durga sampai purren srumbalwl1 . 
7. 	 Gnlongan bayen (bayi) : Dewa Ruci sampai baye" J!,edhongan. 
Ya ng termasuk si mpingan kiri : 
I. 	Golong"n wayang raja : Brahaln sampai Bagaspali . 
2. 	 Golongan raja gagah : Prab u Sumaliraja sampai Balam Brama. 
3. 	 (iolongan raja sabrang : flatara Sambu sampai R. Kartapiyaga . 
4. 	 Golongan gagah kcdelen : RA. Seta sa mpai Rcsi Bisma. 
5. 	 Golongan katongan : Batara Endm sampai I'rabu Suwila. 
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6. 	 Golongan sabrang alus : Prabu Dcwasrani sampai R. Barata. 
7. 	 Golongan alus I"yap"n : R. Narasol11a sampai R. laka Marula. 
2.8 Fungsi Gunungan 
Kckayon atau kayoll gUlltillgan. Seniuk ukirannyi.l sangnt istimewa. 
lsi gambarnya yang lerpcnling ialab gam bar sebalang pohon dan gunung 
atau bukil. Pohon ilu dinamakan pohon sorga. pohon ajaib, pohon hi­
dup. pohon pengetahuan. all.u kalpalaru, dan bcrhias penuh dengan 
eabang bcsar-kccil, daun, bunga, buah, pcrbagai burung yang sedang 
bcrhasil , dua ekor ayam juntan yang sedang berkokok dan dua ckor 
burung merpali, dua ekor binalang semacam rusa yang berekor buaya. 
dua ekor burung gagak. sepasang kern. perbagai permata yang indah 
warnanya, karangan. gubahan daun, dan gugusan bunga. 
Sclain ilu dilukiskan pula kepala Kala. sebuah pinlu gerbang dengan 
scorang raksasa yang bersenjalakan pedang Icrhunus, dan di puneak 
bukilnya dilukiskan sebuah bak berisikun air. Kayon dieal dua warna 
yang scbagian belwarna merah, dan yang scbagian berwarna bermacam­
macum. 
lilllliSi Kekayofl 
I. 	Sejak membuka kOlak. kayon dilaneapkan di lengah kelir legak 
lurus di balang pisang bagian atas. lni menandai bahwa pertunjuk­
an belul1l dimulai . 
2. 	 Sualu adegan yang sudah sclcsai ditandai dengan kayon yang di ­
laneapkan di lengah balang pisang bagian bawah agak ke kiri dan 
condong ke kanan. 
3. 	 Kayon unluk mclarnbangkan benda alau keadaan yang lidak bisa 
dilambangkan dengan boneka wayang. seperti: gapura, laul. hujan. 
balu, gua, gam-gara, keada.tn yang menakulkan, halilinlllr, gelap, 
banjir. api, perpindahan adegan dan sebagainya. Unluk mcngawali 
gara-gara kayon juga dilancapkan legak lurus. 
4. 	Sebagai penulup adegan yang lerakhir bQjalla andrawilla (makan 
bersama), kayon dilancapkan di lengah adegan legak lurus artinya 
cerila lelah selcsai, dan kembali seperti semula. maka selesainya 
cerila ~tncap kayon. 
HAB III SUSUNAN [)AN FUNGSI ALUR 
3.0 Pendahuluan 
Alur perlu dicerilakan di sini agar pembaca dapal meng"lahui lelak 
bahasa yang digunakan di dalam wayang. Seperti nanli akiln dibahas, 
pemakaian lulur dalam wayang lerbatas pada: 
I, 	 Pcrian atau kanda (klllldha) yang lerdiri alas diskripsi (janlumn) dan 
cerila (car!vos), 
2. 	 Pcrcakapan atau hiasanya discbul gillem, <.Ian 
3. 	 Nyanyian-nyanyian, yang tcrpenting eli antaranya disehut su/uk. 
3.1 Susunan Alur 
Lagu alur pertunjukan wayang mcmpunyai standar yang man lap. 
Susunan alur dalam perlunjukan wayang menurul James R Brandon 
dalam Oil ThfOlles of Cold: lhree Jal'all(,,\'1' Shadow Plays lerdiri liga 
bagian: palet nem (palhel lIem), yang herlangsung pukul sembi lan 
sampai lengah malum; patel sanga (pathl'l sallga), berlangsung pukul 
dua belas malam sampai pukul tiga pagi; dan palel manyura (p(JIII('/ 
IfulIIJiuro), berlang.·wng pukul tiga pagi sampai pukul enam pagi. Dalam 
pertunjukan wayang tidak ada istirahat atall tanda yang lain anlam patel 
pcrtama dengan palel berikutnya, I'ertunjukan ilu berlangSlIng terusdari 
pcrmulaan sampai akhir. Kala pathl'l itu berarti 'kunci' alau mode yang 
dip"k"i dalam liga hagian pertunjukan wayang, Karena kunci·kunei itu 
selalu disamakan dcngan bagian-bagian pcrtunjukan wayang, maka kata 
patel lama-kclamaan mulai tnempunyai arti baik kunci 1T1usik maupull 
bagiun pcrtunjukan wayang. 
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Menurut A.L. Becker dalam The Imagillatioll <it Realiry: E.m rys ill 
SOlilheasl Asiall Coherell t " Sysrellls plot wayang itu berasal dari kala 
lakll 'tindakan' yang diberi akhiran -all untuk menghasilkan kata lakoll. 
Scbuah lakon terdiri alas tiga bagian pokok dan bagian-bagian inj 
discbut patet, menggunakan nada-nada gamelan yang tertentu . Setiap 
palel terdiri alas kombinasi adegan yang disebutkjer(pertemuan dengan 
raja atau pendeta), adegall, dan " erallg. 
Seeara ringkas, alur wayang dibentuk sceara hierarkis dengan meng­
gunakan tiga macam kesatuan dasar. Sebuah lakon dibagi menjadi tiga 
patet atau babak. Setiap patet mempunyai susunan yang sama. Setiap 
patet t~ rdiri alas tiga macam adegan: (I) sebuah j ejer: (2) dua alau 
lebih banyak adegan yang disebabkan oleh jcjer itu dan memakai 
perjalanan keluar dari tempat jejer ilu: (3) sebuah perang pada akhir 
setiap pe~ialanan . 
Sctiap adegan juga terdiri atas tiga macam : (I) perian keadaan (yaitu 
.ialllllrGlI 'akbiran' atau cariyos 'cerita' tindakan yang lebih dulu): (2) gi­
11('/11 (percakapan): (3) sabelall (tindakan). 
Susunan dasar scbuah lakon: 
Lakon 
Patet Nem Patet Sanga Patel Manyura 
~ ~ 
Jcjer Adegan Perang 
~ I~ ~ 
Jejcr Adcg,tn Perang 
!I\ 11\ ~ ifli>IR' 
123123123 12J 123 123 123123123 
(Kunci: I - pcrian, 2 ~ pcrcakapan, 3 - tindakan) 
Menurut Kodiron (1967), patet mempunyai dua arti sebagai berikut. 
l. Patel 6, dimulai dari talu sampai pukul 24 .00 
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2. 	 Palel 9, pukul 00,00 samp"i dengan pukul 03.00 
3. 	 Palel manyura, pukul 03.00 sampai dengan 06.00 
Menurul Sri Mulyono dalam Silllbolism" dlill Mi.\"(ikisllle dalalll 
Wayall,l(, pertunjukan wayang yang berjalan semalam sunluk dibagi 
menjadi periode-periode se bagai herikut. 
I . 	 Palel lIem. Periode ini berlangsung pukul 21.00 sampai dengan pukul 
24 .00 . Pe riode ini melamhangkan periode anak-anak. 

Periode palel nem dibagi menjadi enam adegan, yailu jejcmn mja. 

adegan ked/wfOlI, adegan jaranan, adegan perang ampyak, adegan 

sabrangan, dan adegan perang gaga!. 
Palel ini dilandai dengan kayon dilancapkan condong ke kiri. 
2. 	Palel .","!(a. Periotle ini herlangsung dari puku124.00 sampai dongan 
pukul 03 ,00. Periode ini dilandai dengan kayon yang berdiri legak 
<.Ii 	 tengah-tcngah kclir. Adapun patet sa nga ini dibagi I1lcnjatii tiga 
adegan, yailu adegan bamhangan, pcrang kcmbang, dan jcjer adegan 
sintrcn. 
Adegan sinlrcn yailu adegan seorang salria yang sudah mcnelapkan 
pilihannya tIalam menempuh jalan kehidupan. 
3. 	 Palef mauy urtl, Periode ini berlangsung dari !Jukul 03.00 sampai 
dengan pukul 06.00. Periode ini ditandai dengan gunungan condnng 
ke Kanan. Adapun paId manyura ini dibagi menjadi liga adegan 
jcjeran, yailu : jcjer manyura, perang brubuh, dan laneep kayo 11. 
4. Jogel Co/ek, Adegan ini mcrupakan adcg<lI1 Icrakhir dari scluruh 
pagclaran wayang, kelika dalang menarikan/memainkan boncka 
yang dischut golek. 
3.2 Adcogan 
Dalam hal jenis adegan dan urutannya, pertunjukan wayang kulil 
se ring dipakai unluk standar oleh yang lain. Arlinya, jenis wayang yang 
lain O1cnirukan model wayang kulit. Dalam sebuah perlunjukan, pe­
nonlon dapal mcngelahui dcngan mudah adegan-adegan yang disebul 
jcjer, adegan biasa, dan perang. Jejer ilu bertempal di sili illggil di kraton, 
fungsinya untuk mengcnalkan sebuah kcrajaan dcngan ntianya dan 
keluarg<lI1ya. beserla hal-hal yang sedang dipikirkannya. Adegan yang 
lerdapal di Illar keralon yang sama di jalan alau di hlnan discbul 
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at/ega/l s;tia. Pcrang tcrjadi apahila ada perkclahian antara tokoh-tokoh. 
Adegan "erang ini bertambah pada waktu pcrtllnjllkan mcndckati 
akhirnya. 
Dalam bagian pertama ada dua adegan perang, dalam bagian kedua 
ada dua alau liga adegHn perang, dan daJam bagian kCliga ada cmpat 
atau lcbih a<legan perang. Tempat, tokoh , atau tindakan dapat digamhar­
kan dengan nama adegan. umpmnanya jejer Pandawa, (Il/egan WlIna, 
'adegan eli hutan', atau " erall:.}, U!!,l'fI}!, 'pcrang agung'. 
Satu ciri khusus pcrtLinjukan wayang adalah bahwa behcrapa adegan 
standar dcngan nama tertcntu harus ada dengan adegan urutan yang 
tidak dapat diubah. Dalam sehuah pertunjukan, separllhnya dapat 
tenJiri alas adegan slandar itu. Selain adcgan standar yang wajih ada 
juga adegan slandar lain yang ticlak w<Uih, artinya dapat dipakai aWL! 
lidak . I\;nunjllkkan wayang dimulai dcngan lagu pembukaan yang 
di.:;ci1ut 1'('!lI/on. 
i'dalon ini biasanya dihunyikan pukul 20.30 sampai pukul 21.00. 
lagu pctalon ini membcri tanda kepada dalang dan para pcnonton 
hahwa pertllnjukan akan segera dimulai. Dalam petalon gamcian di­
pukul atall dimainkan dengan lagu atau gending yang halus samrai 
akhirnya dcngan yang hcrsemangal. Sesudah itu , dihentikanlah seko­
nyong-ko nyong pcrmainan gamelan ilu dan keadaan sekeliling menjadi 
sep i. 
Gcnding-gending yang dipergunakan dalam petalon hiasanya ialah 
(I) gentling clieur bawuk, (2) pare anom, (3) ladrang s ri katon, (4) kc­
tawang sukma ilang, (5) ayak-ayakan manyura, (6) srempengan manyura, 
dan (7) sampak manyurll. 
Sctelah petalon dimul"i adcgan standar. Kalau scmuanya clipakai 
dalam S<l tu pertllnjukan urutannya seoagai oerikuL. 
Bagia n satu (patet nem) 
1. hdl'r I) ('r/omo. t\dcgan ini adalah yang lerpandang dan yang paling 
rllmit dalam sei llrllh pertllnjukan. Dalam pennulan jcjer pCrlama, 
seorang ralu alau pangcran mHslIk ke dalam siti inggij halon. 
Saudara, sekutu, menteri, dan penjabat mcnghadapinya. Kcr,tiaan 




Kcrajaan yang digambarkan di sini jarang kerajaan Amarta. Pandawa 
biasanya baru kcluar di adegan sesudah sCllertiga alau separuh dari 
pcrtunjukkan sc1esai. Sebelum jcjer betul-betul dimulai, aua gam bar­
an kemjaall yang panjang clan mengcsankan . Gambaran terscbut da­
pat memakan waktll dua pulllh menit atalllcbih. Kemudian sang ratu 
bertanya tentll1g keadaan kerajaannya. Pertanyaan ini mcnimbulkan 
pengemukaan soal yang akan mcnjadi pusat perhatian di dalam lakon 
itu: perkawinan, duta yang akan dikirimkan ke negara lain, duta 
dari negara lain I11cmbawa permintaan yang bukan-bukan, perlanda 
dari dcwa telah diterima dan mengharuskan tindakan . Adegan 
berakhir pada sau t raja memberi perintah lalu ia masuk lagi ke 
clalam kcrajaannya. 
2 dan 3. (,IIPIII'iIII dan K eda/Ollllll . Raja itu berjalan dari siti inggil 
lewat gapura tempat dia menikl11ati kcindahan, kemuoian dia lang­
sung l11asuk ke kamar dalam kerajaunnya . Di situ dia berjul11pa 
dcngan istri-istrinya dan menceritakan kepadanya apa yang telah 
terjadi , kcmudian masuk ke dalam pura istana untuk berdoa. Fungsi 
dramalis gapura itu tidak begilu penting. Pada saut r'lia melihat 
keindahan gapura, hatinya yang telah resah karena berita yang baru 
diterimanya menjadi terang kembali. Fungsi dramatis kedaton juga 
tidak penting. Perjumpaun antara raja dan istri-istrinya jarang me­
nU~lIkan plot, tetapi adegan ini mempunyai suasana yang mcsra 
dan be rfungsi sebagai waklu istirahal antarajejer yang bersifat formal 
yang mendahuluinya dan adegan akan mengikutinya . Jejer pertama 
merupakan adegan standar yang wajib, tetapi gapuran dan kedatonan 
itu tidak wajib. 
4. 	 Paseha" jawi. Adcgan ini rnemajukan plot lagi. Pangeran Htau 
menteri masuk ke pagelar"n untuk memberikan perintah raja kepada 
perwira dan prajurit. Setelah perintah diberikan, pasukan berkumpul 
diiringi oleh musik gamelan yang ramai, pasukan itu berbaris lalu 
berangkat untuk melaksa nakan tugasnya. Menteri danjenderallewat 
menaiki kuda, teknik ini disebut hIll/a/ali kllfill/lIl1. 
5. 	 Adegall kerew. Apabila plot lakon yang dipertunjukkan mengharuskan 
bahwa seorang raja atau pangeran dari jejer pertama berangkat 
ke 	 ncgara lain. maka raja atau pangeran itu masuk ke dalam 
keretanya dan setelah gambaran panjang ten tang kesaktian kerelH dan 
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kudanya, raja alau pangcran ilu kemudian bcrangkal. 
6. 	 /'e"'"g umpyak. Pasuknn yang lelah berangkal berbaris dengan ramai 
melewali desa-<lesa, kemudian berhenti karena ada halangan di jalan 
di lengah-lengah hulan. Selelah percakapan aolara prajuril yang suka 
mcngeluh, pasukan semua kemudian membebaskan jalan dari 
halangan dengan memakai adegan perang. Hutan yang merupakan 
halangan dilambangkan dengan kayon, kayon ilu diser,mg oleh 
pasukan-pasukan dalam bcnluk wayang salu yang disebul ampyak. 
flmmfJogolI, alau rall/pogan. Serangan itu mengikuli irama musik 
gam dan seolah-olah pasukan menebang pohon dan memperbaiki 
jalan. Selelahjalan bebas dari halangan, pasukan kemudian menerus­
kan perjalanannya dengan jaya. 
7. 	 J(~iN whrllllgall. Jejer kedua ini memperkenalkan kerajaan kedua 
yang "kan mengambil peranan di dalam lakon. Dalam lakon benluk 
klasik jejer ini biasanya lerdapat di kerajaan raksasa di luar Jawa, 
karena ilU disebul sahrallgan 'di seberang lautan'. Bentuknya sarna 
dcngan jejer pcrlama, lctapi lebih singkal, seorang raja bertemu 
(Jcngan menleri, sekUlu, saudara, alau pejabalnya, kemudian raja 
ilU menyebulkan keinginan atau diberilahu len tang persoalan yang 
harus diperhalikan. Jejer ini berakhir seperti jejer penama, perin!>lh 
dari raja bahwa pasukan harus diberangkalkan. Adegan ini merupa­
kan adegan wajib. 
8. 	 Pose""" jaw; Jenawa. Adegan ini tidak wajih. Bentuknya seperti 
paseban jawi peflama, seorang pejabat menyampaikan perintah dari 
raja, kemudian pasukan berangkal. 
9. 	PelIllIl( gaga/. Dalam adegan pcrang yang kedua ini, pasukan-pasukan 
yang telah diberangkatkan oleh kedua negara berjumpa, saling 
menamang dan berperang. Jarang ada yang mati, tetapi setelah kalah, 
mereka melarikan diri. 
IO.Jejer sabran!; rangkalJ. 	 Dalam kebanyakan lakon, bagian pertama 
(patet nem) berakhir dengan perang gagaJ. Akan tetapi kalau perlu, 
negara kctiga dapat dipcrkenalkan di sini. Ade~lIl ini jarang terdapat 
di sabrangan. Bentuknya seperti jejer pertama dan kedua, te!>lpi 
lebih singkat lagi. 
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Bagian dua (Patet sanga) 
II . Gara-gara. Sehelulnya istilah gara-gara itu menggambarkan bencana 
alam yang diawali bagian dua, tCLapi pemakaia n istilah itu biasanya 
meliputi adegan panjang yang di dalamnya abdi badut (bad/lilt) 
Semar dengan anaknya Garcng dan Pctruk bcrnyanyi, menari, 
hertengkar, dan bergurau. Bencana bumi yang mengawal i adegan ini 
disebabkan olch tokoh dalam pertunjukannya, yang belum kclihawn , 
yang telah merllsakkan keseimbangan dunia dengan pertanyaannya 
yang sangat kuat. Adegan hergurau yang terdapat di dalam gara­
gara menggunakan plot tetap. Pada permulaan, anak-anak Scmar 
keluar dengan bertengkar. Kadang-kadang mereka berbunyi atau 
menari atau pura-pura mcnjadi raja atau pangemn. Dengan demikian, 
mereka mentertawakan golongan hangsawan. Pacta akhirnya dua 
anak itu hertengkar dan biasanya Petruk menang. Kcmudian Pctruk 
dan Garcng meninggalkan adegan dan Semar kcluar mcneari anak­
anaknya. Untuk mcnarik I)erhatiannya, dia menyanyikan scbuah lagu 
yang bersifat cabul, yaitu Kagok Kelanon. Gareng keluar lagi untuk 
mcnjadikan ayahnya diam, kemudian mengeluh karena dia telah 
dinakali Petruk. Kedua anak akan bertengkar lagi, tetapi Semar 
mengingatkan kepada mereka bahwa tugasnyaadalah untuk melayani 
tuannya, yaitu AIjuna atau salah satu anaknya. Semar yang tahu 
apa yang harus dikerjakan karena kesaktiannya seperti dewa, kemudi­
an herkaw kita harus pergi ke ... untuk membantu ... Kemudian 
mercka mcninggalkan adegan dengan bernyanyi dan menari. Pola 
seperti itu merupakan pola standar, tetapi adegan gara-gara adalah 
yang paling fl eksibel di dalam wayang kulit, dan adegan ilu dapat 
dikcmhangkan oleh dalang menurut seleranya. Gara-gam yang ber­
langsung selama satu atau dua jam merupakan hal yang biasa. 
Di Yogyakarta gara-gam lengkap berada di dalam setiap pertunjukan 
wayang, tctapi di Surakarta adegan ini dalam bentuk Icngkap tidak 
wajib. 
12.Jejer (landhila. 	Gcjer pendeta) di Yogyakarta hal ini disebut jejer 
(ler/apaan. Nama adegan ini berasal dari hal bahwa di dalamnya 
hiasanya seorang pendit.a mcncrima Arjuna alau salah satll anaknya 
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di pertap'"tnnya di gunung. lsi adegan ini dapal berbeda kalau perlu. 
tctapi namanya letilp sarna. Dalam wayang kulit gaya Yogyakarta 
lokoh pokok dalam perlunjukan hiasanya kcluar di sini unluk 
pCrlama kalinya. Dia datang untuk minta nasihat atau berkah dari 
pendela. Pendela ilu seringkuli kakeknya sendiri. SClclah diberi 
nasi hal, lokoh pokok ilu meninggalkan adegl\l1. d,ikuli oleh liga 
orang punakawan. Akan telapi dalam gaya Sura karla. kalau gara­
gara lidak dipakai. jejer pendela mcrupakan adegan perlama dalam 
bagian kedua. Kalau demikian punakawan ke\uar unluk peflama 
kalinya dalam adegan ini dan lidak punya adegan khusus. Mercka 
bergurau di sini dan juga dalam adegan-adegan berikulnya. 
J3. / ldeg1711 lrallfl (auegan hUlan). Sckarang lOkoh pnkok turun dari 
gunung I1l clcwali hutan. Adcgan ini bcrlangsung scmentara saja. Pada 
akhirnya tokoi1 pokok dcngan punakawao m~lsuk kc dalam hutan 
yang pcnuh dcngan raksasa. HutHn Lersebul se~ingkali sarna dcngan 
hUlan daianl adegan peron,!!. .If,o}.:ol dalam bagian salu. 
14 . /'erallj.!, kl'lllbon,l!, . (Di Yogyakartu hal ini dinamai I,,!rang gem/iran). 
Perang ini disehut peron.!!. kemhung atau 'pentng hungH' karcna 
gerakan lokoh pok.ok sanglll indnh. Gerakan lersebul memerlukan 
kepandaian istimewa dari uak-illg. Akan letapi mungkinjuga auegan 
ini diberi nama "crallK "(,,,,hang karen a lokoh pokok berperang 
unluk pertama kalinya dan adegan demikian plol dari lakonnya 
mulai bcrkembang. Aljuna alau salah salU dari anaknya berjumpa 
dcngan liga atau empat orang mksasa dan mcmhunuhnya scmUH. 
Kadang-kadang raks;L,a lersebul kelliar unluk pertama kalinya di 
sini, lctapi Jebih sering te~jadi bahwa raksasa-raksasa itu merupakan 
petugas dari raja asing yang keluar dalam bagian satu . Raksasa 
pertan1a adalah Cakil. Cakil dibunuh olch l(lkoh pokok dengan 
mcmakai scnjala ~akil sendiri yang dapal dibelokkan dan dilusuk­
kan ke dalam dadan)'a. Pragalba dibunllh dengan panah karena nalas­
nya begilu berbau schingga bcrbahaya unluk mcndekalinya. Kalau 
lOkoh halus mcmbunuh raksusa Terong, dia rnemakai panah, lelapi 
kadang-kadang Galulkaca keillar dan Illcmalahkan lehernya dengan 
langan sajn alau kadang-kadang Terong dihunuh oleh anak-anak 
SCillaI'. Raksasa kCClllp:!l Galiyuk. kadang-kadang juga keluar, kc­
mud ian dibunuh. Ap:!bila raksasa-raksasa ilU dilugaskan oleh raja 
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aSlIlg yang <cluar dalam bagian salU, maka Togog dan Saraita, 
punakawan dari raja asing ilU, biasanya juga keluar di dalam pcrang 
kcmbang. 

Togog dan Sara ita itu sebetulnya berasa I dari Jawa. Tugasnya unluk 

menuntun ten lara asing di tanah Jawa. Pada akhir adcgan ini, 

mereka buru-buru kembali kepada rajanya unluk memberi khabar 

len lang kematian-kemalian raksasa. 
IS.l'erang samflak sanga. juga disebut flerl/ng (anggufI!(. baik di Sura­
karla mallpun di Yogyakarla. Kalau perlll, selelah pcrang kembang. 
ada perang salu lag; di dalam bagian dlla. Selelah pcrang dalam 
bagian dua. uruum adcgan lerganlung kcperluan lakon-Iakon terlenlu 
sampai dengan pertunjukan bagian tiga. Bagian pertunjukan ini 
adalah bagian yang paling lidak ditentukan oleh peraturan. Kalau 
mendekati akhirnya pertLlnjukan ada adegan sumdar lagi. 
Bagian tiga (Palet manyura) 
16. Perong sl1mpak mmwura. (Yogyakarta: perang IUI1(/Ullg). 
Pada pertu njukan bagian tiga ada pcrang agung. Oi dalamnya 
kcinginan raja asing gaga\. Dapat ada aclegan lagi sesudah ini. 
tcU\pi sctelah khabar ten tang perang ini sampai kepada raja asing. 
maka adegan berikut harus scgera dimainkan. 
17. Perang amuk-amukan alau fI('rang agel1!!. Perang ini yang paling ramai 
dan biasanya memakai lebih banyak tokoh daripada semua perang 
yang lain di dalam pcrtunjukan. Biasanya raja a$ing ikut berperang 
dan kalah. Arjuna dapat ikut berperang di dalam adcgan ini. tetapi 
biasanya peran pokoknya dimainkan olch Bima. Sctelah musui1n)'ll 
kalah, Hima mcnari. tarian pemenang yang discbut (a),ul1gafl. 
18.J(:ier (meep kayon. Oi dalam adegan ini para Pandawa berkumpul 
untuk merayakun kemenangannya dan untuk menyatakan lcrima 
kasih kepada para dewa. Adcgan ini berlangsung semcntara saja 
dan pada akhirnya kayon ditaruh di tcngah-tcngah kelir untuk 
mcnandai akhirnya pertunjukan. Kadang-kadang tarian olch wayang 
golck mcndahului pasangan kayon. Adegan standar mcmbentuk 
kira-kim scparuh dari sebuah pertunjukan sebuah pial. Dalam kat. 
lain. adegan standar Jcbih menunjukkan susunan isi sebuah pertun­
jukan. Scbuah plot yang ruwet akan memcrlukan adegan lain. jcjer 
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yang lain. walaupun semcntara, pcnemuan kcbclulan di jalan, dan 
perang yang Icbih banyak. 
Apabila susunan klasik ilu dianggap mcngagumkan. yang scbelulnya 
Icbih mengagumkan lagi ialah salah salu akibalnya, yailu bahwa 
dalam scbuah penllnjukan, lipis bcnluk pcrlenlangannya bllkan anlara 
Pandawa dan Kurawa, lelapi antam Pan<..lawa dan kcrajaan raksasa, 
at.aupun antara Panuaw<1 dcngan Kurawa sehagai sekutunya dan kcr<.Daan 
raksasa. Dalam hal ini perlu discbulkan bahwa lidak semua lakon meng­
gunakan bcnluk klasik, lelapi kebanyakan lakon carangan menggunakan 
bemllk se.macam ilu. Juga perlu dikelahui bahwa sepeni yang sudah 
dilerangkan di a l:ts, lakon carangan ilu merupakan jenis lakon yang 
paling banyakj umlahnya. Ada variasi macam-macam yang tidak penling. 
Iclapi dalam kebanyakan lakon kerajaan asing muncul yang menyebab­
kan kurang penlingnya pertenlangan antara Pandawa dan Kurawa. 
Sayang sejamh pcrkembangan wayang lidak cukup dikelahui untuk 
menerangkan bagaimana perkcmbangan lerscbul mulai. M ungkin 
musuh baru unluk Pandawa harus diciplakan, karena dalam waklu 
singkal zaman Amarta kalau pcrmusuhan antara Pandawa dan Kurawa 
selalu dicerilakan nanli hubungan anlaranya dan sifal-sifalnya yang 
sudah jelas dari epik-epik as li akan kembali. Alau mungkiojuga bahwa 
raksasa sepeni Cakil , Pragalba. Terong. dan Galiyuk pada permulaan 
hanya dilambah unluk memberi variasi lelapi semakin lama semakin 
populel' dan bcrguna schingga dcng:m lidak scngaja mereka menjadi 
lokoh yang sangal pcnling yang hampir se lalu dipakai . Bagaimanapun 
maksuu asli dari pcnciptanya, lama-kclamaan. O,kil dan raksasa yang 
lain menjadi lokoh wajib dalam wayang benluk klasik . Malah sekarang 
raksasa-n~lk sasa itu keluar dalam sctiap peltunjukan, apakah merck a 
puny" rungsi unluk memajukan plot alau tidak . 
Rak sasa <Ising juga lerdapal dalam lakon dari siklus animislis uan 
dari siklus Rama dan AJjuna Sasra Bahu, yang didasarkan pada milos 
dan epik yang lebih awal. Hal yang menarik tenlang raksasa·raksi;L<.;a 
ilu adalab bahwa m ercka diciplakan di dalam wayang. Raksasa-raksasa 
itu tidak punya nama, tidak puny" kemja"n, dan tidak punya gencologi. 
Walaupun Cakil mcmpunyai sifat pribadi juga. gambaran yang paling 
w cok bagi dia adalah raksasa yang dibunuh olch seorang lokoh halus 
dcngan memakai keris dalam perang kembang palel sanga. Fungsinya 
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dan rungsi dari raksasa yang lain adalah unluk membentuk ad egan 
dalam bentuk perlunjukan yang tidak dapat diubah. Raksasa-raksasa itu 
bcrbeda dalam setiap perlunjukan dan dalam setiap perlunjukan tin­
dakan-tindakan dari raksasa-raksasa itu sama. Raksasa-raksasa itu tidak 
terdapat baik dalam sastra maupun dalam mitologi Jawa. Mercka 
tidak dapat dihayangkan di luar fungsi dramatisnya yang scderhana. 
Perkcmbangan raksasa itu mcnjadi tokoh pokok di dalam wayang bentuk 
klasik adalah contoh yang menarik dari kcmenangan pertulljukan 
terhadap sastra. Perkcmbangan raksasa ini berdiri sendiri. lepas dari 
epik-epik asli. 
Susunan yang rumit biasanya tcrdapat di beberapa tingkat dalam 
perlunjukan wayang. Seperli yang dikatakan di atas, sehuah pertunjukan 
tcrdiri alas tiga bagian. Dalam sctiap bagian ada beberal>aadegan standar. 
Sebuah adcgan juga terdiri atas bcberapa unsur dramatis yang standar, 
yaitu adanya dua macam perian, percakapan, dan lagu (tnnpa menyebut­
kan gerakan wayang itu sendiri yang akan dibiearakan di tempat lain). 
Perian ada dua macam, yang pertama disebut janturan dan yang kedua 
cariyas. Janturan dan eariyos mempunyai sifat dan penggunaan ydng 
berbeda. Janturan ialah perian yang dipakai untuk memulai adcgan 
pokok, jejer. kerajaan, istana, raja, dan menterinya digambarkan dengan 
bahasa yang halus, diiringi oleh musik gamelan yang menciptakan 
suasana yang sesuai. Cariyos menggambarkan tindakan (bukan tempat). 
Gambaran terse but dimulai dengan suatu adegan yang biasanya tidak 
hegitu penting. Tindakan y.mg terjadi di tempat lain, atau di anlara 
dua adegan, digambarkan dengan memakai cariyos. Kalau tokoh haru 
keluar di tengah-tengah jejer, tokoh itu juga digambarkan dengan 
memakai eariyos. Cariyos itu Icbih singkat daripada janturan dan 
biasanya diueapkan tanpa diiringi oleh musik gamelan. Kalau musik 
gamclan dipakai dengan eariyos, lalu eariyos itu disehut cariyos ka­
jantur. Ada macam eariyos yang khusus untuk menggambarkan tokoh 
Ji dalam kamar yang tidak diperlihatkan di kelir. Cariyos itu disehut 
cariyas pagedhongarr. 
Kekayaan epik dramatis dari scbuah pCrlunjukan wayangdicerminkan 
oleh proporsi unsur-unsur tersebut di dalam sebuah pertunjukan. Dalam 
drama barat, kemajuan plot dan karakterisasi tercapai dengan scbuah alat 
saja, yaitu dialog atau pereakapan. dan dalam kebanyakan sandiwara 
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baral, kcbanyakan waklu pertunjllkan diisi deng"n dialog alau pcrca­
kapan. Oalam wayang kulil hanya kim-kira scp~rliga dari waklU per­
tunjukan diisi dengan ginem yang memajukan pial dan meneerminkan 
karakler IOkoh seeara langsung. Sepcrliga waklu pertunjukan diisi 
dengan kombinasi janluran, cariyos dan suluk. Fungsi keliga unsur 
ini adalah unluk menguraikan dan menjeiaskan tindakan di dalam 
pertunjukan. Penjelasan-penjelasan lerscbul dapal menggambarkan tin­
dakan sebclumnya, menginlerprelasikan perasaan dan pikiran lokoh, 
dan memberi komentar len tang lindakan-tindakan. Suluk berfungsi 
unluk mencerminkan suasana dan perasaan lokoh dan unluk memberi 
variasi di dalam scbuah pertunjukkan. Gerakan wayang masuk dan 
keluar, barisan, dan perang yang sangat menyenangkan kalau dilihal 
mcngisi scpertiga lagi dari waklu penllnjukkan. Oleh karena ilU, dapal 
dikaulkan bahwa seorang penonton dalam salu pertunjukkan men­
dengarkan mllsik gamelan, lagu, dan melihal gcrakan wayang selama 
jangka \Vaklu yang dua kali lipal jangka waklu unluk dialog. 
3.3 Fungsi Alllr 
Fung.si alur dalam pertunjukan wayang ada dua macam, yailu sebaglli 
berikul. 
1. Fungsi dramaIi, 
2. Fungsi ekstra dramalis. 
3.3.1 FlIng')i Drama/is 
Urulan penyajian seperti lerlukis di alas lenlu perlama unluk mcng­
gambarkan Jaju cerila. Sepcrti lergambar daJam lakon ilu, biasanya 
cerila disajikan secara berUl1llan, lanpa ada kejulan-kcjutan alau sorol 
balik (flashback) yang bcrarti. Pertunjukan wayang memang sclalu 
bernada sciams, harmonis, tanpa ada hal-hal yang lidak Icralur. 
3.3.2 fill1gsi 1:"k.\'lfll Drallla';.\' 
Oi samping penggamoaran iaju cerila, alur juga mempunyai fungsi 
yang sifatnya ekslra dramalis, yailu unluk mcwadahi hal-hal yang sifatnya 
berad" di luar ccrila. 
Mcnurul majalah S(,lIi Wi(~}/ll Kiron.v'a, pertunjukan wayang diuraikan 
alas liga lahap sebagai bcr ikul. 
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I. 	WUlllllgUII 'pclajaran' lerdapal ualam palel ncm, kim-kim pukul 
09.00 sampai dengan 12.00. 
2. 	 W(~jallgall 'naschat' leruapal dalam palel sanga kim-kira pukul 00.00 
sampai dengan 03.00. 
3. 	 Wedamll'umian' lerdapal dalam palel manyura, kim-kira pukul 03.00 
sampai dengan 06.00. 
Keliganya ilu merupakan fungsi ekSlra dramalis. 
I. 	Wulallgan dilempkan pada palel6. Wulangan merupakan ajaran yang 
bersumber dari lingkungan hidup lahir dan sehagian dari lingkungan 
hatin. 
a. 	 Gambaran alam henda dan alam biologis cia pal eli dalam janluran 
jcjeran, perjalanan bala len lara, dan dapal dileruskan patel 9 pada 
penggambaran pertapaan serta perjalanan seorang satria dalam 
hulan atau pedesaan. Penggamharan keadaan alam ilu dihampkan 
selalu mengingal kesaluan hidup, mcliputi manusi" alam sekilar­
nya, dan kekuasaan Yang Maha Esa. 
b. 	 Tala laku di dalam alam sesama manusia alau masyarakal di­
scsuaikan dengan lala susila yang berlaku dalam suatu budaya. 
Namun, di sini juga diingat latar belakang kesatuan hidup dan 
usaha mcncari kcsempurnaan. 
c. 	 Dari lingkungan alam batin diambil ajaran-ajaran yang membawa 
manusia dari rasa narsu naluri dan rasa pengaiamannya dalam 
masyarakat. 
2. 	 W~jaJ1g(/J1 dilerapkan pada patet 9. Wejangan disampaikan kepada 
scorang sal ria oleh dewa, pendeta, pertapa, alau pinisepuh lainnya . 
Wejangan berisikan kesadaran dalam ngudi kasampuman. 
a. 	 Dari lingkungan hidup balin meningkatkan kemampuan rasa 
kesusilaan sampai kcmampuan rasa jati. 
h. 	 Perjalanan mencapai kesempurnaan melalui penunaian darma 
alau kcwajiban dengan memperoich kesaklian jaya ke"·!ia)'(lI/. 
c. 	 Wejangan len lang menunggal, kasampurnan. 
3. 	 Wrdaran ditcmpkan pada palet manyura. Wedaran berupa nasihal 
alau pertanyaan padajcjeran menjelang perang brubuh. Setelah men­
dapalkan pengelahuan penghayalan dari wejangan pada patel sanga, 
seorang satria kini memperlihatkan kemampuannya membe­
ranlas dur hm.gkara. Tindakan yang dilakukan tanpa kemarahan, 
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lanpa pamrih yang melckat pada dirinya. 
Conloh ccrila Sumbadra Laning (Kodiron - 1963). 
I. 	 jl:ier Keraja(lll N!(G.I'lilla (Palel Nem) 
Sri Baginda SlIyudana duduk dihadap Pendcla Durna, Palih Arya 
Sangkuni, dan R Kanamarma. 

Raja sangal susah. karcna dilinggai pergi iparnya, R. Bu risrawa. 

pUlra raja Mandaraka. 

Dkcrilakan, R. Burisrawa pergi karcna diu ingin mempcristri Dewi 

Wara Sumoadra, lelapi ia lidak mall, bahkan sckantng sudah diperistri 
R. Arjllna. Pendela Sokalima memberi pcrlimbangan, supaya R. 
Burisrawa dieari, disuruh Ilulang, dan Icka, dikawinkan. Raja Suyu­
dana mcngatakan oahwa pUlri mana pun R. Buris rawa lidak mau 
sciain Dewi Wara Sumbadra. Durna mcngalakan kalau hanya akan 
mcnginginkan Dewi Sumbadra s,ua mudah, disanggupi ,aja. Akhir­
nya [-Iarya Sangkuni diperinlahkan mcneari R .. Burisrawa. 
2. 	 Kec/u/oll ,J{l1I GlljJlIflIll 
Raja bcrjalan dari .I'ili illggil (oalairung) lewal pintu gerbang, menik­
mali kcindahan, kcmudian masuk dalam keelaloll 'kamar' bertemu 
dengan Dewi Banowati yang sedang duduk dihadap oleh pulranya 
l)cwi Lcsmanawati dan inang pcngasuhnya. Sang Dcwi Banowali 
bertanya mcngenai isi balai penghadapan, sang raja memberi lahu, 
kcmudial1 makan hcrsamu. 
J. 	 AdeJ.!,tllI Paseball Jawi clan Kopalall Kerajaon Ngaslifltl 
Patih llarya Sangkuni lurun dari siti inggil disambul oleh Sata 
Kurawa, Adipali Karna, Dursasana, Kartamarma, Jayadrata, dan 
semua kclllarga Kurawa beserla prajuri!. Palih member; lahu isi 
bal"i pcnghaclapan. t\swatama dislIruh meny;apkan pmjllril unluk 
meneari perginya R. Burisrawa. Selelah siap, berangkatlah ia naik 
kcrcta. Biasanya dalam adcgan in.i lerjadi perang prampo,l!.al1. 
4. 	 Adegoll R. BUfismlVa di Tenga" HUIGII 
Raden Hurisrawa jaluh cinla kcpada Dewi Want Sumbadra. Dia 
bcrteriak-teriak di hUlan. Tiba-liba Sata Kurawa datang menyuruh 
R. 	 Burisrawa plilang. Kurawa menjanjikan pCfmintaannya akan 
dikaoulkan. Meskiplln dcmikian R. Burisrawa tidak mau. Dalam 
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adegan ini wljadi perang antara R. Burisrawa dcngan Sala Kurawa. 
Akhirnya R. Burisrawa melarikan diri ke hU~ln yang keramat dan 
bcrbahaya. Di hutan itulah dia bertapa dan bertemu dengan Batari 
Durga. Batari Durga menyanggupi permin~llll1 R. Burisrawa. Dia 
disuruh pergi ke taman Maduganda atau Banoncinawi menemui 
Dewi Wara Sumbadra. Dalam hal ini terjadi perang gaga!. 
5. 	 At/egan di KahyoIIgulI SapIa Pertula 
Sang Hanantaboga dihadap putra putrinya Dewi Nagagini dan R. Ila­
nantarcja hertanya kepada kakcknya mcngcnai ayahnya yang scbenar­
nya. Ilanantaboga mcmberi tahu bahwa ayahnya Radcn Harya 
Wrekudara kcluarga Pandawa. Kemudian R. Hanan~lreja minta izin 
akan Olcncari ayahnya. 
6. 	 Gam-gam (Pall'l Sat/gal 
It Arjuna dengan pengasuhnya Scmar, Gareng, dan Pelruk bcrburu 
di hutan. Pa<b suatu malam din bermimpi mempunyai burung 
pcrkutut dan dia sangat sayang. Suatu ketika burung tadi hilang dan 
dieari tidak ditemukan. Rcberapa hari kcmudian perkutut tadi diantar 
pulang oleh seurang pemuda. Karena mimpi demikian, dia ingin 
Ickas pulang. 0; Lengah jalan dia bertcmu dengan raksasa (perang 
kembang). 
7. 	 Adegll11 di Taman Mo(/u){Gnda 
Dew; Wara Sumbadra duduk dihadap madunya Dewi Want Srikandi 
dan Dewi Larasati. Ketiganya mcrindukan suaminya (R. Arjuna). 
Pada waktu itulah R. Burisrawa datang akan memperkosa Dewi 
Wam Sumbadra. Dew; Wara Sumbadra menolak dan dia bunuh dir;. 
8 . 	.I(~jcr Kef(~iaan N!!,atnllrta 
Raja Puntadewa dihadap /-Iarya Bratasena, R. Arjllna yang baru 
datang dari hULan, R. Nangkula, dan R. Sadewa. R. Arjuna mcnyam­
paikan mimpinya. Dalum membicarakan mimpi, Kresna dtln Bala­
dewa datang. Tidak lama lagi Dewi Wara Srikandi daLang mem­
beriulhukan keadaan taman Maduganda. Semuanya lalu berangkat 
kc taman Maduganda. Sesampa;nya di taman, Kresna menganjurkan 
mayat Sumbadra dihanyutkan ke sllngai Gangga. Gatutkaca disuruh 
mcngiringinya dan mcnjaga, siapa yang mcndekat peti mayat terscbut, 
itulah yang mcmbunuhnya. 
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9. 	 Allegan U. '-/(IIuJf1IUr£:ia 
Kcluarnya uari ualal11 lanah lcpal di dekal pcti jenasah Dewi Sum­
badra. Dihiuupkanlah maya I l~rs0hul oloh R Ilanantareja. Selelah 
hidup Dcwi W(lra Sumhadra mcngadakan dialog tkngan Hanal1­
tareja. R. Ilananiareja mcngatakan bahwa diu anak R. Wrckudara. 
R. Gatulkata ya ng mclihat kejadian ilU sangal marah. TCljaclilah 
perang anlara R. Hananlareja uengan R Galutkaca. Kemudian 
kcduanya dikrai oleh Dewi War" Sumbadra dan uiheri tahu bahwa 
kcduanya masih saudara scayah. Ketiganya hCfunuing mcngenai 
men inggalnYil Dcwi Wara Sumbadra. Kepulusannya ketiganya akal1 
pulang ke k~rajaan , Dcwi Wara SUl11baclra disuruh berlc 111 pal eli 
subang tding. l R. Gatutk'H..:,1. R. Gatutkaca hcrganli rllpa menjacli 
Dcwi W,"·" SUl1lbadra. Konon, di hutan R. Burisrawa l11eiihat Dcwi 
Wan! SUrllbadra dan tlia Il1cngimbanginya. It Burisrawa minla dikutui 
Wara Sumbadra. R. Galulkaca disuruh mengikuli sangal marah, 
langsung R. Burisrawa dihan\;'lm sampai pingsan. Pada waktu itulah 
Dcwi Wara Sumbaclra herganti ru"a lagi mcnjadi Gatutkaca. Terjadi­
lah "erang antam R. Gatutkaca dengan R. Burisf'<1wa, dan R. Hanan­
t",cja. R. Burisrawa dapat diselasah dan dibawa kc kerajaan Ngamar­
1'1. Sesarnpainya di kcmjaan Ngamarta, mercka diterima olch Punta­
dewa, Batara Kresna, \laladewa, dan semua keluarga Ngamarta. 
Ketiganya ditanya mengcnai tertangkapnyu R. Rurisrawa. Biasanya 
di 	adcgan ini te~iadi pcrang langgung, 
lO .. /ejer Kl'raiaall N.I.!.Gsl in" (Patel Manyura) 
J)uryuuanu dih:'HJ.ap setnua keluarga, mencrima laporan bahwa 
R. 	Burisrawa ditangkap dan sudah Liipcnjan-l di Ngamarta. Susahlah 
SuyuuHna. Ikliau lCfUS mem erintahkan pmjurit disiapkan . Bc!iau 
akan pergi ke Ngamarta mcmint<l It Burisrawa. 
1I 	Adegafl /(('{(!iaal1 Ngamur/a 
Balai pcnghauapan Icngkap. Tiba-tiba raja Suyudana uatang memint.a 
kcluarnya R. Burisrawa, lctapi tidak diperbolehkan oleh kcluarga 
Pal1dawa. "( 'cljadilah pcrang .antara Kurawu dan Panuawa. Kurawa 
kalah (crus pulung kc negaranya. Persoalan kembalinya K.. Hurisrawa 
discrahkan olch SlIyud;'lna kepada permaisurinya. Dewi BHnowali. 
Dengan dcmikian, Dcwi Banowali pergi kc Ngamarta mcminta 
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R Burisrawa . Sampai di NgamarLa dia menemui R. Arjuna. Karena 
rayuan Dewi Banuwali, R. Aljuna mcnghatlap ke saudara-saudara­
nya memoholl R. l3urisru wa dik eluarkan dari penjara. Kcccwalah 
















12. 7i ll/cap Kayol7 
Sri Kresna Illcmberi nasehat dan mcngadakan sarasehan. Sarasehan 
sclcsai lalu makan bcrsama. 
Oalam lakon Sumbadra Larung i ni lidak ada jejer sabrangan. 

I I 
BAB IV DIALOG 
4.1 Pendahuluan 
Senosastroamidjojo dalam NOli/on Wayall!( Kuli/ menyebutkan bahwa 
wayang adalah suatu kesenian y,mg demikian halusnya sehingga tiada 
bandingannya di scluruh dunia ini. Wayang telah dikenal dan dikagumi 
sejak beberapa abad yang lalu. Pcnulis yang sama menyebutkan bahwa 
kurang lebih dua ribu tahun yang lalu bangsa kita telah memiliki 
sualu kebudayaan yang dapat diartikan sebagai pokok-pangkal wayang 
Jlulwa (kulit) tcrsebut, lengkap dengan gamelan pengantarnya, beserta 
nyanyian-nyanyiannya. Sampai saat ini pun wayang masih tetap digemari 
oleh seluruh lapisan masyarakal. Banyak di antara rakyat Indonesia, 
khususnya suku Jawa laki-Iaki, perempuan, tua-muda, berkedudukan 
linggi atau lidak di dalam masyarakat kita, di dalam hali keeilnya masih 
gemar akan pertunjukan wayang tadi. 
Wayang mengandung beberapa unsur seni yang saling berkaitan, 
yaitu: seni musik, seni suara, seni lukis, dan juga seni bahasa. Menurul 
Sastromidjojo, bahasa yang dipakai dalam wayang adalah bahasa Jaw. 
kuno; tidak pernah memakai bahasa Sansekerta. I Ial ini sesuai dengan 
bahasa masyarakat yang merupakan asal wayang terscbut. 
Oi dalam bab ini akan dibicarakan bahasa yang dipakai di dalam 
pertunjukan wayang. Karena bahasa lerpakai dalam bebcrapa bagian 
(gillem 'dialog', kan""a 'narasi' , dan '>II/Ilk 'nyanyian dalang' ), maka di 
dalmn bab ini terlebih dahulu akan dibahas ginem itu. Pembahasan akan 
meneakup unda-usuk, ragam serla idiolek yang terpakai. 
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4.2 Ullda-usuk, dan Ragam Bahasa Wayang 
4.2.1 Urula-IIH1k 
Unda-llsuk adalah lingkatan-lingkalan dalam b .. hasa. B.. hasa Jawa 
mcmpunyai lingkal lulur yang sangal kompleks. Dikalakan oleh 
Socpomo Pocdjosocdarmo dalam lingkat TUllIr Bahasa }awa bahwa 
,ingkal lulur adalah variasi-variasi yang perbedaan anlara yang salu 
(\cngan yang lainnya dilenlukan oleh pcrbedaan sikap sanlun yang ada 
pada diri pemhicara lerhadap lawan bicaranya_ 
Terdapal liga lingkal IUlur dalam bahasa Jawa, yailu sepeni berikul. 
I. Ngokll, yailu bahasa Jawa yang mempunyai lingkal kesopanan rendah. 
Bahasa i ni dipcrgunakan oleh mercka yang hubungannya lelah merasa 
lidak ada jarak, menYdtakan keakraban alau menyalakan dirinya 
Icbih linggi dcrajalnya daripada lawan bicaranya. Bahasa Jawa ngoko 
lerhagi 1 ~lgi Illcnjadi Jlgoko lugu, (Jlllyahasa. dan hasaall/aya. 
2. 	 Madva, yailu bahasa Jawa yang merupakan lulur lingkal menengah. 
Bahasa Jawa madya mcnunjukkan lingkal kesopanan sceara sedang 
saja. Bahasa hwa madya dipergunakan oleh pembicara apabila lawan 
hicaranya dianggap kurang angker, meskipun si pembicara harus 
mempunyai rasa sopan sanlun lerhadap lawan bicaranya. Jawa madya 
lerbagi menjadi madyakrama, madyantara, dan madyangoko. 
3. 	Krama, yailu hahasa Jawa yang memanearkan arti penuh sopan 
santun. Tingkat ini menyatakan adanya pemsaan segan pada pcm­
bicara lerhadap lawan bicaranya. Bahasa Jawa krama lcrbagi menjadi 
tnudakrama, kramanlara. dan wredakramo. 
Di samping keliga lingkal lersebul di alas, Soedarsono (1983) me­
nycbulkan hahwa masih lerdapal suatu lingkallulur yang dipergunakan 
oleh para dewa yang disebul ngokodewa, kramadewa, dan hagongandewa. 
Keliga lingkalladi dipergunakan oleh para dewa dalam berdialogdengan 
sesama dew. alau dengan lilah, alau antara lilah kepada dewa. Ciri 
khusus hahasa dewa ini adalah dipakainya kosa kata bahasa kawi dan 
adanya seruan-seruan yang khusus dipakai olch para dewa seperti: 
o kok, hong. hong yanK-yang, hong n;rdoh pinara sahlla, panihol7. 




o hok adalah ungkapan suci yang hanya dipergunakan oleh Balara 
Narada pada awal dialognya. HOllg dipergunakan olch para dewa alau 
lituh kepada dcw:.l. flolI~ yang-yang adaluh frase :sud yang dipergunakan 
oleh para dewa linggi kepada dewa yang lebih rendah, dcmikian pula 
hung nirdah pillara sabda, (1onihan, nges/aJa-ngesluli atau I1KesfIIli berarti 
selamat da~lI1g. ()emikian pula N,1!,l'sta/a-f/gl~slllfj SUflll};fI)!, nctra pmyogi 
herarti selamal daWng. 
Para dcwa selalu mempergunakan kala ganti persona dalam bahasa 
kawi seperti ulun atau hu/ull bagi orang pertama. dan ki/a hagi orang 
kedua. Dalam bahasa Kawi ulull atau hulllll dipergunakan oleh orang 
yang Icbih rendah kepada yang lebih linggi derajaln),1. Dewa lidak 
pcrnah mcmpergullukan kala ganti persona pcrlama aka dan kala ganti 
persona kCliga .lira. Akll dan .lira hanya dipergunakan oleh lilah, lclapi 
sira berubah maknanya menjadi kata ganti persona kedua. 
4.2.1.1 	 CUIlIOIl Matatn-macam Tingkar Unda-usuk yang Te/)Jukai eli 
Dalam WavIIII!:. 
I. guko, mcmakai unsur-unsur morfologi dan kosa kal<\ ngoko. 
a. Ngulw IliglI, yang eli dalamnya lidak lerdapal kala-kala serta 
imbuhan lain kecuali ngoko. Ngoko ini dipcrgunakan oleh 
rcnguasa kepada bawahannya. Seperli Gendang-gendang kcpada 
para prajurit Nyutra. "Sopa sin1:; tllIlli lamll" - Siapa yangj~di tamu. 
nalem, saka ngelldi pillongkol1e, lall sapa jenenge ", Baginda dari 
mana aslinya dan siapa namilnya "Siapakah tamu Baginda. bcrasal 
dari mana, dan siapakah namanya". 
b. ;l1I~rabasa, yang di dalnmnya terd~lpat kala-kata dari kosa kala 
krama di sam ping kosa kala clan imbuhan ngoko. Balara Krcsna 
hcrbicara kepada Raden Aljuna "£11, pm. kado!1j.!/' pun kakang. 
kaie£? /)aya mel/yang Eh em sauuara si kanda ipar kiranya pergi 
ke Ifgt'fldi pamllt"', mana arahnya. 
"Eh. em saudara, ipar, ke mana sajakah pcrginya". 
c. !Jas(/ol/lya, yang oi dalamnya terdapal kala-kata dari kosa kat} 
kr'lma inggil, beberapa dari kata krama, di samping kosH kaLa dan 
imbuhan ngoko. llidadari Widaswara dan Angganasari hcrhicara 
kcpmla MinLaraga 
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"E, e. kok. datli kayo f11f'flgkelle KlIlrieng Pangeran, 
E e Il1cngapa jadi sepcni Ini Kanjeng Pangeran 
ptiyayi bagll.,', kok lI!(akokke ali, mallgga konrlur 
ksatria tampan mengapa menjengkelkan hali man pulang 
Ka'iiPll}( Pangemn, dak "yOg-oyvl( '''" ", 
Kanjeng Pangeran saya goyang-goyang , .. 

"Hai, mengapa bcgini jadinya Kanjeng Pangeran, salria tampan , 





d. 	 Ngoko kasar, yang dipergunakan oleh orang yang marah, Mang­
dewa berbieara kepada Sreogganidewa 
"i:: 	 !uU'. pal/com, hongkrmg piu{'(mg, ('l'Iell~ gcmhelclIg ". 
E hac pancorol kalak tim pang eeleng bergoyang kepaJa 
"E, hai, kalak besar timpang, celeng hergo)"dng kepala" 
e. 	 Ngoko "l~ia. dipergunakan oleh para raja kepada bawahannya. 
Raja Dwarawal, berbieara kcpada palihnya, ·Udawa 
"Yen kaya mengko no lJdawa, jllKsUfI baka! ulWiQn meneh 
Jib seperti begitu Udawa saya akan mengulus lagi 
allKJ:oleki kaipe Madul(Qm, sapa prayoKane kong inllSIIII U1us ", 
meneari si ipar Madukara siapa scbaiknya yang saya utus, 
"Kalau begilu Udawa, saya akan mcngulus lagi mencari ipar 
Madukara, siapakah sebaiknya yang saya ulus", 
2. Modyo, mcrupakan lulur tingkal Il1cncngah 
a. 	 Madya IIgoko, yang di dalamnya lerdapal afiks ngoko dan kosa 
kal<l madya dengan kala-kala krama. Semar berbieara kepada 
Minlaraga 
"Kula lluwun Song Adhi P(Jfl(Jmbahan, .... la saniki sampeyan 
Saya permisi Sang Adhi P,lncmbahan la sekarang cngkau 
diundang kalill Batara Guru aJeng diparingi nugraha ", 
dipanggil oleh Balara Guru hendak dibe ri anugerah, 
"Maar, Sang Adhi Panembahan"" sekarang engkau dipanggil 
Balam Guru, akan diberi anugerah", 
b. 	 Madyanlara, yang di dalamnya lerdapat afiks ngoko dan kala-kala 
madya , Kalakadhing bcrbieara kepada prajurilnya 
"Napa p"n pad"a samehla arlhi angsal ijengandika berdandosan ", 
Apa sudah sama bersiap dinda dapal engkau siaga 
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"Sudahkah adi siap siaga". 
c. 	 Modyakrama, yang di dalamnya lcrdiri alas afiks ngoko dan kosa 
kala madya. Kalakadhing bcrbicara kcpada prajurilnya, 
'"ElIggih l/'KlI manah kula yen kados mekaten, kalih delle malih 
Iya Iega hali saya jika seperti ilu dan pula lagi 
adhi, sanger allggell kula mbO/en kadugi .. .. yell ngalltus dados 
dinda sangal saya lidak menduga jika sampai jadi 
preka",is. mangsi wandeya dhateng kula." 
perkara muslahil 'urung kcpada saya 
"Lega hali sa;rd, jika ' begilu, lagi pula saya, lidaklah mendugajika 
sampai mcnimbulkan suatu perkam, mcski pada saya". 
3. Krama. yailu oahasa Jawa yang mcmancarkan arti penuh sopan 
santun. 
a. 	 Mudhakrama, yangdi dalamnya terdiri atas afiks krama, kosa kala 
krama, kata-kata krama inggil, krama andoap. Udawa berbicara 
kepada Raja Dwarawali, 
"KIII' J10kIUJIl, non Kllngjeng /)ewqj; . .mrel1~ kula tampi dhawu!1 
Kur noknon non Kangjeng Dewaji setelah saya Icrima perinulh 
timbalan IIDalem kadosaningalicieret.mbOlell prikso sallgkaning 
panggilan Baginda scperti melihat kilal !Iidak lahu asal petir, 
kados lincbak sima I('Pal~ W(}IIIf'ltinK" ?iawj sangef:kuwarOsipun 
scpCrli'ditcrkam harimaLlgagal. Ada di luar sangal khawa lir 
manall kll/a, .'ilJf('lIg wOl1len in!!, ngarsa Dafem. mbv /en gmlhah 
hali saya sClelah ada di depan Baginda lidak punya 
mOlloh il/~kafl}{ kumarasGn, KlIl'nokllUIl ", 
hali yang kClakulan Kurnoknon 
"Ya, Baginda, kelika saya Baginda panggil menghadap. Seperli 
melihal kilnt lanpa lahu asal petir. Sepcrti dilerkam harimau gaga!. 
Di luar sangatiah khawalir hali hamba, sesudah berada di hadapan 
Baginda, lidak lagi kelakulan". 
b. 	 Kramallwra, yang di dalamnya lcrdiri alas anks krama dan kala­
kaUI krama. Mamangdana bcrbicara kepada Amonggarba, 
"Wang"" ingkang dados kajeng sampeyan kados /lundi". 
Scoaliknya yang jadi kehendak engkau scperti mana 
"Kemudian, apakah kchendakmu' " 
c. 	 Wredakrama. yang di dalamnya lcrdiri alas kosa kala kmma 
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dan aliks hama. Karliraga herbicam kepada m,vikannya, Angka· 
wiJaya, 
"Inf!.f!.ill \'(lIIlp,)'an mbo(ell ajrih, kaliyan il/f!.kang dipun ndelakel/ 
Ya engkau lidaki lakul dan yang di andalkan 
s;mnl Rat/en, won;.: hlllUI'G mhoten iga mbOlell ganja 
siapa Raden orang abdinya lidak belikallidak senjata 
meklJlPI1, mangga Raden wangsuf". 
begini mari Raden pulang 
"Ya, luanku lidak lakUI, letapi saya takul, dan siapakah yang 
diandalkan, scdangkan aWinya lidaklah berbelikal dan lidak ber· 
scnjala, marilah Raden pulang". 
4.2.1.2 ('o//loh·mmoh Bahasa Dewa 
I . NKVko del\''', dipergunakan oleh Balara Guru kcpada anaknya, Halara 
Endra, 
""anI{ yang-val/I{ panihanya kila I kaki ElIllra, (ekap ki(a 
Hong yang-yang panihanya engkau kaki Endra kedatangan engkau 
ana nf,{arsa ulun ". 
ada d i hadapan saya 
" I lung yang-yang sclamal dawng Kaki Endra di hadapanku." 
2. Krarna delVa. dipergunakan oleh Balara Endra kepada kakaknya, 
Batara Brama, 
"Honl{ nirdah pillara sabda kakanl{mas Ba(ara Drama, 
. Hong nirdah pinara sabda kanda Balara Brama, 
pal/illan(a lekap ulul/". 
ueapan seiamal kedalangan saya 
"Hong, selamal. kakanda Balara Brama, atas kedalangan saya" . 
3. Bal{ongan Dewa. Balara NaIada kepada balara Guru, 
"0. link sarell ,,"iii GI/ru, puniki hoya dame! abahan pl/I/api wOlllen 
o hok sabar dinda Guru ini lidakmembual halangan apa ada 
de\wl ,ngimlhung Ilosor 'adhi ~GlJru. enggeh manira mantllf1i 
dewa menumpang lengkurap dinda Guru ya saya henlikan 
"0, hok, sabarlah adi Guru, ini lidak akan menyulilkan dunia, 
apakah akan ada dewa menumpang. adi Guru. ya, ya. saya henlikan". 
Penggunaan lingkal ngoko dan krama dalam wayang agak berbeda 
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dengan penggumtan schari-hari di kalangan masyarakat luas sckamng. 
Schagai misal, terhadap saudara seperti kakak. paman, ayah-ibu, kakek 
dan ncnck tingkat krama harus dipakai, kccuali di kalangan orang yang 
berstatus sosial rcndah scpcrti punakawan dan raksasa yang hidup di 
hutan-hutan. Di antara saudara dalam kalangan tokoh-tokoh kclas 
rendah, ngoko sering dipakai. Di antara keluarga raja dan sat ria bahkan 
isteri terhadap suami pun harus menggunakan bahasa yang horma!. 
Pedoman semacam ini berlaku bagi hampir semua tokoh penting. 
Kecuali tokoh-tokoh sepcrt i Bima, Wisanggeni, Ontoseno, dan Sem­
batlra yang digambarkan tidak dapat menggunakan tingkat bahasa 
krama. 
Oi dalam kchidupan sehari-hari sckarang bahkan di kalangan kcluarga 
tcrdidik pun antara anak dan orang tua, anlara adik dan kakak tingkat 
ngoko seringkali dipakai. 
4.2.2 Ragam Bahasa Wayang 
Soepomo Pocdjosoedarmo, dkk. (1982) menyebutkan bahwa ragam­
ragam bahasa Jawa adalah seperli berikut. 
I. 	Ragamformal, yaitu bahasa yang dipcrgunakan dalam suasana resmi. 
Ragam ini biasadipergunakan dalam suasana yang rcsmi atau hubung­
an anlara pembicaranYd itu memang mempunyai hubungan yang 
resmi, scperti antma pejahat dengan rekan atau dengan bawahannya, 
atau sebaliknya. 
2. 	Ragain i,,/ormal. yaitu bahasa yang dipergunakan dalam sua sana 
tidak resmi, dalam suasana santai. Ragam ini biasa dipergunakan 
oleh pemhicaru yang tclah merasa hubungan yang tclah akrab, "tau 
suasana pembicaraannya suasana santai. 
3. Ragam diul1s, yaitu hahasa yang dipakai dalam suaS<.lna kedinasan 
antarinstansi resmi, kedinasan antarpejabat terbadap rekan atau 
bawahannya, atau sebaliknya. 
4. 	Ragain -,akral. yaitu ragam yang dipergunakan dalam suasana suei. 
Ragam ini bias" dipergunakan dalam upacara-upacara keagamaan 
olch para pend eta, imam atau oleh titah kcpada Tuhannya. 
5. 	 lia"alll -,"S/la. yaitu bahasa untuk mengungkapkan rasa estetik . Ragam 
ini disebutjuga ragam il/(I"II. Bahasa in; biasa dip~rgl1nakan o lch para 
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sasLrawan dalam mewujudkan karya seninya. 
Di dalam wayang ragam-ragam bahasa dapat dijumpai adalah ragam 
j iJ/"/Illll, yang dipcrgunakan oleh setiaptokoh wayang dalam percakapan­
nya. Para maharaja, satria, punggawa, dan semua saja yang tengah tcr­
libat dalal11 pcrcakapan menggunakan ragam suasana rurmal. Ragall/ 
i lljimnal hanya dipergunakan oleh para panakawan atau tOkoh-tokoh 
kelas rendah terutama apabila mcreka sedang terlibat dalam suasana 
tidak formal, sepelli dalam slIasana peperangan, menantang, dan se­
slImbal'. Ragam sakm/sering dipergllnakan oleh para dewa dan pendela 
yang sedang terlibat dalam suasana sakral, suasana upacara ritual, dan 
schagainya. Ragam sastra dipergunakan dalam seluruh wacana wayang 
dengan kadar keindahan yang scianis dengan tingkat tokoh-tokoh dalam 
wayang itu. Makin tinggi kedudukan tokoh itu dalam wayang makin 
tinggilah kadar kcindahan wacana yang dipergunakan. 
Dalam contoh berikut terlihat bahwa dalam menyeru yang pada 
lIl11umnya bersirat intcrjektir dan tak tcrkontrol' pun kebiasaan para 
dewa dan raja-raja sen" satria yang berkclas tinggi berbeda-beda. Umum­
nya mcreka itu menggunakan seruan yang terasa sakral (buat dewa) 
dan indah (buat satria), Sebaliknya, seruan para panakawan terasa asal 
saja, informal. Raksasa kelas rendah mempunyai kebiasaan berbicara 
dengan menggunakan idiom-idiom kasar. 
Ada ketentuan-ketentuan bahwa dalam kerajaan-kerajaan besar 
sepcni Astina, dialog antara raja dan kulawangsa harus dijalankan 
dcngan hahasa bagongan, Tidak boleh hanya dalam ragam .tau variasi 
tutur yang biasa, l'enggunaan bahasa bagongan ini mcnimbulkan nuansa 
agung dan anggun padajejer kerajaan itu. Berikut ini contoh penggunaan 
masing-masing raga 111 , 
4.2.2 .1 ConlOh Ragam Formal 
Dialogantara Prabu Duryudana dengan Patih Arya Sengkuni di ist"na, 
Prabu Duryudana,. "Paman Plasajellar". 
"Paman Plasajenar". 
Patih Sengkuni, "Kawula nuwun anak prabu", 
"Saya permisi anak Prabu", 
·'Va. ananda pmbu". 
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Prahu OlirYlIdana, 	"Punapi mboya dodos runlaging lIIallah pekenira 
"Apa tidak jadi gelisah hali engkau 
poman, mUII;ra timbali wonten n}(ojellg mamra . 
paman saya panggil ada di hadapan saya". 
"Apakah lidak menjadi gelisah halimu paman, 
engkau saya panggil ada di hadapan saya". 
I'alih Scngkuni, 	 "Kawula nuwun anak prahu. SaklangkulIg kumejol 
"Saya permisi ananda raja sangat terkejut 
kumilir acaruk maras sarellB lampi dhawuhing 
bergetar bercampur khawatirsetelab terima perinlilh 
anok pro bu. Kados linebak ing sillla lepol, 
ananda. Seperti diterkam oleh harimau gawal 
ningali Ihalhil mho/en SlIme«'p sangkaning gelap. 
melihat kilat lidak mengetahui asalnya petir 
WOlllell illg Jawi sallgel kuwalosing manah kula, 
ada di luar sangat khawatir hati saya 
sareliS won len IIgarsalliplln an ok probu mbo/ell 
setelah ada di depan anand"baginda tidak 
gadah lIIallah kumarosan ". 
punya hati khawalir 
"Ya, sangallab lerkejul bercampur khawalir setelah 
menerima pcrintah anak prabu. Seperti diterkam 
harimau gawal, mclihat kilat Ianpa mcngelilhui asal 
peliT. Ada di luar sangallali khawalir hali saya. 
Selelah herada di hadapan ananda prabu tidaklah 
mempunyai hali yang khawalir lagi". 
4.2.2.2 COllloil Ragom it!/i!lmol 
Dialog antara Prabu Karnamandra dcngan Togog pada waklu henduk 
hcrangkal mclamar Dcwi Surtikanti. Dalam percakapnn ini Togog 
menggullakan hahusa yang 11lk gena" (informal). 
Prabu Karnamandra, "Yeti sing jeneng Surlikanlhi mulo ayll, 
Jika yang nama Surtikanli memang cantik 
arep Ildak Kan~la ". 
akan saya perislri. 
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"Jib yang hernama Sunikanli memang cantik. akan saya 
pcri<.;lri", 
Togog. "lngKih mila ayu, nangillK mbok mboll'lI m(JU'oll ", 
"Ya memang eanlik lelapi sebaiknya jangan saja". 
"Ya mCl11ang canlik. lelapi sebaiknya jangan". 
Prah l.! Karnamandra. "Keno I1gapa kok kowe menRf{ok Gog ", 
Kena apa engkau meneegah Gog 
"Mcngapa engkau meneegah. Gog". 
Togog, "~wlk. emoll-eman ", 
ya, sayang 
"~Va, sayang". 
Prabu Karnilmandra, "ling emOfl-emal1 a/wne". 
yang sayang apanya 
"Yang uisayangkan apanya?" 
Togog. "KaRUI1!;al1ipul1 nyawn, dewaii". 
kepunyaanmu nyawa baginua 
"Nyawa baginua, luanku". 
Prabu Karnamanura, "Hah, apa nyawa iku kanggo serah-.I"erahanY· 
hai apa nyawa ilu u ntuk mahar 
"Ilai. apakah nyawa ilu unluk mahar?" 
Togog, "Namung ka~em panillgsel. IIJIOIII{ kirang sewulan sakil1g 
hanya untuk panjer karena kurang scbulan dari 
dhaufJ ti(!waji sampull seda ". 
nikah baginua suuah mangkal 
"Hanya unluk panjer, sebab kurang sebulan dari nikah baginda 
suuah mangkal". 
4.2.2.3 CUll/oil Nagum .";ukral 
Dialog anLara Dewa Ruei dcngan Bima pad a waklu herlemu di 
laulan. Dewa Ruei memberi wcjangan kepada Bima. 
Oewa Ruci, "Sejatine k{'/1(' ora una apo-apa, among ponggonoll 
sebenarnya di sini tidak ada apa-apa hanya lempal 
sUlIyofuri, leKese SlIwung. ora ana bUSUIIO Ian sanva boga. 
sunyi-sepi artinya kosong lidak ada pakaian dan serha pang"n 
Dadi sira iku mUlIg al1l1hokake hebasanan. praSOS(l1 
jadi engkau ilu hanya mengulamakan ujaran seperl; 
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mengerall kumandilallg. Umpamane anuduh marang 
menambah gema misalnya menunjukkan kepada 
wongjugu/ saka ing paglil/Ungall, dene kuningan den akellake 
petaoi dari di gunung bahwa lembaga di akukan 
kancona lilli/YO. Panganggepejugu/ mau, illgallggep elllas 
emas mulia anggapan petani tadi dianggap emas 
sejati. Wekason kesamorall marga pa/son". 
sungguh akhirnya diketahui karena palsuan 

"Sebenarnya di si ni tidak ada apa-apa, hunya suatu tempat kosong, 

su nyi senyap, tanpa perhiasan, kesukaan, dan kCn1uklian yang 

serba sempurna. Rupanya engkau hanya selia pada ucapan belaka, 

seperli l11engabdi pad a gema. Ibaral lukang emas membcrilahu­

kan kepada petani dari gunung bahwa tembaga itu emas sejali. 

Si lani mengira bahwa logam lersehut benar-benar emas sejali. 

Telapi akhirnya ia mcnaruh kecurigaan alas pemberitahuan ilu. 

SCnluanya itu adalah akibal dari adanya kepaJsuan belaka." 

Bany-uk sekali kala-kala kawi dipakai unruk mengkhidmalkan suasana. 
4.3.1 /dio/ek 
Gorys Keraf( 1980) menyebutkan bahwa idiolckadalah "Kcseluruhan 
ciri·dri dalam ujaran perseorangan". Artinya, anlara seorang dengan 
seorang yang lain selalu ada keislimewaan-keislil11ewaan yang lidak 
dimiliki oleh orang lain ilu, walaupun mereka scmua adalah anggota 
dari sualu masyarakal bahasa. 
Di dalam wayang para dcwa, para raja, para satria, dan para raksasa 
dilandai dcngan udanya perbedaan .I'/lara, /,,"s ikon, seman, i.Hi/ail 
sapaan. dan pcmakaian waconfl khusus. llal ini akan ternyat.a dari 
contoh-conloh yang akan diterakan pada hagian berikul. 
4.3.2 Dia/"k 
Gorys Kcral"( 1980) juga mcnyehutkan bahw" dialek adalah kumpulan 
idiolek yang dilandai ciri-ciri yang khas dalam lala hunyi, tala-kala, 
ungkapan-ungkapan, dan la in-lain. Harimurti Kridalaksana dalam 
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KllmliS Lillglli.l'fik nlenyebutkan bahwa dialek addlah .",iasi bahasa yang 
dipakai olch kclompok hahasawan di tempat tertenlll, oleh golongan 
lertcnlu, alau okh kelompok bahasawan yang hidup dalam waktu 
terlcnlU . 
Di dalam wayang lcrdapal juga kelompok bahas"wan yang berbeda 
golongannya, seperti halnya goJongan para dewa, para raja, para satria, 
raksasa, dan golongan panakawan , Masing-m"sing mcmpunyai ciri-ciri 
yang khllsus hagi golongan illl sendiri. Hal ini Jlun akan lernyala dari 
contoh-omtoh yang akan dalling. 
i'crtllnjukan wayang di Jawa biasanya berpedoman pada dialek 
gcograli Slirakarta-Yogyakarta, Bahasa yang dipakai di pusat kerajaan 
Jawa ilU hiasanya dianggap sumdar. 
4.4. I Sel'llall 
Pocrwadarminul dalam Kamus Vllltlm Bahasa Illc/ollesill mcnyebut­
kan bahwa seruan berarti panggilan dengan su~ira nyaring, ajakan, 
anjuran. pcringalan. Di dalal11 wayang sclain ada scruan sepcrti yang 
hiasa tcrjadi dalam masyarakat, lcrdapal juga seruan-serllan yang me­
rllpakan kekhllsusan pcrseorangan (idioJck) dan seruan-seruan dari 
scgolongan warga masyarakal lcrtentu (dialek sosial). I-Ial ini akan 
lernyal" dari conloh-conloh di hawah ini. 
4.4.1 . 1 ('"nlOh-mnlOh Seluan Idiolek 
I. Batara Guru mempunyai seruan, "Hong DUII'OIlIl langgeng". 
Hong bumi abadi 

"Hong, bumi abadi". 

2. Abiyasa mempunyai scruan, 	"Hong, /fyonl'. Suks11Ia Kawekas ". 
lIong hyang sukmll temkhir 
"Hong, Hyang Suksma terakhir". 
3. 	 Scmar mempunyai seruan, "£ lah titis jais padha 
E lah sering mengena nasib sam a 
nili" nUlul pelis", 
menjelma menembak dekal 
"E, lah, nasib pcnemhak tepat, menilis mcnembak dekal". 
4. 	 Gareng mempunyai seruan, "Sangga ndhula relih pilik 







"Sangga dulu tembolok ayam bergoyang-goyang". 

5. Petruk mempunyai seruan, "Wahik colohok kUWllk wallik ". 
wahik colohok anak tikus kucing batuk 
"Wahik colohok anak likus, kucing hutan lerbatuk-haluk". 
6. Bagong mcmpunyai seruan, "Cembor semellthor bocor ". 
gembor lercurah bocor 

"Gembor lercurah bocor"_ 

7. Togog mempunyai seruan, "Bedhes hllset kolat-kolet". 
kera-kera berkeial-kelit 

"Kera-kera berkela l-kelil". 

8. Bilung mempunyai seruan, "Wadhuh ae cere cerat-ceret". 
wadhuh ae padi lercurah lambal 
"Waduh ae, padi lercurah lambal". 
9. 	 Pendita Durna mempunyai seruan, "Bleglldllg mOllyor-moIlYo,., em­
blegudug monyor-monyor pi­
prit ganthil bllnwt kisa ". 

pil ganlil ckor kera 

"Blegudug monyor-monyor, burung pipil bcrekor kern" . 

10. Balbara Narada mempunyai seruan, "Olllg, alllg olul( {ekeneolll( 
olug olug olug rckcncong 
!Varu dhoyullg ". 
pohon waru condong 

"Olug, olug, olug, rekcncong ~aru condong". 

11. Para raja gugah mempunyai serual1, "Jag'" c/e )fu horlwra C'sfill1gJ.:.lIra 
dunia dewa alia pujian 
manik raja deM·'adi"'. 
intan raja dewa 

"Dunia para dewa, lerpujilah raja-raja dew,,". 

12. 	 Para raja halus dengan wajah mendongak, 'Hyallg SlIksma aeli li­












"lIyang suksmantara intan" . 
14. Wal'ang gagah pemarah, "Jagat dewa batham ya jagat IIIUIIIlIdita ". 
dunia dewa dewa ya dunia bahagia 
"Dunia para dewa, dan dunia bahagia". 
15. Para r(Jja rak sasa, "B(~jlellg-h(~j/(,l1g helis to Alia! je~ -:ieg{lll ", 
bojleng-bojlcng hantu tcrkutuk mondar-mandir 
"Bojleng-bojleng hantu terkutuk mondar-mandir". 
16. I'ara raksasa pendeta, "Arcaka, helis laknatjex:il"f!,(}I1". 
"reaka hantu lerkutuk mondar-mandir 
"Arcaka, hantu terkutuk mondar-mandir". 
17. Para raksasa hina-dina, "{)"saf'V! hall~k(}lIg pil1('(Iflg. ("('Ieng 
pasarot kalak limpang celcng 
gemb('/(!flg ", 
goyang kepala 
"Pasarol kalak timpang, celeng goyang-goyang kepala". 
18. Para cantrik, "Ehek, cexir lelllhl' lIg". 
ehek terkena tepat 

" Ehck, terkena tepal" . 

Dari cOnloh-contoh di alas tcrnyata bahwa seruan puda umumnya 
berbentuk kelompok kata yang hampir seluruhnya tidak dapat di­
tcrjemahkan sceara tepat dan baik. Olch karena scruan itu merupakan 
ungkapan pribadi masing-masing pembieara, maka seruan itupun ber­
wujud sesuai dengan pribadi pembicara masing-masing. Contoh-contoh 
di atas membuktikan hal itu. Misalnya: 1. Para dewa mempergunakan 
seruan, "Honl( bl/walla langgenK" yang menunjukkan bahwa para dewa 
mcngungkapkan adany.! keabadian bumi . 2. Para raja, baik raja gagah 
maupun raja halus menyatakan scruannya dengan menycbut kebesamn 
para dew a scpefti terny,,[a dari contoh di bawah ini : a. Raja gagah 
menyebut dengan, "Jagal d('wa bathara estungkara mallik raja dad;". 
b. Raja halus menyebut dengan "HyallK suksma adi lilll/wih ". atau 
"Hyallg suksm(}lIwra mallik". 3. Sat ria gagah pemarah masih mem­
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pergunakan seruan sebagai bcrikut, "Jagat tlell'o bathara. va jaKat 
pralnU(/;fU ", 
Tokoh yang menggamharkan kekasaran. kejahatan, di lambangkan 
dengan bentuk raksasa, mengungkapkan perasaannya dengan menyebut­
nyebut roh-roh jahat sepcrti setan, hantu, dan sebagainya diserlai kal,] 
umpatan yang lidak pan las. Kala-kala dan umpalan ini merupakan 
perwujudan pribadi pembicaranya seperli ternyuta dari eonloh berikul. 
4. Raja raksasa menyatakan seruannya dengan, "Bqjlellg-bqjleng be/is 
loknol j'1;-j('Kall ". Raksasa hina dina menycbul dengan, "Pasorot 
"allKkollg pincang. ('('/(,lIg gemhel('ng". 5. Pari] pcndela mengungkapkan­
nya uengan, "flung /-Iyang Suksma kmvekas". yang menyatakan aUi:lnya 
pcncipta yang lertinggi. 6. Para panakawan dan cantrik menyatakan 
seruan dengan bentuk yang hernada luCll dan mengandung sHjak lCrientu 
sepeni Canlrik 1l1enyalakan dcngan. "t:. lail litisjais /1111111 P('/is" yang 
mcngandung persamaan bunyi pada tili.,', jais, dan peUs. 8. Gmcng 
menyalakan dengan, "Sangga /lilliia telih pitik meliol-menu!" yang 
mempunyai persamaan bunyi pada ndula. leflh, menol-menol. 9. Pctruk 
menyalakan dengan, Wahik ('ulohok contlholo kllll'lIk w"/Ilk. yang. 
mcmpunyai perSHmaan bunyi pada wuhik. (%/Juk, ('on<.lh%, kwnll,-. 
wdluk. 10. Bagong mcnyalakan seruannya dengan, gembo/' sementhol' 
hocor. dengi.ln pcrsamaan bunyi pilda gcmbor. scmenthur bUl:or. II. To­
gog menyalakan seruannya dengan, Bedlles bus!'( A.-olaf-kule'" yang m0­
nganliullg pcrsamal.ln bllnyi pada bcdhes. b1ls('f, kolat-ko/el. 12. Billing 
I11cmpllnyai serll.::tn , Wad/wll ae, (pre, ("crat-cen)(. 
4.4.2 l.I'til"II SU/lIIOII 
Pocrwadarminla dala01 Kamus Umlllll Babasa Indollesia menyebut­
kan bahwa sapo herarti perklltoon ilI/Wk. mCl7egllr. sapaan salam herarti 
llcopon salam ... Istilah sapaan di sini berarti suatu istilah unluk menegur 
orang lain. ScpcI1i dalam .\'('/11011, clalam islilah sapaan pLln dikcnal juga 
adanya idiolck dan c1ialck sepcrti akan tcrnyal" dalam conloh-contoh 
di baw"h ini. 
-1 .4.2.1 COlltoh-C'Olltoh Sapo{/II 
I. Prabu Punladewa menyapa Prahu Batara Kresna dengan, Kako 
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!'rahll 8a/ara Kresl/G, hukannya menyapa dengan, Kaka !'rahll 
/)warawGli. 
2. 	 I'mbu Krcsna mcnyapa Prabu Puntadcwa dengan, Yllyi Somiaji. 
atau Yal'i Prahll Darll1akuSlIlI1o, atau Yavi I'rahll 1~lIIladewl1 . 
.1. Prahu Batara Krcsna menyapa Raden AryO Wcrkudara dcngan Adiri, 
kcpada Raden Arya Selyaki menyapa dengan Adi, kepada Raden 
Arjuna monyapa dengan Kaipe atau Yayim(J.\' . 
4. 	Raden Ary" Werkudara menyapa Bagawan Abiyasa deng"n Ao(vasa 
kahekkll, kcpada ayahnya, Prabu Pandu dcngan Pamlll hapaKKlI, 
kcpada Puntadcwa dcngan l)ulIllIdeu'n kakullgku at.,au Pembarep 
kakl/lIKkll. Kepada Prabu Batara Kresna, ia menyapa dengan Jlilireng 
kakallgkll, ,cdangkan kepada adiknya, Aljuna, mcnyehul langsung 
namanya (I!jallgkalj dengan Aljulla, atau Jlaml'mllg adikll. Kepada 
adiknya, Raden Nakula dan Sadewa dengan Kembar, kcpada anak­
nya, Raden Gatulkaca, dengan Kllilip GO/lllkaclI alau Gallll, kepada 
Prabu Suyudana dengan Kakallg SIIYlldalla atau SIIYlldalla kakallgku, 
kepada Pcndela Durna dengan 811pl1 Dllma alau Dill'll" hal'akkll 
sedangkan kcpada Dewi Kunli, ibunya, dengan KlIllli ihllkll. 
5. 	Wisanggeni kcpada ayahnya, Raden Arjuna, menyapa dcngan Sapa 
Alillllll, kepada Balara Krcsna menyapa dengan UII'a 8alOra Kreslla 
alau ~V(firellg. kepada kakaknya, Raden Galutkaca, mcnyapa dengan 
Kakallg GallllMca, scdangkan kcpada pamannya, Nakula dan 
Sadcwa, menyapa dengan Pamall Pilllen Tangsl'll. 
6. Anoman menyapa Prahu Batura Krcsna dengan K(Jl1gi('n~ [)('I\'qji 
atau Dewaji, kepada keluarga I'andawa dengan Sang Prahu PUll10­
dewo, Radell JllIllIka, Radell Nakulo, dan Radell Sadewa. Hanya 
kepada Raden Werkudara, ia menyapa dengan Adi Werkudara, 
sedangkan kepada para pulra Pandawa meoyapa dengan AlIgg",., 
"epert; AI1&.I.fer (iallllkoc(/, dan An,!!.,I.WI" Rambling frall'wl. 
7. Patih hesar kepada anak-anak kcluarga raja, jika usianya lebih tua 
menyapa dcngan AII,I(J<l'/', apabila usianya lebih muda mereka 
menyapa lidak mcmpergunakan hubungan kekeluargaan, letapi 
dengan sapaan Radell, jika raja disapanya dengan scbulan dell'qji, 
sedungkan rajanya send;r; oisapa dengan Kallg.ieng J)e1fqji. 
H. 	 Raja yang mendapat kunjungan salria yang hclum dikcnalnya mc­
nyapa dengan Palliell. 
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9. 	Penyapaan yang bersifat umul11 yang berhubungan uengan per­
kerabatan keluarga adalah sebagai berikut. 
a. 	 Dari yang Icbih tua kepada yang lebih muda seperti kepaua 
cucu, disapa uengan Wayah Praba, kepada anak dengan AI/Ilk 
PraiJlI, sedangkan kepada adik dengan Yayi Praba. 
b. 	Dari yang lebih muda kcpada yang lebih tua sepcrti kepada 
kakck uisapanya dengan Eyallg PrabLl, kepaua uwak uengan Uwa 
Prabu, kepaua paman uengan Pamall PraiJLI, seuangkan kepada 
kakak sapaannya aualah Kaka Praba. 
<:. 	 Anak raja kcpaua ayahnya mcnyapanya uengan Kalll{jellg Nalllil. 
RillIllI Pmhl/, atau KlIlIgjmg HI/lila -1;i. Kcpaua Kakeknya menyapa 
dengan Konyj(,llj.{ EYllJ1g MaLI l~vaf1K Prabu. 
li. 	Ayah kepalia, kakek kcpaua cucunya menyapa uengan Kaki Prabu, 
kakck kcpaua cucunya menyapa uengan Pilla Praba. 
10. 	Kepada tamunya, raja yang sedang uuduk ui singgasana menyapa 
tamunya dengan Ki Sallilk, apabila tamunya itu raja besar, maka 
disapanya uengan Sallg Prabu, Sallg Nala, atau Sang ;1ii; 
II. 	Raja kepada keluarga keputrian menyapa 
a. 	 cucu puteri dengan Nini, 
b. anak dengan Nini, 
c. 	adik dengan Yayi, 
d. nenek dengan Eyang, 
e. 	 uwak dengan Uwa, 
f. 	 bibi dengan Bibi, 
g. 	 kakak perempuan dengan Kakangmbok alau mbok Ayu, 
h. permaisuri dengan Mbok Ralu atau Nimas, 
i. 	 ibunya sendiri dengan KOl/gieng ibu. 
12. 	Raja kepada para satria, punggawa dan lain-Iai n menyapanya sebagai 
bcrikut: cucu disapanya dcngan PUIII, anak dengan Ku/ujI, kepada 
adik dengan Adimas ;.tLaU rayi. kcpada kakak dengan Kakangmrls. 
kepada paman dcngan Pumal/. kepada kakek (.Icngan t.:Vl1l1g. kcpada 
ayah scndiri dengan Ramo atau Kallgjeng Ramo. 
13. 	 Para raksasa dan raksasi menyapa rekan-rekannya dengan AI/i. 
kcpada raksasi uengan Nyi Lurah atau Nyai Luralt. Di anulra para 
raksasa umumnya menyebut uengan Ad; kepada yang lebih muua 
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dan Ki Raka kepada yang lebih lua. Tingkallutur yang dipergunakan 
oleh para raksasa adalah Jawa krama desa seperti lcrnyala pada 
banyaknya penggunaan kala-kala: dika. ndawel{. enggih, niku, dan 
niki, yang berarti: engkau. silakan. ya. ilU, dan ini. 
14. Para dewa mempunyai sapaan khusus bagi para dewa seperti lernyala 
pada adanya bahasa dewa. Tcrhadap kakek, ayah. dan paman 
sapaannya adalah Eyang, Ruma, dan Puman. Sapaan unluk kakak 
dan adik adalah Kaka, alau Kakang, dan Adhi atau Yayi. kepada 
iSlerinya menyapanya dengan Yayi, kepada anak perempuan dengan 
Nil/i, sedangkan kcpada anak laki-Iakinya dengan Kulul' alau Kaki. 
15. Kelompok panakawan menyapa satria majikannya dengan Ndara, 
Del/, alau GIiS. Kcpada anaknya. Semar menyebul dengan Th ole, 
anak-anaknya menyapanya dengan Ki Rama atau Rama. Kepada 
yang lehih tlla mereka menyapanya dengan Kakaflg atau Kang, 
scdangkan kepada yang lebih muda menyapany-" langsung pada 
nall1i:lnya (IUol1gkar). Tingkat tutUf yang dipergunakannya adalah 
bahasa Jawa ngoko, apabila berdialog di antara mereka sendiri, 
lelapi mcmpergunakan hahasa Jawa krama pedalangan, yaitu bah.,a 
Jawa krama sanlai apahila herdialog dengan salria majikannya. 
4.4.3 Pembtl.~~,u (Ueal'tll/ Salam) 
Pamhagya adalah pembahagia, pcnyarnbutan (penerimaan) tamu 
penghormatan tcrhadap lamu yang baru dutang. Dcmik.ian disebutkan 
alch Prawiroalmojo dalam kamus Ballsaslru iuwu Indonesia. Dengan 
demikiun herani hahwa seliap tamu yang haru hadir se lalu mendapat 
kata-kala samhulan selamal dalang dari yang dikunjungi. Kata-kara 
sambulan inilah yang kemudian disebut dengan pembagya dawn bagian 
ini. Dalam pembagya ini terdapal .iuga adanya idiol ek dan dialek. 
lIa l ini akan ternyata dari conloh-contoh di bawah ini. 
4.4 .3. 1 CiJ/l/()i1 -("(}l1lOh Pambo!.')!tI 
I. Prahu Halara Kresna kepada Prabu Haladewa. 
"Katuran fJ(I!1o":l'ama sarawuhiplin kaka P,·abu won/en inK pt(~ill 





"Mcngucapkan selamal atas kedaUlngan kakanda Prabu di ncgara 
Dwarawati". 
Jawabnya. 	"IIIK};ih yay; I'robu" kaledha kalillgga murda asulIg pam-
Ya dinda Prabu Icrima dengan hormal pemberian ucapan 
baKe dhall'lIg raka para, kula lampi aSIa kati" mimhyuhalla 
sclamal kepada kanda kamu saya lerima tangan dua hcndaknya 
c(Jhya l1urcahya ". 
menambah cahaya cahaya", 

"Ya, Yayi Prabu. sal'ajunjLlng linggi pemberian sclamal daUlng kcpada 

kakakmu. hendaknya menambah ccmerlangnya cahaya". 

2. Balara Guru kepada Balara Narada, 
"110111-:. hUh'Ollll IllllJt,gellJ!.. panembrllma ulull Kakung KOIIl'kaplIfrll. 
hong humi abadi penghonnatan saya kanda kanckapLllra 
slIdhateng'kita wenten ngw:'I(1 ullin ", 
sedaulI1g engkau di hadapan saya 
"Hong bumi ahadi, selamal datang Kakang Kanekapulra di hadap"n 
saya", 
Jawabnya, 	"£nggih Adhi Guru, saklallgkung kapundhi panembroma­
ya dinda Guru sangatlah dijunjung penghorl11al­
lIipull Adhi Guru illgkallg rumentah dhateng kula", 
an dinda Guru yangjatuh kepada saya 
"Ya, Adi Guru. sangal duunjung penghormatan Adi Guru yangjatuh 
kepada saya", 
.1. Ualara Guru kcpada Balara Brama atau yang sederajal. 
"Hong, PUdYll salala' ulU/l Kaki Brama sapraplo kiltl alia illg ngana 




"Hong, selamal dalan~ Kaki Ilrama. di hadapan saya", 

Jawabnya, 	 "/-long .)'lJng HyolI,l!. Sh1-'lIhluda. ull/II (lsthi asllflya-aslUll 
hong Sang I-Iyang Siwahboja saya terima puja-pujian 
sabda I (rallg Puku/u J/ it/gAill1,!.: ruml'lIwh ". 
kala Ilyang Pukulun yang jatuh 
"I-long Sang lIyang Siwahbuja. saya Icrima lIcapan selamal lIyang 
Pukulun yang j..lIl1h". 
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4. Batma Brama kepada Batma Endra, 
"Hong IJlII~Va del\1(] I}Onembrama ullin yayi Balhora f:ntlra . . mprol'lll 
Iiong plIjian dewa pcnghormatan saya dinda Bathara Endra scdalang 
kilo {lila /Jllgsiflagnli", 
cngkali ada eli Dugsinageni 

"I long, selamat da"mg adinda Batara Endra di Ougsinageni ". 

Jawahn ya, "LlIIJXklll1g kapufIl'hj pDI1£'mhmmallliJlIII kaka flo/1mI'll 
'i.lngal dijunjllng penghorll'lHtan kanua Ral'lra 
Brama illg/.:Clllg I1lf1wlllah dl/o/ell,!!.. kula ", 
Brama yang jatuh kepada saya 
"Sanga tlah saya junjung ucapan sclamat kakanda Batara Brama yang 
jatuh kcpada say,," . 
5. Ratara Endra kcpaua Batara Bntma, 
"Hong, 11I/(~}laSfllli. pllllembrama Ulllll Allkol/g Sa/ham Hromo, 
hong pcnghormatan penghormatan say" kanda !latham Brama 
saraU'uhipulI l\'Ol1lell JUR klllly angilll Elldrllbuwana ". 
sedutang ada di kahyangan Endrabuwana" , 
" 1long, sclamal dalang kakanda Batara Ilrama di kahyangan Endra­
buwana", 
Jawahn ya, "'-Iollg, fJlIl~~ 'a satalllllllll1y{~\ I ; Hal/Jara Elldro, pO!1(,lJlbrama 
I-long pujian sc lalll saya dinda Batam Entlra pcnghormatan 
kilo marall,!.! Uillfl ", 
engkau kcpada saya 
"I-Iong H.: rinla kas ih auintla Halara Endnt. alas urapan sclarnat kcpada 
saya" . 
6. Ilidauari Dewi Supraba kepada Ridadari Mayangsari, 
"Hong. IJl{(~)'a dl'u'{/(i, jJl1l1emhrama ullin Yay; Mayallgsod, sapm/a 
Iiong plljian dewi pwghormalan saya dinda Mayangsari seua~lIlg 
~';1(I alia ngal'sa ulull ". 
engkau aua di hadapan saya 
"'long. fl'rpuji/a/l dew; ..H4(llllat dalol1K di /wt/apal1 say a", 
J:nvabnya, ·'In,!!,f!.'" lonxkul1g ka/Juudhi fI(ll1 embrama" ipull kukollgm/)ok 
ya sangat dijunjung penghormatan kanda 
Supraba illXkllll~ rulllelllah dhateng kula ". 
Supraba yang ja tuh kcpada saya 
"Ya, Sangllt saya junjung ucapan selamat kakanda SlIpraba kepaua 
saya". 
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4.4.3.2 ConlOiI-conlOiI PamhaK)la Kelas Raja-raja 
I. Raja kepada scsama raja, 
"Ka/ufan panakrama ki sanak rawl/II illg ngajeng kula ", 
diberi penghormatan ki saudar<l datang di hadapan say" 

"Selamat datang ki sanak di hadapan saya". 

Jawabnya, "II/ggih dhaleng kasllll'lIl/ Sang Nata parinf( pOll/hage 

Ya terima kasih Sang Nata pemberian penghormatan 
dhaleng kula , katampi asIa kali" dadosa jimal paripih ". 
kepada saya diterima t<lngan duajadilah azimat paripih 

"Ya, terima kasih baginda memberi ucapan sclamat kepada saya, 

saya lerima dcngan kedu<I belah tangan, supaya jadi azimat paripih". 

2. Raja kepada pendeta, 
"KarurGn panakrama Sang Pandhira sadharlil/gjengondika women il/g 
diberi penghormatan Sang Pel/{IIlP1a sedatang engkau ada di 
ngajmg kula ", 
hadapan saya 
".\''''(/11101 daral/g Sal/g I'elldero di hadapall saya ", 
Jawabnya, "{nggih dhaten): kasall'lIn sih panakrarnal1iplllI Kan!iieng 
Ya terima kasih pemberian penghormatan kanjeng 
Dew({j; ingkang nlmenlah dhatenx kula, kafampi asIa kalih, mewalla"(l 
Dewaji yang jatuh kepada saya dilerima tangan dua hendaknya 
cahya IIl1rcahya ". 
menambah cahaya cahaya 
"Ya, tcrima kasih alas ucapan sclamat baginda kepada saya, saya 
terima dengan kedua belah langan, hendaknya menamhah cemcrlang 
~haya". 
3. Raja kep"da kstaria dalam bahasa Jawa krama, 
"Kula pasang pambage praplalli/llIn Raden Ulon/ell jnR 
saya memasang penghormatan kedatangan Raden ada di 
ngajeng kula . " 
hadapan saya 
"Saya ucapkan selamat alas kedatangan Raden di hadapan saya". 
Jawahnya, "JI1Xgih saklangkulI# kasulVun pomhagel1ipul1 dew{~ii 
Ya sangat diminta pcnghormatan nua 
rUI11l'l1tah dllatel1?, kula, kula ('olll'ong pllcakil1J!, rikma, kOjJelcg illg 
yang jatuh kepada saya saya ikat diujung rambut 
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embun (kapundi illg muslaka), Illmeber ing jlranaja, dhumawah ing 
ditekan di ubun-ubun dijunjung di kepala melimpah di dada jatuh di 
panl<knn, dadoso rah daging kaYllwanan limbalanipun Ku~ielll< 





" Yo, lerimu kasi" alas ueapan selamal Bagillda kepada soya, diikal 

eli ujun? rambul, dipendam di IIbun-ubun (dijllnjunl< di kepala), 

melimpuh di dada, jaluh di pallgkuall Baginda ". 

4. 	 Raja kepada satna dengan bahasa Jawa ngoko, "BaK'Yu jlumell 
bahagialah anak 
safekonira, ollok l11(orsol1inf,!SlIn", 
sedalangmu ada di hadapan saya 
"Selamat datang angger, di hadapan saya." 
Jawabnya, "IIIggih dhalenl< kasuwun, sih panakramalliplIII KG/lieng 
Ya erima kasih penghorinatan Kanjeng 
Dell'aji ingkang rllmentah dhall,ng kula, kaeancallg jlllmking riAwu, 
Dewaji yang jatuh kepada saya diikat diujung rambut, 
kapeleg ing elllhlln (kapundhi illg mustaka), lumeber illg pranuja 
dilckan di ubun dijunjung di kepala meiimpah di dada 
dhumawah inl< pangkan, dadasa rail dal<ill? kaYllwanan, 
jatuh di pangkuan jadilah darah daging 	 kesejahtcraan 
limba/anipun Kan.jf'ng Dewaji . .. 
peri ntah Kanjeng Dewaji. " 

"Ya, lenma kasih, alas ucapan selamat Baginda kepada saya, diikat 

di ujung rambut, dipendam di ubun-ubun (dijunjung di kepala), 

melimpah di dada, jatuh di pangkuan, hendaknya menjadi darah 

daging kesejahteraan, kehendak Baginda." 

5. Raja kepada satria yang tinggi derajadnya, "Kaltlrall jlallakrama 
diberi penghormalan 
Rockn rawuh jl!llgandika wun/en jnl: l11:ajeng kula . '" 
Raden datang cngkau ada di hadapan saya 
"Selamat datang Raden di hadapan saya." 
Jawabnya, "'"ggiil dhllleng kastllVun. parinl< pamhagenijlull SallK 
Ya terima kasih pemberian penghormatan Sang 
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Naw illl'kallg rumentail dhatl'1lg kll/a. katampi 	asta Iw/ih dadosa 
Nata yang jatuh kepada saya diterima tangan dua jadil~h 
,iimaJ paripih. " 
azimat paripih 
"Ya, tcrima kasih atas ueapan selamat flaginda kepada saya , diterima 
dengan kedua belah tangan hendaknya menjadi azimat paripih." 
6. 	 Dewa kepada sesama dewa yang lebih muda usianya, "Hong 
Hong 
flUt/ya dell'ara. sumunl!' pur/yaItl/ti II/un Yayi. " 
terpuji dewa sebagai ucapan selamat saya dinda 
"Hong, terimalah ucapan selamat datang saya, Adinda." 
Jawabnya, 'HOliK hl/wana /anggellg. Dahat U"III punt/hi fladyastawa 
Hong bumi abadi sangat sayajunjung penghormatan 
kaka Bathara . .. 
Kanda Salara 
"Hong, bumi ahadi, sangat saya junjung tinggi, ucapan selamat 
kakanda Salara." 
7. 	 Dewa kepada sesama dewa yang lebih tua, "Hollg put/ya dewata. 
Hong tellluji dewa 
I umurup /Jut/yastuti. " 
sebagai ucapan selamat 
"Hong, selamat datang 
Jawabnya, "Hong buwana /anggellg. u/un trima kita mllt/yastuti. " 
Hong bumi abadi saya terima engkau mengucap selamat 
"Hong, humi abadi , saya terima ueapan se lamat." 
8. 	 Bid.dari kepada bidadar; yang lcbih tua, "/InnK. flut/y a delVali, 
Hong tellluji dewi 
sumllrilp pudyasllIti. .. 
sebagai ucapan selamat 
Jawabnya, "Hom~. huwlIna Jan!4geng, iya ulunlrima kila lIludya,wufi". 
Hong bumi abadi ya saya tcrima engkau mcngucap se-
la mat 
"Hong, bumi abadi, ya saya terima ucapan selamat." . 
9. 	 Bidadari kepada bidadari yang lebih muda usianya, HOfl/:, jllIi/ya 
Hong terpuji 
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dewali, ,wmurup pudyastGwa ullin, yayi. .. 
dewi scbagai penghormatan saya dinda 
"I-Iong, selamat datang, yayi." 
10, Titah kepada bidadari mempergunakan, "Hong pLidya dewali. 
Hong pudya dewi 
sumufUl' Iletya prayoxi, Hong mangasluti Sang Wara Dewali 
sebagai kckal layak Hong mengucap selamat Sang War-d Dewati 
"1 long selamat datang, selamat datang Sang Wara Dewati." 
Jawabnya, "Hollg lIirdah pillara .I'abda. Iya ulLin rrima killl 
Hong tanpa dibagi kata ya saya terima engkau mengucap 
selamat kepada saya 
"Hong, selamatlah, ya, saya terima kasih anda mcngucap selamat 
kepada saya." 
4.4.4 {'ollOl/tal/g (Ajakol/ berkelahi) dan SesLimbar 
Poerwadarmintn dalam Kamlls U11111111 Bahasa fn{/olle,\'ia menyatakan 
bahwa menant"ng berarti mengajak berkelai, bertanding, atau berperang. 
Penantang bewni suatu wacuna yang dipergunakan untuk mengajak 
berkelai atau berperang. Kamus yang sarna menyebut bahwa sumbar 
berani menyombong, menantang, bercakap besar. Sesumbar berarti 
lebih, serba unggul untuk menakut-nakuti lawan. Dalam wayang panan­
tang dan sumbar selalu berkaitan. Oleh karena panantang' dan sesumbar 
diungkapkan dalam suasana emosi tinggi, maka kata-kata yang dipilih 
adalah kata-kata yang bernilai hal-hal yang kurang baik, bahkan kata­
kata yang kHsar pun kadang-kadang muncul. Hal ini akan tcr!lyalll dari 
contoh-contoh di bawah ini. 
4.4.4 , I COl/fOil Palla""'"KISesumbar 
I. Cakil kepada satria lawanny!!, '" la dolah, Sl'.l'lIwene aku "aeak 
I la dalah selama saya mcngatur 
haris ing alas iki. nga"AAo alia satriya bagus, bagllse 1IIeng-u/eng(l1l 
barisan di hutan ini mcmakai aoo salria lampHn tampannya bcrgelulitn 
(ollteh-unlehan), dedege Il}{ringin sungWf1K. 
sosok tubub beringin tcrhalik 
lakulIl' ,~jlIllKk(lr {lugin. J.:u!l('afl(~ (lilarak-/arak, 
jalannya menyongsong angin ujung kainnya ditarik-tarik 
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IIgallgga dililillg-lilillg layangane. Ayu ngakua, 
memakai di bayangannya mari mengaku 
lI[(oku, ngaku Sapa jl'lleng, ngendi amah, ngendi 
mengaku mengaku siapa nama mana rumah mana 
omah sopa jeneng. We la da/ab, salriya bogus 
rumah siapa nama we la dalah salria tampan 
dilakulli delle ora !/lallgsuli. Apa budheg, 
ditanya mengapa tidak mengawal apa tuli 
apa bisl/. Yen bl/{IIIl'g lI/mva hisu eman-emall bag use. 
apa bisu Jika tuli alau bisu sayang tampannya 
Apa mula slIngkan mangsuli pilakunku. 
apa memang segan menjawab pertanyaanku 
Apa samar tiba mUf-mutO!1(, inloll . .. 
ara khawatir jaluh kuluman intan 
"I la dalah, selama aku bersiaga di hutan ini ada sal ria IanJpan , 
tampan sekali, sosok lubuhnya seperti beringin lerbalik, jalannya 
menyongsong angin, kainnya dilarik-tarik dengan melihal·lihal ba­
yangannya. Ayo, mengakulah, mengaku, mengaku. Siapa nama, 
mana rumah , mana rumah, siapa nama. Hai, salria tampan ditanya 
tidak menjawab. Apakah tuli atau bisu, jika tuli atau bisu sayanglah 
tampannya. Apa memang enggan menjawab pertanyaan saya. Apa 
khawatir terjatuh intan yang dikulum." 
Jawabnya, "Bula, hUla, ponIes emen Ian 
Raksasa raksasa sesuai sungguh dan 
sesipatanmu. dene lelakofl lanpa parikrama. 
siratmu bahwa bertanya tanpa sopan santun 
ucapmu crnws, fangoJlmu srmV(yan kayo 
katamu banyak cakap tanganmu berlambaian seperti 
wong nggegusah. " 
orang mcnghalau-halau 
"Raksasa, raksasa, sangallah pantas dengan sifal·sit'ltmll. bertanya 
lanpa s.opan santun, banyak cakap, tanganmu bcrlarnbaian scperti 
orang menghalau-halau." 
2. Raksasa ponggawa kepada satria , 	"BQjleng, bQileng 
Bojleng bojleng 
helis lakl/al j£'gcjcf',al/. KOflfakli maju-mqju 
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hantu terkutuk mondar-mandir Temanku maju-maju 
mati, mundur dadi bayangan. Satriya sapa kekasihmu. " 
mati mundur jadi korban satria siapa namamu 
"Bojleng, bojleng hantu terkutuk berkcliaran, teman-temanku maju 
ma ti, mundur menjadi bayangan. Satria siapakah namamu." 
JawabnYd, "Yen kowe takan marang aku, ya iki 
Jika engkau bcrtanya kepada saya ya ini 

.wtr!ya ing . .. , kekasih . . . Balik kuwe 






. "Jika engkau bcrtanya kepada saya, inilah satria . .. 

bernama .. , Sebaliknya siapakah namamu?" 

3. 	 Prajurit kepada pmjurit, ·'/ki ana prajurit 
ini ada pmjurit 
rantap-ranra/), payunge 	 megar nganti kaya 
berleret-Ieret payungnya kembang sampai seperti 
jamur barat tum bake pating t/a/ang kaya jati 
jamur angin tombaknya malang-melintang seperti jati 
IIgaranx. Kuwe prajurit saka IIgendi, n,,!ya menywlg 
meranggas Engkau pmjurit dari mana hendak pergi 
ngendi, Ian sapajenellgmu, enggal ngakua. " 
ke mana dan siapa namamu cepat mengakulah 

"Ini ada pmjurit berleret-Ieret, payungnya mekar scperti jamur angin, 

tombaknya malang-melintang sepertijati meranggas. Engkau pmjurit 

dari mana, hendak ke maoa, dan siapakah namamu, ccpatlah meng­

aku." 
JawabnYd, "Ik; prajurit saka . . . , lIet!ya marang ... , 
Ini prajurit dari hendak pergi 
dene jenellgku . .. batik kuwe sapa jenengmu. 
ke adapun namaku sebaliknya engkau siapa namamu 
"Ini prajurit dari ... , hendak pergi ke .. . , namaku . . . Sebaliknya 
siapakah namamu')" 
4. Seorang prajurit keparul seorang prajurit Iawannya, 
"Iki sapo mapakk" lakukll, den e malang 
Ini siapa menghadang jalanku bahwa melintang 
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kaya ondha men/hang kllya gonclhen'a, ayo 
scperti tangga mercnggang scperti busur ayo 
lI?,akllo aja mali lalll'u oran. 
mengaku jangan mati t"npa nama 
"Ini siapa menghadangku, melintang seperti tangga, merenggang 
seperti busur, ayo mengakulah, jangan sampai mati wnpa nama." 
Jawabnya, ''Yo iki omlelill" prl(illril illg . .. 
Ya ini andalan prajurit di 
aflJnkll ... Balik. k()H·'(J sapo arann1u. 
namaku sebaliknya cngkau siapa namamu 
"Ya, inilah pmjurit andalan di .. . , nal11aku ... Sebaliknya siapakah 
namamu'!" 
4.5 Fungsi Dialog di Oalam Wayang 
4.5.1. Harimurti Kridalaksana dalam KOlI/lIs LiIlRuislik menyehutkan 
bahwa ./ill1gsi hahasa berarli pcnggunaan hahasa unluk lujuan tcrlcntu. 
Selanjutnya disebutkan juga adanya behempa flll1gsi yang lain, yaitu : 
jilllgsi apelol!l yang berarti pcnggunaan bah as" dengan [ujuan untuk 
menimbulkan reaksi pada pendengar atau pembaca; .Ii/l1.~si eks"ressif' 
yang bcmrti penggunaa n hahasa untuk menampilkan hal-ihwal yang 
bcrsangkutan denga n pribadi pembieara;jitngsijulis yang herarti peng­
gumu.ln bahasa untuk mcngadakan atau memelih ara kontak dengan 
pcntlengar atau pcmbaca dari pcmbicara atau penulis ~Jil"gsi k.()I"llllikalil 
yang bcrarti penggumulI1 bahasa untuk penyal11paian inform"si anLara 
pembieara/penulis dengan pendengar;.!ul1gsi kanal!f, yang berarti peng­
gunaan bah"sa untuk penalaran akal: jill1gsi kUlla/if; yang berarti peng­
gunaan hahasa untuk mempengaruhi , mengajdk, rncnyuruh. mcmcrin­
lah, atau mclarang~ dan ./imxsi represefllut!t: yang berarti penggunaan 
bahasa untuk l11enggambarkan situasi tertentu. 
Di dalam wayang, dia log mempunyai bebcrapa lungsi : 
I . jilllgsi 1)(,lIokohan waYling, 2. Jilll,!.!,si /7l1hllllgall Ollf(lrto/.:.oh, 
3 . ./ill1gsi k{ju cerita, dan 4. jilllgs; I'efl ....·{lJ1ljJoiall pesol1. 
Kc'Cmpat fungsi di atas Lidak mcnyimpang d,,,i fungsi bahasa yang 
tclah discbutkan di atas. Fungsi penokohan wayang berkaiLan dcngan 
Illngsi cksprcsiC rungsi hubungan antartokoh herkaitan dcnga n fungsi 
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represenlatil: fungsi laju cerita berkaitan dengan beberapa fungsi yang 
lain sepeni rungsi fatis. fungs i represenlatif, dan rungsi kognilif, sedang­
kan lungsi penyampaian pesan berkailan dengan fungsi-fungsi apelatif. 
fungsi komunikatif, fungsi kognitil: dan rungsi konatif. 
4.5. 1.1 fungsi Penokohan Wayollg 
Fungsi ekspresif yang berarti penggunaan bahasa untuk menampak­
kan hal-ihwal yang bersangkutan dengan pribadi pembicara, merupakan 
lungs i yang berkaitan erat dengan fungsi I)enokohan wayang. Fungsi 
ini dilopang oleh: a. Wujlld w"yang, artinya. wujud yang menggambar­
kan pribadijahat, kasar. berbentuk raksasa. sedangkan pribadi yang baik. 
halus berhentuk satria . b. SlIara ",,,yallg. artinya, suara yang halus. 
mcrdu mcrupakan suara dari tokoh yang berpribadi baik, hal us, sedang­
kan tokoh yang berpribadi kasar, jahat atau memarah digambarkan 
dalam SUara yang keras, kasar; c. Idialek, artinya, gambaran tokoh­
lokoh yang jahat, kasar, mcmpergunakan idiolek kasar, sedangkan 
IOkoh-tokoh yang baik, halus dcngan idiolek hal us; d. KOlldo, yang 
diucapkan oleh dalang, memberi gambaran lertentu pada masing-musing 
lokoh wayang. 
Fungsi pcnokohan wayang, beranijuga dengan dialog wayang, dapat­
lah diketahui pada pribadi masing-masing lokoh sepeni pemilihan 
lingkal lUtl lf dan kata-kala telienlu jelas menunjukkan pribadi dari 
tokoh-tokoh wayang tersebut. Seperti dewa, mja, salria , raksasa dapat 
dibcdakan dengan adanya I)erbedaan dialog di antara mereka itu . 
4.5.1. I. 1 (("'lViI Diolol( filflgsi Pellokohall Wayang 
Dialog Batara Guru dengan Balara Namda scbagai herikut. 
Batam Guru, "Kakon)!, Narada " 
Kanda Narada 
"Kanda NaTada. " 
Balara NaTada. "Ollok keyolIg AdM GilI'll. " 
Ohok sipul dinda Guru 
"Ohok siput Adi Guru. " 
Salam Guru, "Lo, punika kadiparall kakllllg Nar(/(/a. 
Lo ini bagaimana kanda Narada 
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kilo ulun timbali alur kila leka 
engkau saya panggil kata engkau malah 
makalen. " 
begilu 
"Hai, bagaimana k~kang Narada, engkau saya panggil 
malah begitu ." 
Batara Nardda, 	"Oilok EI/ggeil AdM Guru, marma 
Ohok ya dinda Guru maksud 
ulul/ ma/ttr keyol/g, keyong 
saya herkala sipUI sipul 
punika kul, dodos alur ulun 
ilu kul jadi kala saya 
wall: kula ." 
ladi saya 
"Ya, Adi Guru, maksud saya, siPUI adalah kul, jadi 
kala saya adalah kula (saya)." 
Balara Guru, 	 "Lail punika kakang Narada, 
Lah ilu kanda Narada 
mhl(VII prayogi. awil hadhe 
lidak baik 	 sebab akan 
dalllel kvdheng. " 
membuat bingung 
"Hal itu, Kakang Narada, lidak baik sebab akan 
mcmbingungkan." 
Batara Narada, "Nggeh adili Guru. " 
Ya dinda Guru 
"Ya, Adi Guru." 
Batara Guru, 	 "Kakang Narada. " 
Kanda Narada 
"Kanda Narada." 
Batara Narada, "Bolliheng Wareng ai/hi Guru . .. 
Banlcng kerdil dinda Guru 
"Banleng kerdil dinda Guru." 
Batara Guru, 	 "Lo. leka ma/ail saya 
Ilai mcngapa malahan makin 





"Hai, rnalah bergurdu saja." 

Batara Narada, "Ohok. ohok. nKKeh adlri Guru. 

Ohok ohok ya dinda Guru 

bantlreng wa,/,ng plinika leges/' 
banteng kerdil itu artinya 
banlheng kU/l/lring. banlheng 
banteng kerdil banteng 
kllnlhing punika legese sapi. 
kerdil itu artinya lernbu 
dados alu, klila wau. Ilunapi. " 
jadi kala saya tadi apa 

"Ohok, ohok, ya Adi Guru, banteng warcng itu berarti 

banteng kerdil. banteng kerdil itu berarti sapi (lern­

bu). jadi kala saya tadi, punapi (apa)." 

2. 	 Dialog khusus antara satria dengan panakawan. 
Ki Lumh Sernar. 







"Apa (u) wa Sema,. " 
apa uwak Sernar 

"Apa, (u) wak Sernar." 

Ki Lu rdh Sernar, 

"Klila sa wang kaya ndara 
saya perhatikan seperti tuanku 
ngemu sungkawa, la niku napa 
agak sedih hai itu apa 









"Apa mengkono (u) lI'a1" 
apakah begitu wak 
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"Begitukah (u) wak?" 

Lu rah Semar, 

"Eng!!ih .wnadyan meknlen, ampun digawe 
Va mcskipun begitu jangan dibuat 
nggrantes, nggih disesuwuTI mawon marang 
merana ya dimohon saja kepada 
kang Murba Misesa, sagede lajeng 
yang berkuasa agar dapat lalu 
diparillgi pUira. " 
diberi anak 
"Va, meskipun demikian, janganlah merana, di­
mohon saja kepada yang Maha Kuasa agar dikaruniai 
anak." 
3. Dialog khusus raksasa : 




"Adik, adik ." 

Prajuril, "Kula, Ki Lurah . .. 

saya ki Lurah 

"Saya, Ki Lu rah." 

Raksasa Cakil, 	"Ler benerniki, kula 

utara tepa! ini saya 

waspadaknke knya onlen 
perhatikan seperti ada 

salriya lumampah pllruge mriki . .. 

ksatria berjalan arahnya kemari 

"Tepa! di utara, saya lihatada sa!ria berjalan ke mari," 

Prajurit, "Enggih leres Ki Lurah. Wangsul 

ya betul Ki Lurah sebaliknya 

karsal1e Ki Lurah ka(it)s plll1di." 
kehendak Ki Lurah seperti mana 
"Va, betul Ki Lurah. Lalu bagaimana kehendak Ki 
Lurah." 
Raksasa Cakil , 	"£nggih Adhi, kang dadi kajeng 

Va dinda yangjadi kehendak 

kula sami ndikn regala, 101', 
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saya sama-sama engkau cepaUah utara 
kidul wetall, kulon, kula trajllllge 
selatan timur barat saya terjangnya 
tengah yen mbandakalani, tubruk 
tengah jika melawan terkam 
mawon adhi. " 
saja dinda 

"Ya, Adi, maksud saya, cegatlah beramai-ramai, uta­

ra, selalan, timur, bara!, saya lerjang di lengah, jika 

bcrani melawan lerkam sajalah," 

Prajuril, 	 "Napa makaten Ki Lurah. " 

apa begitu Ki Lurah 

"Begilukah Ki Lurah." 







Prajuril, 	 "Enggih lIamling IIderek kersane Ki Lurah. " 

Ya hanya ikut kehendak Ki Lurah 

"Ya, terserah Ki Lurah." 

Raksasa Cakil, "Yen kados mekaten, sliwawi 

jika seperti itu mari 

samplln ngantos kalayatan." 
jangan sampai kemalian 
"Kalau begitu, mari, jangan sampai kemaHan. " 
4.5.1.2 Fungsi lIubullgan Perkerabatal1 Antartokolr Wayallg 
Dari dialog antarlokoh wayang dapat dikelahui adanya hubungan 
perkerabalan anlartokoh lersebut, khususnya dari istilah sapaan yang 
dipakai. 
4.5.1.2.1 COlltoh Dilliog fi/llgsi Hublillgall Perkerabatal1 Antanokalr 
I. 	 Dialog antartokoh yang mempunyai hubungan sebagai kakek dengan 
cucunya. 
Raden Gathutkaca, 
"Kmt'ula 1111H'1I11 kongjeng 
Saya permisi kangjeng 
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eyang, sasampunipun koparenga 
kakek sesudahnya bolehkah 
kula nyuwun pamif modal 




nperkenankanlah, Kakek, sesudahnya, izinkanlah sa­

ya minta mengundurkan diri." 

Resi Seta, 	 "[yo mas putu, upama ndak candhela 

Ya mas cucu umpama saya cegah 

mundhak cuwa pikirmu. 
jangan-jangan kecewa pikirmu 
Ora luwih pangeslUku dadia konthining 
Tidak lebih restuku jadilah teman 
lakumu. " 
perjalananmu 
nYa, Cucunda, seandainya saya tahan jangan-jaogan 
kecewa hatimu. Tidak lain doa restukujadilah teman 
perjalananmu. " 
2. 	 Dialog antara tokoh yang mempunyai hubungan sebagai orang tua 
dan anak. 
Dewi Gendari, "Kepriye koki prabu, nggonira 
Bagaimana kaki pmbu engkau 
sillilVaka teka beda soban-sabene. 
bersemayam mcngapa berbeda ada t-biasanya 
ana penggaliall apa?" 
ada pemikiran apa 
"Bagaimana Anaknda, bersemayammu berbeda de­
ngan kcbiasaannya, ada pemikiran apa?" 
Prabu Duryudana, 
"[nggil, KallJ!,jenli [bu, saiebelipull 
Ya kangjeng ibu selama 
kula siniwaka. 	d!rima, Rukmarala 
saya berscmayam dinda Rukmarata 
"iraleng illl( ngajenlian kula. dipun 
datang di hadapan say" diutus 
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UlUS paman qji Mandaraka. " 
paman raja Mandaraka 
"Ya, Ibu, sedangsaya bersemayam, Dinda Rukmarata 
datang di hadapan saya, diutus paman raja Manda­
raka." 
3. 	Dialog antara tokoh yang mempunyai hubungan sebagai saudara tua 









"Kula non kaka prabu." 
Saya non kanda prabu 





"Aku aweh werllh marang kowe, 
Saya memberi tabu kepada engkau 
muiane aku kelakon kangung­
mengapa saya terjadi merayu 
nJngan dhimas, aku mau bengi 
dinda saya tadi malam 
ngimpi antarolle wayah 
bermimpi sekitar waktu 
gandayoni. " 
gandayoni 
"Saya memberi tahu kepadamu, sampai-sampai saya 
merayumu, saya, semalam bermimpi, sekitar waktu 
gandayoni . . , 
4. 	 Dialogantara tokoh yang mempunyai hubungan sebagai abdi dengan 
.mijikan . 
Ki Lu rah Semar, 
"Ndara Angkawijaya. " 
Tuanku AlIgkawUaya 
"Tuanku AlIgkalVijaya. " 
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Raden Angkawijaya, 
"Apa (u) 	wa Sernar." 
Apa uwak Semar 

"Apa, Uwak Semar." 

IG Lurah Semar, 

"Kula sawang kaya ndara 
Saya perhatikan seperti tuanku 
ngernu sungkawa, lah niku napa 
agak susah nah itu apa 
kang dados sebabe. " 
yangjadi sebabnya 
"Saya perhatikan seperti tuanku bersedih hati, nah 
itu, apakah sebabnya." 
4.5 .1.3 Fungsi Laju Cerita 
Fungsi laju cerita berkaitan dengan fungsi-fungsi fatis , fungsi repre­
sentatif, dan fungsi kognitif. Laju cerita dapat dicapai dengan dialog­
dialog yang terjadi di dalam pementasan wayang. Artinya, dari dialog 
yang tedadi dapatlah diperoleh gambaran jalannya cerita. Di samping 
dialog, laju cerita ditopang oleh adanya: kandha, yang menu rut Mu­
djanattistomo dalam Pedhalangan Ngayogyakarta berarti gambaran 
keadaan suatu negara, gelar para raja, suasana istana, peristiwa, dan 
sebagai nya. 
4.5.1.3 .1 	ConlOh Dialog Fungsi Laju Cerita 
I. Dialog antara raksasa Cakil dengan satria menj elang perang. 
Cakil, 	 "/, bojleng-bojleng belis lakllat 

jeg-jegan. Apa walli marang aku. " 

mondar-mandir Apa berani kepada saya 
"[, bojleng-bojleng, hantu terkutuk berkelia ran. Beranikah 
melawan saya?" 
Ksatria, 	 "Kang ndak wedeni apamu. 

Yang saya takutkan apamu 

"Apamukah yang saya takuti." 








Ksalria. 	 "MaUKSQ ll{{lIllgkulal1fl GIII1lIl1~ Malwmerll . .. 
Masakan melebihi Gunung Mahameru 
"Tak kan melebihi Gunung Mahameru." 
Cakil, 	 "Kaci dhllll'lIf." 
memang tinggi 
"Memang tinggi." 
Ksalria, 	 Nabvk ('fIdhos bliia mal/gsa 
menampar kepala raksasa masakan 
ndadak nJ~onmo I1RfOIij{SOIlKO. " 
perlu dengan menyerang 

"Menampar kepala mksasa, takkan perlu menyerang." 

Cakil , 	 "Kaci di"dayo sekli mandraguna." 
memang kebal sakti dan bijaksana 
"Memang kebal dan sakti." 
Ksalria, 	 "MolIl(.l"O erall/a Ilyalrall~ hebalhollging 
masakan heran melihat bangkai 
bllfa . .. 
raksasa 
"Tak kan heran melihat bangkai·bangkai raksasa." 
Cakil, "', 10 dolalr Ofa kmo da!fium 
I la dalah lidak dapal saya ambi l 
karallanilll< a";.\·. Ya, kopa{·kapifO 
dengan halus ya mengipai·ngipailah 
kayo lila {apok angill ke"~iera 
seperti utaI' lapak angin gemetaran 
kayo manu" brllJ!jol1j!.on, endhaaa 
seperti burung branjangan mengelakah 
kayo pretyak {inliii. Keno dak 
seperti prenjak ditaji dapat saya 
saw. sohelOke prebalong 
tangkap bingkahkan batang pohon 
SlImY"f 	 kuwont/hamll. " 
hancu r bangkaimu 
"11ai. lidak dapal dengan halus, ya meskipun mcngipai·ipai 
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sepcrti ular !apak angin, gcmelaran sepeni burung bran­
jangan, mengelak seperti prcnjak dilaji. Dapal saya tangkap, 
saya bingkah di balang pohon, hancurlah hangkaimu. 
Dari dialog di alas kita lahu bahwa sedang lcrjadi saling menanlang 
antara Cakil dan si Satria. 
2. 	 Dialog anlara Prabu Duryudana dengan Pendela Duma waklu 
memanggil Dur,;ala. 
Pandhila Duma, 
"Kula lIokl/on allak prubll. " 
Kula noknon anak prahu 
Sa,wmplll1iPUII bapll mirel1KlIKen 
sClelah hapa mcndengar 
iJukllllillR rembaR, kados delle 
inlinya rerundingan scperli bahwa 
uric/ora llasihi, dene pUll 
kejadian mimpi bahwa si 
bapa nedheng nRgl'gala pur", 
hapa scdang mendidik anak 
PUIUfltlfl paduKll mala, pulra jug 
kemenakan paduka raja anak di 
BlIIlillljllllgU!, waya/IIlIIIs Dllrsala. 
Banjarjungul cucunda Dursala 
Kllia killlell prekawis putra I'alldholl'{/ 
saya kim perkara anak Pandhawa 
I'lIl1ika rekap kapasrahna dalellg 
ilU cukup serahkan kepacla 
U'(~)I(/h mas Durso/a pflllika, bah 
cucunda Dursala ilU lcnlang 
kll(ligdayaniplln sampllll miJolen 
kekebalannya sudah IIdak 
per/II dipllr1 kU\t'lllO.WJ.:.<'I1 . .. 
pcrlu di khawalirkan 
"Ya, Anak Baginda, sesudah saya mendengar inli 
pembicaraan. sepcni kcnyataan min1pi. Saya tengt,h 
mendidik anak kemenakan Paduka Baginda, pulr" 
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di Ilanjarjungul, cucunda Oursala. Saya kim len lang 
anak-anak Pandhawa cukup discrahkan kcpada cu­
cunda Dursala ini . Temang kekcbalannya lidak pcrlu 
dikhawatirkan ," 
I'rahu I)u,-yudana. 
"Hla d"I"II . Nail illggill 1>llIIi/.;(1 
I-ila dalah yah ya ilU 
halW. manim I1(WO!!.YOlli. ,)'amaugkc 
bapa saya sctuju Sekmang 
pif/il/Tall manira k..adhall'uhllJW 
kCl11cnakan saya sUfuhlah 
mUlIgarsa. 
rnc-nghadall 
"Ya, ilulah lIapa, saya I11cnyclujlli. Sckarang slIruhlah 




"Kula 110kl1()1/ ill.'..:.~ih dllfl/l'l1}!, S('lIdika. 
Saya noknon ya dalang sanggup 
Al1ggel' Ca/llci/ra, mora dhaH'uhn(l 
Anan<.la Calucilra coba perinlahkan 
fim/w/an (lila/.:. pralw . .. 
panggilan anak prabu 
" Ya, haiklah . Ananda Calueilra, panggillah anak ,,1<1­
bu. " 
Dialog 1111 mcnggambarkan pcrcakapan Prabu DlIryudana dcngan 
l)urna tClllang UursiJla yang sudah dalam keadaan siap tompur mela­
\\,an Pcndawa. 
4.5.1.4 FUllgsi !'lel/yampa/lI lI Pes(ln 
rungsi pcnyalllp.liall peSHll herkailal1 dcngan fung:-.i apelati( fungsi 
kognilil~ I"ungsi k()muni~atiL fungsi konatiC dan l'ungsi rcprcscntatir. 
I)i dalam mencialang. dalang (!;.lllat menyampaikan scgala pcsan. Pcsan­
pcsan ini dapat bcrasal dari pihak keliga. scpcrti di.\ri sponsor tcr­
lenlu , (pcsan pcmhangunan. pi:san kcluarga herencana. pesan proJl1osi 
harang dagang lCrlCnlu). 
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Dari keseluruhan dialog dalam pertunjukan wayang si dalang dapal 
menyampaikan juga ajaran penting lenlang moral. Hal ini sama dengan 
pertunjukan sandiwam alaU drama yang lain, atau sama dengan karya 
sastm seperti novel. cerila pendek, dan lain-lain. 
Di samping pesan pokok yang bersirat moral, si dalang juga dapat 
menyampaikan pesan-pesan lain, misalnya pesan dari sponsor tertentu 
atau pesan pribadi, bahkan lidak jarang ada pesan pribadi dalang seperti 
menyindir tUan rumah karena kekurangan sesuatu, alau sindimn pe­
nonton yang bertingkah aneh seperti mengantuk, berteriak-Ieriak dan 
sebagainya. 
Menurut Mudjanattistomo dalam Pedhalangan Ngayogyakarla, da­
lang dilarang menyindir para tamu, lUan rumah, sajiafi yang lersaji, 
atau untuk kepentingan pribadi lainnya. Meskipun begilu, pesan dan 
sindimn para dalang selalu ada, dan hal ini disampaikan pada adegan­
adegan lertentu. Sekarang ada kecenderungan bahwa hampir di segala 
bagian dapat disisipkan pesan dan sindimn ini. 
4.5.1.4.1 Contoh Dialox Fungsi Penyampaian Pesan 
I. 	 Dewa Ruci memberi wejangan dalam dialog dengan Bima sebagai 
berikut. 
Dewa Rud, "Sejaline kene ora ana apa-apa, 
Sebenarnya di sini tidak ada apa-apa 
amllng panggonan sunyoruri, tegese 
hanya tempat sunyi-senyap artinya 
suwung epi, Ora ana busana Ian 
kosong sepi lidak ada pakaian dan 
sarwa boga. Dadi sira iku mung 
serba pangan jadi engkau itu hanya 
anuhokakR ujaran bebasanan, prasasal 
mengutamakan kala peribasa seperti 
mengeran kllmandhang. Upamalle 
menembah gema Semisal 
kemasan anudllh maranx 
lukang mas menunjukkan kepada 
wong juxul saka ing pax"n"llgan. 
orang bodoh dari di pegunungan 
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dene kuoillgOIl dell akellake kOf1('ol1(J 
bahwa kuningan di akukan emas 
""'~~111 . Pongollgxepejugul mau, 
mulya Anggapan si bodoh ladi 
il1~al1MJ.!,eJ1 cmos sljali. w{'kasol1 
dianggap emas sungguh akhirnya 
k(~.wmaran, margo po/son . .. 
paham karena palsuan 
"Sebcnarnya di sini lidak ada apa-apa, hanya suatu 
tcmpal yang kosong. sunyi senyap lanpa perhiasan. 
kesukaan, dan kemuktian yang serba scmpurna. Rupa­
nya engkau hanya selia pada ucapan bclaka, seperli 
lukang emas mcnunjukkan kepada pelani dari gunung 
bahwa tcmbaga ilu emas sejali. Si lani mengi m bahwa 
logam lc ..scbut benar-benar emas scjati. Akan tet.'pi, 
akhirnya in menaruh kecurigaan juga atas pemberitahu­
an ilU. SCnllli:lnya itu adalah akibat dari adanya kepal­
suan belaka." 
2. Wcjangan Hima kepada kcluarga Pandawa sebag;,i bcrikul. 
"/ki (ll1l1mrapi pakaremoflku, WUII).: 
Lni layak kegemaranku orang 
padha dhemen al1g~(lRas susah mas(/ 
pada suka berpikir susah masakan 
allCl IVlfsunane, padha ora sanrosa 
ada akhirnya sama tidak kual 
pik.ire, ora pisan duwrya pallell1l1 
pikirnya lidak sekali punya pendapal 
mam,,!! l11al1lhrl1gil1).: kahol1losal1. 
kepada l11ercgangnya penghabisan 
Padha SlIIII/HUpa kaheh, lakunill!! 
Sama tahulah semua jalannya 
kl'/ahirall iku mung tlumllnllng ill~ 
kclahimn itu hanya tcrlelak di 
1}(IIIl'adr~va. tarik-linoriking rupa, 
pancaindcra tarik-mcnariknya rupa 
l\'(1rll(/, (Il11hll. rasa ponj.!.rasa. Rupa 
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warna bau rasa pemsaan rupa 
kahananillg pallil/gal. nlpa 
keadaan penglihatan rupa 
Ia/hanalling »,ujud. ambLl kahanalling 
keadaan ujud bau keadaan 
ganda. rasa kahallaning kang linedha. 
bau rasa keadaan yang di makan 
pangrasa kahallaning panganan. Iki 
pengecap keadaan makanan itu 
kabeh II/(lnawa bill(lbar amung akarya 
semua jika diurai hanya membuat 
f1/beda. 
kesulitan 
"Hal ilu adalah menurUi kehendakku sendiri. Tak ber­
gunalah kiranya. orang selalu memikirkan peri hal ke­
susahannya saja. Kesusahan itu tidak ada batasnya. Tak 
akan menyebabkan kescnlosaan pikiran, tidak mcm­
bulatkan lekad. Semua yang lerlahir disebabkan oleh 
pancaindera semata-mala. Rupa, warna, bau. pcngLihal­
an, pendengaran, keadaan alau wujud, rasa, perasaan, 
dan lain-lain adalah lerganlung pada pcngalaman sendiri 
scmala-mala. Itu scmua jika diurai hanya akan menim­
bulkan kesulitan saja." 
J. 	Conloh dialog penyampaian pes"n dalang, berupa sindiran kcpada 
luan rumah dan penonlon yang dilakukan dalam gam-gam, dialog 
amara Pclruk dengan Gareng. 
a. Si/l(liran kepada II/(ln rumah 
Petruk, 	 "Nadyan sindhen mengku pitulur." 

mcskipun nyanyian mengandung nasi hal 

Poncel1 aclat timllt" ngol1o kuwi. We wong 
memang adal limur begilu itu Hai orang 
priyayi .iawa ki selhirhik wis lI'ima 
orang Jawa ini sedikil sudah mau 
Dhasare 	 amulIJ.!. rasa, b('(/o k(ll"o 
Dasarnya Icnggang perasa"n berheda dengan 
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{,r(ray; .'iil/g asa/e ,Wkll 1~"1I11 1' jOlm , kiln'; 
orang yang asalnya dari lctin Jawa illl 
hlidaYlIlIl' U';S dht'H'('-dh eH'c', .1'(/ Iwdha 
budayaJ1ya sudah sendiri~sendiri ya sama 
(/I,ike. 1'£1(/110 lul1l.lre. .. 

haiknya sal11a luhurnya 

"Mc:;kipun si/1(/m mengandung n"sih,,!." 

Memang "dal limur demikianlah . Orang Jawa ini scdikil 

saja sudah ma u, dasarnya adalah lengglmg rasa herlainan 

dcngan orang yang oe rasal dari luar Jawa, budaya ber­

lainan, ya, sama baiknya, sama pula IUhurnya." 

Gareng, "Colllolle opa?" 
contohnya apa 
"Conlohnya apa?" 
Petruk, "U"amane kmre ana jug la/adaJ1 I!jllhan 
misalnya engkau ada cJi daerah luar 
}m..a. "Ada kopi" " "Ada." Nek kml' 
Jawa jika di sini 
rak lenls diladl'lIi, ImlS dlalUrake. 
kan lerus dilayani lerus cJiberikan 
Ning l1ek /iyane kl'ne dUrlinx karl/wan 
Telapi jib lain cJi sini belum lenlu 
III Rell;" "Ada kopi'i" "Ada." MIIIlI( cil­
lo Reng Hanya di­
lIellgke Ihok Kok dlladeni, ora, 
diamkan saja masakan dilayani tidak 
sa~iam JlgcllIelli ya ora dilad""i. 
salu jam menunggu ya tidak dilayani 
"Lo mana kopinyaT' "La itu ." "dlldllhke. 
dilunjukkan 
KlHri jenenge wis bella karo ngadol 
ilu namanya sudah lain dengan adal 
kene. " 
eli sini 
"Umpama, engkau beracJa di luar wilayah Jawa, "AcJa 
kopi'!" "Aua," Jika di sini. kan segera dilayani, lerus 
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diserahkan. Akan tetapi, jika selain di sini belum tentu 
Reng. "Ada kopi?" "Ada." 

Hanya dibiarkan saja. Masakan dilayani, tidak, meskipun 

satu jam menunggu, tidak juga dilayani. "Lo mana kopi­

nya'?" 
"La ilu, situ." diberitahukan. Jtu , namanya sudah berbeda 
dengan adat di sini." 






Pelruk, 	 Kliwi yo api!, amarga wong mau 

Itu juga baik sebab orang tadi 

lakon 	 kok, apa .mlah sin/( mangsu/i? 
bertanya kok apa salah yang menjawab 
Rak ora. "Ada kopi?" "Ada." wong 
kan lidak orang 
lakon 	 kok Milia bob kayo nKono 
bertanya kok maka bab seperli demikian 
kuwi mau kudu diopeni, bob rasa 
itu tadi harus dipelihara bab rasa 
ki aja diliflggalke. Wah adal limu1' 
itu jangan ditinggalkan wah adat timur 
ki ampuh 10 RenX Blldaya kilo ki 
itu sakti 10 Reng Budaya kita itu 
cekake luhur. " 
memang luhur 
"Ilu pun baik. Sebab orang ladi hanya bertanya, sal.hkah 
yang menjawab? Kan tidak. "Ada kopi?" "Ada." bertanya 
kan? Karena itu hal-hal scmacam itu haruslah dipelihara, 
tentang msa ini janganlah dilinggalkan. Wah ada t limur ilU 
luar biasa Reng. Kebudayaan kita ini mcmaog luhur." 
b. Sindirall kepada lamu penon Ion 
Pelruk, 	 "Hem, cOpol sik, sumllk kok, wonx Ie 

Hem lepas dulu gerah kan orang yang 

fldelok y o mung waris dhewe, 1'01­
menonlon ya hanya keluarga sendiri paling­
78 
1'01 pok Nyola, 10 I'll pllpa. WO/lg 
paling pak Nyata kan tidak apa-apa Karena 
pok NYOf(l flek clieul yn mellen; 
pak Nyata kalau Icpas juga menakutkan 
wong kok. " 
orang kan 
"I-Iem, lepas dulu, gerah. Karcna pcnontonnya kcluarga 
sendiri, paling hanyalah Pak Nyata, kan tidak apa-apa. 
Pilk Nyata pun kalau lepas baju juga menakutkan orang." 
Pctruk, "Mbok yo rada belah melek 
Hendaklah ya agak tahan buka mata 
silhik 10 GO/lg, /lallOkake a/lak 
sedikit lah Gong mcmpcrtapakan anak 
/JUIU. 
cucu 
"Sedikit tahan kantuklah Gong, mempertapakan anak cu­
eu..... 
4,6 Penutup 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa dialog wayang terdiri 
atas hcherapa ragam bahasa seperti ragam formal, ragam inlormal, 
ragam sakral, di samping ragam sastra yang merupakan unsur utama 
dari bahasa wayang pada umumnya. Selain itu, iSlilah sapaan, pam­
bagya, pcnantang dan sesumbar merupakan inti dalam dialog wayang, 
sedangkan idiolek dapat menunjukkan pribadi dari masing-masing 
tokoh. Selanjutnya dialek sosial mcrupakan satll-satunya yang terdapat di 
dalam dialog wayang. Dialek geografi dalam bahasa wayang adalab 
dialck Surakarta dan Yogy,lkarta yang dianggap sebagai bahasa standar. 
Penggunaan undha-usuk dalam dialog wayang umumnya terjadi 
berhubungan dcngan perbedaan status dalam masyarakal. Tingkat 
krama dipergunakan oleh tOkoh berstatlls terendah kepada lawan 
bicaranya yang bcrstatus Icbih tinggi, ragamnyapun ragam formal. 
Tingkat ngoko dipcrgllnakan oleh tokoh yang bcrstatus tinggi kepada 
yang rendah, ataujuga pada tokoh-lokoh yang sedang bcrlawanan dalam 
tingkat cmosi tinggi . 
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Dapal juga dikclahui oahwa dialog mcmpunyai bebcrapa fungsi. 
yailu rungsi pcnokohan. lungsi hubungan anlarlokoh. rungsi I"ju ccrila. 




Oi dalam bab ini akan dibiearakan penman suara dulang di dalam 
perlllnjukan wayang. Pertama-lama akan dibicarakan adanYA lunlulan 
bahwa dalang harus mampu menyuarakan tokoh wayang yang berbeda­
beda. Tenlang haJ suara dalang di dalam perlunjllkan wayang seeara 
keselurllhan, bab-bab berikul akan melengkapinya. 
Perlu kiranya diealal bahwa di dalam pertunjukan itu dalang harus 
bersulllk, berkanda, beranlawacana, dan mcnyajikan dialog. 
5111uk iaiah semaeam syair yang dilagukan olch si dalnng dalam 
menyongsong atau mcngakhiri sualu adcgan atau suatu perubahan 
penting di dalam adegan. Ada beberapa macam suluk, dan masing­
masing ilu ada jenis-jenis lersendiri yang harus dapat dinyanyikan oleh 
si dalang dengan baik dan tepat dengan waklu dan suasana adegan yang 
memerlukannya . 
Kanda ialah eerila atall perian yang disajikan oleh si duJang pada 
akhir saj ian musik, menjelang diaJog lokoh-tokoh yang leJah digcJarkan 
di alas kcJir, mcnggambarkan kejayaan negara dan atau raja serta 
keluarga raja yang lcrgeiar di dalam adegan. atau menggambarkan 
SUllsanu pcrgoJakan hali, aJam, atllu "erbulltan lokoh-lokoh yang terpapar 
di atas kclit'iru. Sebelum diaJog mllJai seringkali kanda scmacam ini 
diikuti oleh sesuatll suluk untuk Jebih mempersiapkan para penonlon 
kepada suasana adegan yang segera akan terjadi. 
Antawacana ialah cara tOkoh wayang bcrbicara secara s"tu per salU. 
Antawacana ialah idiolek wayang. Ginem iaJah dialog antara para lokoh 




tampil 40 lokoh alau lebih, yang masing-masing memiliki gaya bicam 
yang berbeda. Gaya bieara scrla kualita suara secara lepal menggam­
barkan karakler lokoh yang berbeda-beda, yang ganas (ganas. ga/ak, 
S('ff/ll(, kudo. usu, ladak, hmnl!llSan), yang pemberani (tanl(gon, bandel, 
s(,l11bada. kenl'('I1I(. {lupuh, I!,andhang, antep). yang sabar (sareh, lumh. 
kendho. sabol', sumeh, landhunl(, 11'1(0), yang kenes, yang sombong, yang 
.l'enK.~uh, yang menawan hali, yang argumentalif (ngeyd), yang pemalu, 
dan sebag;linya, 
Dalam menyuarakan hal-hal di alas dalang selalu harus berusaha 
agar suaranya bersifal distinctive lelapi selaras dan terpadu dengan bunyi 
musik, sinden (penyanyi wan ita) serta gerong (koor laki-Iaki) yang ada di 
dalam pel1unjukan wayang ilu. 
Dalang ialal1 penyanyi cerila, pemegang berbagai peran, dirigen, 
dan sekaligus pesert" musik di dalam acara pertunjukan semalam 
sunluk ilu. 
5.2 Fungs; Suara Tokoh Wayang 
Suara di dalam pertunjukan wayang ialah penggambaran pJibadi 
lokoh wayang ilu. Tcrmasuk di dalam kata pribadi ialah keadaan jas­
mani serta walak si tokoh. 
Seperti kila kelahui, di dalam suara itu lerkandung bermacam­
maeam ciri , ada besar kecilnya volume suara, ada cepal dan lambat­
nyu SlIara, naik lurunnya inlonasi, las dun lidaknya, los dan lidaknya, 
alus dan kasarnya, dan scbagainya. Dalam hal ini, sebagai misal, besar 
dan kecilnya suara cendcrung menggambarkan bcsar dan kecilnya lubuh 
si lokoh. Artinya, apabila volume suara itu besar, maka biasanya bentuk 
lubuh lokohnya juga besar, dan sebaliknya apabila suara ilu kedl, 
maka benluk atau ukuran lubuh si lokoh juga kedl. Tetapi hal ilu 
hanyalah kecenderungan, karena ada juga tokoh yang ukuran tubuhnya 
lidak terlalu besar suamnya toh besar sekali. Tokoh Harjuna bertubuh 
kecil lela pi suaranya juga bervolume besar. 
Selanjutnya, suara yang .wreh (sabar) cenderung menggal1lbarkan 
watak atau tabia l hati yang sabarjuga. Harjuna, Puntadcwa, Abimanyu, 
dan beberapa sal ria lain yang lerkenal berwatak biasanya dig;lmbarkan 
memiliki suara yang halus. SebaJiknya, para raksasa yang memiliki 
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suara kasar memang bertabiat kasar pula. 
Laksmana Mandrakumara, anak Prabu Duryudana. yang berwalak 
amat manja dan selalu kekanak-kanakan. digambarkan mempunyai 
suara yang berlagak lagu seperli lU1ak kecil. 
inlerjeksi yang dikeluarkan biasanya diucapkan dengan sangal berke­
panjangan, ucapan kala-kalanya sering pelan seperti ucapan anak kedl 
yang belum pandai berbicara. Kalau hal ini digabungkan dengan kcbia­
saan pemilihan kata serta penampilan kalimal yang lerpakai , maka wa~lk 
kekanak-kanakan ini lalu dapal menjadi jelas lergambarkan. 
5.3 Macam Suara Tokoh 
Di dalam sebuah kolak wayang lerdapallah antara 150 sampai 200 
buah wayang, tergantung kepada kemampuan keuangan pemiliknya atau 
kesempalan pembua~lnnya. Ada beberapa buah lokoh dewa. raksasa. 
jin, kera. lokoh dari kerajaan Rama. tokoh-Iokoh KlIrawa, Pandawa. 
kerajaan Seberang dan Mancanegara, lOkoh-tokoh pend eta. pulri, puna­
kawan, binalang, beberapa lokoh dari cerila lama sebelum te rjadinya 
keluarga Bharala. serta lokoh-Iokoh yang b<fhubungan dengan keluarga 
Bharala serta Rama. Tokoh wayang ini digambarkan dengan bentuk 
serla warna yang beraneka ragam. Yang termasuk menonjol dalam hal 
persoalan bentuk ialah bentuk tubuhnya (dedq,-piadeg). arah talapan 
muka, benluk hidung, mala, mulu!, hiasan kepala, gelung rambul. 
pakaian dan perhiasan. serla senjatanya. 
SlIdarsono mengatakan bahwa bentuk wnyang ilu sangal kompleks. 
Pada dasarnya dapat dibedakan liga macam bentuk tubllh: 1) yang hal us. 
kecil. dan ramping. 2) yang sedang. dan senl.usa. dan 3) yang besar. 
linggi, dan kUHL Masing-masing dodeg ini dibagi lagi menjadi tiga 
menu rut amh talapan mUkanya: I) yang lumungkul, memandang ke 
arah bawah. 2) yang longok (memandang lepas ke arah depan). dan 
3) yang langak (memandang ke arah alas sedikil). Dari masing-masing 
dedeg dan arah lnlapan mllka ilU lerdapatlah variasi bentuk mata, 
mulul. tala kepala dan tala rambul yang bermacam-macam. 
Sulardi (1953) menyajikan gambaran adanya lima belas macal1l 
benluk mata: I) liyepan brebes. 2) Iiyepan blarak ngiril . 3) liyepan 
jailan. 4) kedclen (ke"/' e/en) kedondongan (ke"/'ondh(l".~(lI/) . 6) kri­
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suara kasar memang bertabiat kasar pula. 
Laksmana Mandrakumara, anak Prabu Duryudana, yang berwalak 
amat manja dan selalu kekanak-kanakan, digambarkan mempunyai 
suara yang berlagak lagu seperli anak keci!. 
Interjeksi yang dikeluarkan biasanya diucapkan dengan sangal berke­
panjangan, ucapan kala-katanya sering pelan seperti ucapan anak keeil 
yang belum pandai berbicara. Kalau hal ini digabungkan dengan kebia­
saan pemilihan kala serla penampilan k.alimal yang terpakai, maka walak 
kekanak-kanakan ini lalu dapat menjadi jelas lergambarkan . 
5.3 Macam Suara Tokoh 
Di dalam sebuah kotak wayang terdapatlah antara 150 sampai 200 
buah wayang, tergantung kepada kemampuan keuangan pemiliknyaatau 
kesempalan pembuatannya. Ada beberapa buah tokoh dew", raksasa, 
jin, kera, tokoh dari kerajaan Rama, tokoh-tokoh Kurawa, Pandawa, 
kerajaan Sebcrang dan Maneanegara, lokoh-tokoh pendela, putri, puna­
kawan, binalang, bcberapa tokoh dari cerita lama sebelum terjadinya 
keluarga Ilharala, serta tokoh-tokoh yang berhubungan dengan keluarga 
Bharala serta Rama. Tokoh wayang ini digambarkan dengan benluk 
serta warna yang beraneka ragam. Yang termasuk menonjol dalam hal 
persoalan bentuk ialah bentuk tubuhnya (dedl!l(-piadeg), arah talapan 
muka, bentuk hidung, mata, mulu!, hiasan kepala, gelung rambut. 
pakaian dan perhiasan, serta senjatanya. 
Sudarsono mengatakan bahwa bentuk wayang itll sangat kompleks. 
Pada dasarnya dapat dibedakan tiga maeam bentuk tubuh: 1) yang halus. 
keci!. dan ramping, 2) yang scdang, dan sentausH, dan 3) yang besar, 
linggi , dan kual. Masing-masing dedeg ini dibagi !!lgi menjadi tiga 
menu rut arah tatapan mUkanya: 1) yang tumungkul, memandang ke 
arah bawah, 2) yang longok (memandang lepas ke arah depan). dan 
3) yang !angak (memandang ke arah atas sedikit). Dari masing-masing 
dedeg dan arah k1tapan muka itu terdapatlah variasi benluk mata, 
mulut, tata kepala dan lala mmbut yang bermacam·macam. 
Sulardi (1953) menyajikan gambaran adanya lima belas tnaeam 
bcnluk mata: I) liyepan brebes, 2) liyepan blarak ngirit. 3) liycpan 
jaitan, 4) kede!en (ked/w/ell) kedondongan (k{'d/Wf,,/huIIKaJl). 6) kri­
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yipan, 7) kelipan, 8) rembesan, 9) plilikan, 10) plerokan, II) teiengan 
(,""Iel/gal/), 12) pecicilan, 13) plelengan, 14) keran, dan 15) belis. 
Selanjutnya, Sulardi membedakan adanya tiga belas macam bentuk 
hidung: I) ambangir, 2) sembada, 3) bungker, 4) dempok, 5) mungkal 
gerang, 6) nyunti , 7) medang «(1/""""I/g}, 8) nyentang (I/yel/,hallg), 
9) nycntik palwa, 10) irung janma, II) bunder, 12) nerong, dan 
13) nemlik. 
Kemudian ia juga membedakan bentuk mulu~ dan bentuk mulut itu 
paling sed ikit dapat dilukiskan di dalam sebelas macam: 1) damis 
(""alllis), 2) copet, 3) nyawet, 4) gusen, 5) mrenges, 6) mringis, 7) anje­
ber, 8) gugut, 9) mescm, 10) mangap, 11) ngablak. 
KombimLsi antara bentuk tubuh, arah tatapan muka, bentuk mall" 
bentuk hidung, bcntuk mulu~ 'bentuk hiasan kepala tata rambut, serta 
bentuk hiasan yang lain menjadi pertanda akan watak masing-masing 
tokoh wayang ilu. Yang terjalin di dalam kriteria. penentu watak ialah 
suara para tokoh itu. Dengan kata lain, suara sebetulnya juga meng­
gambarkan watak-walak terlentu. Dalam hal ini suara ilu dapat dikira­
kirakan dari benluk tubuh, tatapan pandangan muka, bentuk mata, 
hidung, mulul, hiasan kepala dan rambut, dan lain-lain seperti tersebut 
eli alas. 
Oi samping dedeg-piadeg (bentuk tubuh dan ketegapao berdiri), 
benluk mului, hidung, dan mata, ada hal lain yang sering juga dipakai 
untuk menandai karaktcr seorang lokoh wayang. Warna muka, benluk 
tala rambut dan hiasan kepala, serla pakaian serta hiasannyajuga sering 
dipakai untuk menenlukan wall,k seorang lokoh . 
Seperti diseh ulkan oleh I lolt (1967) dan Brandon (J 970) warna muka 
merah menandai watak brangasan (mudah marah dan sukar mengendali­
kan nafsu), warna muka hilum melambangi keteguhan serta kcmatang­
an jiwa, warna muku putih sering diasosiasikan dengan semangat orang 
muda, sedangkan warna kuning keemasan me",mbangkan keindahan 
dan keagungan jiwa. 
Sudarsono menyebulkan adanya paling lidak delapan bela, macam 
hiasan kepala (mahkol!.l dan ikal kcpala) serta model gelung rambut. 
Ada gelung yang bernama supil urang, ngorc polos, ngorc gem bel, 
ngore gimbal, ngore udalan, udalan gimbai, gelung gondel, geiung 
keling, gelung putri palos, gelung putri udal, gelung putri sekar, ada 
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jangkang atau songkok, ada mekula atau lropong, ada lopong, ada kelu 
dewa atau uncil, kelu pendcla, dan kelu udeng, lrombosan atau besekan. 
Gelung Supil urang melall1bangkan kcanggunan jiwa, rall1bul gimbal 
biasanya melambangi walak yang kasar, sedangkan rambul udal biasanya 
melambangkan walak yang kcnes dan kurang leguh. 
Bersama-sama dengan landa-landa jasmani seperli di alas, suara juga 
dipakai unluk menandai watak scseorang. Buku pakell1 yang dimaksud­
kan untuk menentu para dalang gaya Yogyakarta yang dilulis oleh 
Mudjanallislomo dan kawan-kawan memberikan pedoman cara me­
nyuarakan 52 lokoh wayang. Suara wayang selalu mcngindahkan laras 
gam elan. Unluk ke-52 tokoh ilu pedoman itu disajikan sebagai berikul. 
Prahu Duryudana: laras nem ageng, kedal sareh radi kendo. (Iaras 

6 besar, ucapan sa bar agak kendor) 

Raden Werkudara: laras lIem agellg, kedal sereng lOll ollie" (Iaras 

6 besar, serious dan beral) 

Raden Janaka: laras lIem ageng, kedal sareh. 

Raden Gatutkaca: laras barong ageng, kedal serellg Ian anlep. 

Raden Antareja: laras barang ageng, silir radi alit, kedal ladak Ian 

anlep. (/adok- agresif) 

Prabu Suteja: lara., harang ageng, silir radi alii, kedalladak 1011 alllep. 

Raden Setyaki, Prabu Salya, Prabu Basudewa dan sesamanya: laras 

haral1g agellg, silir radi alii, kedal Ian anle/l. 

Palih Sengkuni: larasjallgga, kedal sareh, selehipull ajeg. 

Prabu Baladewa: lal1/1a kasfapalakell IO/·asillg gangsa, kl'dal sereng 

semu .'if)$O. 
Palih Udawa: saemper Raden Selyaki, kedal semu kemba. 
Pr.lbu Kresna: aUI. landhung, kedal micara, gfllfJyak, slimeh, semhrallo 
parikella. Yen pinu)" kier kapisa: larasjangga, kedal sareh. 
Narpati Kama: alit cekak, kedal sereng, kaduk ienglls, l1Igetan mallah. 
Raden Samba: iangkung alii linimballg Narpati Kama, cekak, kedal 
semll sembrol1(1 Ian sumeh. 
Pntih Suwanda: rad! a!(ellg linill1ballg NO/pari Kama, ked,,1 gregt'l, 
semll lengus. 
Raden Rukmarata, Raden Trustajumena dan sesamanya (branyakan 




Rauen Nakula : aliI. kl'dal silre" .1'111'111 IlIglI. 
Raden Sadewa: alii, kedlll micora. kl'I1Ceng. sinuf1~ " ramaIlO, nawUflK 
gal;. 
Raden Wisanggeni: aliI. kedlll micara. slIlIIe" kaduk sen/brallil. 
Raden Arya Prabu Rukma: sami I{(II Palih SlIwal1lla, kedal gregPl. 
Pendela Durna: aliI , emu IIgelik. kedallrampil, .\'i'mll soso. mdi pclo. 
dh(Jwuhipun (111/('1' maw; I!iengek. 
Raden AswaUlma: sami Ian Palih UdawlI, kerlill ganll.l'. 
Raden Jayajatra: sam; /a11 Prabll Sll[(~ia. keda/ gOI1(1S. 









Danawa ralih : /ongkulIg ageng ,jllimbanK dOl/owa ralU, kedal sarell. 

Danawa pt;nUela: sami Ian dilltown pafih. kcdlll .\"('mll kendl1o. 

Danawa rucah : ag,('flg. krelnl rod; S() .'W, ,wnlU ngedell, sf'/ehipun l!jellJ{ek 

Danawa cstri : alii, k<!dallranlpi/ sqjak gl'fgl'l 1011 .\'('fPIlR,. 

Danawa njarcng: alii nge/ik, keda/ CUflfP semu sengguh. 

Dewi Banuwali: gill"llIal/g, kulal kOl/lllp. glllldllc.l' suy,i" /(,Iell'o. 
Dcwi Erawali: gandhang" kf'l/al kOllrap. jl1lmuka. 
Dewi Sunhikanthi: rumh. semu .'IIf1'h. 

Dewi l embawali: gal/dilling, kedaljlllmika. 

Dewi Rukmini: galllihang kagok rllrllh, kedal sareh. 

Dcwi Setyaooma: ruruh. kl'(/a/ rod; ante{J. 
Dcwi Wara Sumbadra: I'lIrlih. sareh, jllimika 
Dewi Wa", Srikandi: gamlhang, kedlll konlap. ladak. jallllika. 
Dewi Wara Drupadi : radi a/il tinimbollK newi J.'Vora 
Dewi Siti Sundari : radi a/if linimball)!, Dew; J-J'ara 
Surnbadra: ket/a/ .wnw k/nnek·f,Jempk, 
Dewi Tilisari : radi aliI linimhany, Dewi Sili SlIndari. kCllal sareiJ. 
lJewi Dursilawati: gW/{/hllflg. ket/a/ St'll/li/adak. 
Dewi Larasati: ~(llld/1tIng, keda/ kOl/lop. 
Semar: sumramhah sage( (lgfng sagef a/iI, sugih K'.IYU, sugih (aI/gis, 

berag. mengku pilurur. 

Nal<t Garcng: kenteng. mrtllKkl'l semu fI~eye/. 

Pelruk : It-y,o. land/lUng, sl'IlIhran(l pakoleh. 
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Bagong: banllhol. kiya/. 
Togag: ageng. kedalipun bodho. puguh. kladuk umuk. 
Saraita: alii njeril. kumricik. bodho. kladuk umuk 
Sato wana: dipun panles Ian wujud sarla sesipalanipun. 
5.4 Pedoman Penyuaraan 
Pedoman penyuaraan itu dinyatakan di dalam kata sifat atau kata 
keadaan yang sering sangat sulit diterjemahkanke dalam bahasa 
Indonesia. Kata keadaan seperti sorell. ruruh. atau soso sering meng­
gambarkan campuran dua atau lebih sifat dari hal yang sebetulnya 
berbeda. Dengan demikian. apabila hal ini pun harus diterjemahkan 
ke dalam istilah ciri yang biasanya dipakai menilai ciri-cin suara jlada 
umumnya, maka halnya pun juga tidak mudah. Namun demikian, kita 
dapat mengenali paling tidak ciri pembeda suara sebagai berikut. 
I. Tinggi nada (pilcll):laras nem ageng. laras barang ageng, laras 
jangga, alii. dan sebagainya. Dengan memper­
hatikan perbedaan antara laras-laras itu, juga 
kemungkinan penyuaraan tokoh puten serta 
anak kecil, maka kiranya tidak berlebihanlahjika 
kita mengatakan lebaran tinggi nada yang ter­
pakai kira-kira berkisar pada satu oktaf alau 
lebih. 
2. Keras 	 dan lemahnya: gandhang. lirih. sareh. dan sebagainya. 
Suara satria halus biasanya pelan, sedangkan 
raksasa dan satria yang mudah marah bersuara 
keras. 
3. 	Bentuk rongga pharynx : tokoh yang bertubuh besar biasanya 
mempunyai suara yang besar, sedangkan me­
reka yang bertubuh kecil dan bertatapan muka 
ke alaS (langak) biasanYd mempunyai suara 
dengan rongga pharynx yang ciut. 
4. Nasalisasi 	 : kebanyakan tokoh wayang mempunyai suara 
yang biasa, hanya tokoh seperti Buta Terong 
yang berhidung seperti terung mempunyai suara 
sengau (bindheng). 
5. Kecepatan : cepat (micara, gapyak. Irampil. kllmricik) pelan 
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(klemak-klemek, rurt/h, sareh) dan sebagainya. 
6. Laju 	 lanear (galldallg , lalldullg) tersendat-sendat. 
7. Bcrat dan entengnya: alliep (bemt), kellleng (ringan). 
8. 	Lagu intonasi : monoton (sareh, ruruh) berombak (mawi 
njengek, sagel ageng sagel alii). 
9. Ketajaman ucapan 	(enullcialioll) : kedal komap, pelo, dan lain-lain. 
10. Irama : gregel . .<ereng, sasa, klernak-klemek, dan sebagai ­
nya. 
Rasanya ada perhedaan sedikit antam pcmakaian nada di Yogyakarta 
dan di Surakarla. Wawancara dengan Ki Sarwadisana, dalang dari 
Manggisan, Pramhanan. Klatcn yang dijalankan oleh Ward Keeler 
menghasilkan dartar perbedaan sebagai berikut. 
Nama tokoh 	 Sumber 







































lebih kecil daripada 
Kama 
Kelerang(1n 
lidak ada kcterangan yang diperoleh 
o wk lerpalok i 
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- lebih linggi 
Di samping wawancara di alas, Najowiwongko. yang boleh dikalakan 
mewakili pakem gaya Surakarla, menambah kelerangan sebagai berikul. 
Ancar-ancar suara lokoh wayang menyesuaikan diri laras dengan 
gamelan slendro lerutama bunyi wilahan gender, misalnya sebagai 
berikul. 
\. Dalam patet 6, suara raja sesuai dengan wilahan 6- 2, nem gulu 
ageng kempyung. 
Dalam palel6, untuk pulran lanyapan, pandhila Durna, wilahan 2- 6, 
gulu alit nem kempyung. 
2. Dalam palel 9, suara para raja berpedoman pada wilahan 2- \' 
3. Dnlam patet manyura, suara para raja berpedoman pada wilahan 2- 3. 
Nojowirongko menambahkan bahwa lagu suara lokoh wayang harus 
sesuai juga dengan suasana perasaan yang ada pada tokoh itu pada 
waklu dikclirkan. Kaiau sedang marah, maka lagll dan iramanya juga 
harus sereng seperti layaknya orang yang sedang marah, dan apabila 
sedang di dalam keadaan sedih juga harus berlagu memelas seperti 
layaknya orang yang sedang dirundung kesedihan. 
Nojowirongko juga menambahkan apabila seorang Lokoh wayang 
sedang berbieara, maka sebaiknya salah satu tangannya digerakkan. agar 
gif/em ilu menjadi lebih hid up. 
5.5 Pelamhangan Suara 
Seianjulnya, seperti disinggung di atas, suara menggambarkan watak 
seseorang tOkoh wayang. Bersama dengan faktor penentu iain seperti 
bcntuk ll1ilUI, mulu~ tatapan muka. ukuran lllbuh (dedeg-piadeg) dan 
cara berdiri, hiasan kepala dan tatanan rambul, pakaian, suara me­
lamhangkan karakter seorang tokoh wayang. Keeuali hal yang terscbut. 
kadang-kadang stalus pun menentukan beral dan tidaknya suara. 
Scbagai conloh tokoh-tokoh sepeni Gatutkaea. Antareja SUlcja, 
Setyaki, dan bahkan Bima semuanya mempunyai suara yang sililtnya 
antcp. Iial ini perlama-tama ditentukan oleh dedeg-piadegnya yang 
perkasa, tetapi di samping ilu di dalam keluarga Bharala mercka 
termasuk golongan gencrasi yang muda. Di dalam pedoman Gatutkaca 
memiliki SUara yang kurang ageng tetapi lebih antep jika dibandingkan 
90 

dengan Bima karena Galulkaca ialah anak dari Bima. Keanlepan suanl 
ini dapal memancarkan sikap hormal yang bagus apabila diucapkan pada 
waklu dialog dengan orang-orang yang lergolong harus dihormali. 
Suara sareh melambangkan kemalangan serla kesaharan budi. 
Harjuna, Nakula, Puntadewa, Kresna di dalam jcjer perlama, Dewi 
Sumbadra, Dewi Wara Drupadi mcmpunyai suara yang sareh. 
Suara sosa melambangkan walak yang kurang sabaran, yang branga5­
an, yang mudah marah . Tokoh-lokoh yang begini sering mempunyai 
warna muLl yang mcrah. Baladewa serta para raksasa adalah lokoh­
tokoh yang lergolong mcmiliki .,uara (!engan ucapan 50S0. 
Suara ganas biasanya dimiliki oleh lokoh pmjuril alau salria yang 
mempunyai watak se lalu siap menerima perinlah dan bersedia dengan 
segcra mcnjalankan pcrinlah itu dari awal sampai akhir tanpa resen'e. 
Raden Aswalama. Jayajalra, palih Sabrangan mempunyai suara yang 
hcrciri ganas. 
Suara gandang (Ianlang) mcnggamharkan walak seseorang comman­
ding, yang I)andai m emerintah bawahannya. Tokoh-IOkoh pUlri seperli 
Dewi Banuwali , Erawali, Jembawali, Rukmini, Srikandi, dan Dursilawa­
Ii dikalakan mcmiliki Suara yang bening dan gandang. 
Suara yang furuh , yang halus dan lulus, menggambarkan waUlk yang 
lenangdan selia. PUlri-pulri sepeni Sumbadra, Selyaboma dan Sunikanti 
memiliki suara yang ruruh. 
Tokoh yang ,angal hcrani mempunyai suara yang bernada ladak, 
ucapannya jclas, scna penuh kcpercayaan diri. lagi pula lidak kenai 
kompromi. 
Seperli lcrgambardi dalam pedoman di alas, di samping menggamhar­
kan watak. suara sebetulnyajuga scring menggambarkan keadaan badHn 
(dcdcg piadeg dan hcnluk lubuh) sescorang. Sebagai conloh, suara 
ag"ng (nada rendah dan benluk pharynx lebar) menggambarkan lokoh 
yang bertuhuh hesar alau seseorangyang mempunyai wibawa yang he~.".. 
Walaupun Harjuna bertuhuh kecil, dia m empunyai suara yang ageng 
karcna wataknya yang mcnggalllharkan penuh wibawa. Sebaliknya, pant 
raksasa yang herLubuh bcsar juga mempunyai suara yang ageng. 
Duryudana, Wrekudara. Galulkaca, dan sebangsanya juga memiliki 
suara yang ageng karena Iwmbinasi jiwa yang penuh wibawa dan dedeg 
piadeg yang bcsar dan sentausil. 
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Suara alit (kedl, nada tinggi) memang menggambarkan tokoh yang 
bel1ubuh keci!. Batara Kresna, Kama, Nakula, Sadewa, Wisanggeni, 
raksasa perempuan, Dewi Siti Sundari memiliki suara kedl karena 
tubuhnya yang kecil. 
Ucapan peln yang dimiliki oleh tokoh sepel1i pendeta Duma meng­
gambarkan bahwa keadaan jasmani Duma yang cacal Suara billdheng 
(sengau) pada Buta Terong disebabkan oleh bentuk hidung yang agak 
aneh, sepel1; terung. 
Suara dengan keanehan seperti njengek, njeri!, ngelik (menaik, men­
jerit, dan meninggi dan menciut) sering juga untuk menggambarkan 
tokoh-tokoh yang /idak Jawa, artinya kurang menguasai adat-istiadat 
serta etiket pcrgaulan yang umumnya berlaku. Raksasa dengan status 
rendah, Panakawan Sara ita, Prajurit Sabrang sering disuarakan seperti 
ini. 
Dari ketcrangan di atas kita dapat mengambil beberapa kcsimpulan. 
PeI1ama ialah hahwa suara para tokoh wayang itu mempunyai patokan 
tel1entu. Kedua ialah bahwa semuanya harus disesuaikan dengan laras 
gameian yang terpakai di dalam pel1unjukan. Dalam hal pel1unjukan 
wayang ini tampaknya faktor keterpaduan menyelinap di mana-mana. 
Kedudukannya teramat penting. Ke/iga ialah bahwa tinggi nada relatiflah 
yang harus selalu dipcrhatikan oleh dalang, dan bukannya nada yang 
bersifat absolut. Keempal ialah bahwa suara masing-masing tokoh kurang 
lebih juga ditentukan oleh sifat-si!"at jasmani yang ada pada para lokob 
ilu, yaitu keadaan bentuk lubuhnya, bentuk matanya, bentuk bidungnya, 
bentuk mulutnya, hiasan dan tata rambutnya, pakaiannya, serta warn a 
mukanya. 
Terhadap tokob yang bermacam-macam itu datang harus panda; 
menyuarakannya satu per satu denganjelas menunjukkan perbedaannya. 
Semakin bisa membedakan (dis/inclive) suara dalang itll, semakin 
baikJah dia sebagai dalang. Scmakin kurang pandai membedakan suara 
tokoh yang satu dengan yang lain, semakin turunlah nilai dalang itu. 
5.6 Keterpaduan 
Cara bcrceritaatau berkanda itu begitu menarik, sehingga dalam dunia 
pidato gaya bercerita in; seringkaii dijadikan contoh cara berpidato yang 
baik. Dalam hal ini amat penting untuk diperhalikan hal-hal seperti 
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kenyaringan suara, berdl dan ringannya suara, irama alunan suara, 
kelancaran perian, dan bahkan penggunaangaya bahasa pada umumnya. 
Suasana yang lenang harus diperikan dengan suara yang lenang, suasana 
yang kacau balau harus digambarkan dengan bunyi yang mengga mbar­
kan kckacauan ini. kalau perlu dalang dapal menggunakan liruan bunyi 
onomalope yang menunjang jelasnya suasana. Di dalam melukiskan 
kcagungan sebuah kcrajaan alau seorang lokoh raja atau satria, dalang 
menycbulkan ciri yang menyifali kerajaan alau lokoh ilu dengan tuntas 
dan m encerilakannya dengan suara yang lenang tetapi gandang. Di 
daiam mcnggambarkan suasana yang semakin mendesak dan mendebar­
kan hali dalang sering mcnggunakan cara dari ccrila yang pelan dan 
scmakin lama semakin cepal. Dengan diserlai oleh suara kelukan 
C('mpala pada kOlak wayang alau pada keprak, maka gambaran suasana 
yang digambarkannya itu seringkali dapal mengesankan betul. 
Sepcrli disebulkan di atas, suara wayang lidak boleh lepas dari 
garnelan yang terpakai. Suara lokoh wayang yang amat penling, yang 
sclalu tampak pada berbagai lakon, diberi palokan dengan nada wilahan 
gamelan . Sebagai conloh lokoh Duryudana di Yogyakarla harus di­
sumakan dcngan nada laras nern ageng, Wrckudara dengan laras nem 
ageng, Ila,juna (Janaka) dcngan laras nem ageng, Gatulkaca dengan 
laras barang ageng, dcmikian juga tokoh-tokoh seperli Sutcja, Selyaki, 
Salya, Basudewa. Patih Sengkuni mempunyai suara yang bernada laras 
jangga, dan selerusnya. Dengan berped oman pada tokoh-lokoh. ilU, maka 
to koh-lokoh lain lalu dapat dikira-kirakan secanl relatif dcng"n suara 
tokoh Ulama ilU. 
Bunyi suluk lenlu saja tidak boleh lepas dari gamelan. Biasanya suluk 
memang discrtJli olch bunyi suara salah satu instrumen gamelan (gender 
"tau kadang-kadang dengan rebab). 
Scianjutnya sUar" ccrita dan kanda pun harus laras dengan suara 
g;.lmelan yang ada. 
Dala m perlunjukan gamelan rasanya keharmonisan ini memang 
mcnjadi laklor penling untuk menentukan eslelika lotalitas pCr\unjukan 
ilu. Bahkan keprak dan suara cempala yang lidak mcmbedakan nada 
linggi rcndah pun bcrpadu dengan bunyi-bunyian yang lain dengan cara 
memadubn lingkal kccepatannya serla kckerasannya deng"n bunyi 
gamcian serta suanHiuara yang lain. 
BAB VI KANDA (LUKISAN) 
6.1 Pendahuluan 
Bab ini membicarakan bagian pertunjukan wayang yang dinamai 
kanda (kandha), carita, dan jan/tlran. Kanda ialah lukisan dengan 
kala·kata (menyandra atau,pangmmpaka) sesuatu kejadian atau kerajaan 
alau seseorang tokoh yang terbesar di atas kelir. Carita alau cariy os 
ialah lukisan dengan kata·kala tentang suatu kejadian (peristiwa) yang 
telah terjadi atau yang akan terjadi tanpa adanya hal·hal relevan yang 
tcrbcsar di alaS kclir. Janturan ialah suatu kanda alau cerita yang 
menyertai berakhimYd suatu gending. Yang terakhir ini sering juga 
dikatakan bahwajanturan itu ialah untuk menjantur (mengakhiri) suatu 
gending. Ketiga tipe wacana ini (kanda, carita, dan janturan) dimaksud· 
kan agar bagian cerita ydng sedang diceritakan oleh dalang itu dapat di· 
bayangkan oleh penonton dengan jelas, segala sesuatunya agar dapat 
amat mengesankan, dan dapat diselubungi oleh rasa keindahan secara 
penuh. 
Pakcm Pedalangan Ngayogyakarta menyajikan 22 contoh kanda 
sebagai tuntunan bagaimana kanda atau carita itu seharusnya dilaksana· 
kan. Contoh-contoh ini menggambarkan bermacam·ragamnya hal yang 
dapal dilukiskan. Adapun conloh-contoh itu meliputi hal-hal berikut. 
1. Jejer Kerajaan Ngastina. 
2. Jejer kerajaan Dwarawati. 
3. Jejer Kahyangan Junggringsalaka . 
4. Lukisan setelah seorang maharaja duduk di singgasana 




6. Lukisan pada waktu seorang tamu akan masuk kc balairung istana. 
7. LlIkisan pada waktu tamu maju menghadap sang raja. 
S. Lukisan pada waktu sang raja hcndak pulang ke puri kadaton. 
9. Lukisan pada waktu sang raja berada di dcpan gapura kedaton . 
10. Lukisan di dalam puri kedaton. 
II. Lukisan pulang memasuki puri kedaton (kondur Ilgada/oll) bagi 
Batara Guru. 
12 . Lukisan pcncrimaan permaisuri Batara Guru di Purantara lunggring­
salaka. 
13. Lukisan pada waktu Batara Kresna hendak kondur "Kudatoll. dan 
kemudian terbang mengadakan perjalanan ke kerajaan lain. 
14. a. Lukisan bagi tokoh Moman. 
b. Lukisan bagi lokoh Wrekudara. 
c. Lukisan bagi lokoh Galulkaca. 
15 . LlIkisan paso»'anan illK Jaw; (Pertemuan para satria di luar kedaton). 
16. Lukisan bcrangkalnya balatentara ke negara lain. 
17. K:lIlda menjelang jejer kerajaan kcdua (lanpa peragaan). 
18. Kanda menjelang datangnya gara-gara (lanpa pcragaan). 
19. K:lIlda usainya gara-gara (Ianpa peragaan). 
20. Kanda yang melukiskan seorang wayang yang sedang marah. 
21. Kanda yang melukiskan seorang lokoh wayang yang sedang sedih. 
22. Kanda yang melukiskan gugurnya seorang prajuril di medan pe­
pcrangan. 
Oi alas ialah scbagian adegan yang biasanya diiringi dcngan kanda . 
Hal lain yangjllga sering diserlai ol ch kanda ialah perkembangan penling 
yang lerjadi di dalam suatu adegan, misainya pada waklu seorang lokoh 
karena kcsaktiannya hcndak berganti ujud, pada waklu seorang lokoh 
akan menerima suatu senjata ampuh dari seorang dewa alau guru sakli, 
pada waklu scorang lokoh sedang mcngerahkan kcsakliannya dan 
bermlliak oj; unluk mcnampilkan senjatanya yang ampuh, dan pada 
waktu seorang lokoh kaget menerima berila yang menyedihkan . 
Pembagian kanda menjadi liga kelas seperli lersebul di alas dapal 
sedikil membingungkan karcna pada dasarnya kanda ilu selalu dekat 
dengan peragaannya. Paling lidak di alas kelir selalu ada gunungan . 
Jadi unluk kanda yang menggambarkan lokoh wayang, alall kcadaan 
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kejiwaan yang sedang dialami oleh lokoh itu, alau unluk menggambar­
kan suatu adegan atau peri sliwa, maka lokoh wayang atau adegan atau 
peristiwa ilu lentu dipemgai oleb lokoh-IOkoh wayang yang lerlibat 
dengan posisi tubuh "atau bagian tubuh tertentu yang menggambarkan 
suasana yang dikehendaki. Tokoh yang gugur digambarkan dengan 
lerlentang dan salah satu tangannya sering ditaruh di atas muka, tokoh 
yang sedang dalam keadaan sedih digambarkan dengan berdiri dan salah 
satu langannya memegang dada; tokoh yang sedang marah digambarkan 
dengan posisi berdiri dan salah satu tangannya bergelar, dan sebagainya. 
Ada-ada saja akal dalang unluk menggambarkan keadaan sepeni ilu . 
Adapun lukisan tentang usainya suatu peristiwa yang dikatakan Jijan/",. 
dengan tanpa peragaan biasanya masihjuga diragakan dengan ditancap­
kan gunungdi atas kelir dengan mengambil posisi tenentu. Hal semacam 
itu pun masih dengan bagus dapat mengundang lamun para penonton 
dalam mengikuti lukisan yang tercantum di dalam kanda. Barangkali 
bentuk gunung itu, atau barangkali karena gambaran yang ada di 
dalamnya, atau bahkan warna yang ada pada gunungan itu, atau memang 
seluruh totalitas ujud gunungan itu dapat membantu penonton mem­
bayangkan lamunannya sesuai dengan kanda yang diucapkan dhalang. 
Di dalam bagian ini akan ditampilkan pembagian secara sedikit lain, 
yaitu menurul jenis atau subjenis wacananya. 
6.2 Tipe Wacana Kanda 
Sesuai dengan fungsinya, lipe wacana kanda atau carita atau janturan 
ialah tipe wacana deskriptif. Arlinya, wacana itu bensi butir-butir yang 
pad a (Iasarnya ialah sifal dan cin suatu benda, seorang lokoh , suatu 
keadaan atau sualu peristiwa. 
Cirkiri atau butir pensifatan itu terpasang urul secara rapi. Pada 
jejer penama, pada waklu lersedia kesempatan untuk menyanyikan 
panyandm atau pangrul11paka secara mOl/eer (mewah), jumlah ciri atau 
pensifal ilu banyak, sedangkan pada waktu menjelang usainya per­
tunjukkan, ketika waktu yang tersedia unluk kanda dan carita sudah 
lidak begilu banyak, maka jumlah bUlir pensifat ini lalu menjadi sedikit 
saja. 
Sebagai contoh kandH L1lltuk jejeran pertama, baik untuk negara 
Aslina, Dwarawati, maupun Kahyangan Jonggringsalaka, scmuanya 
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berbentuk amat panjang. Pada umumnya kanda itu memuat: 
I. 	pengantar ten tang kerajaan mana yang dipakai pembuka eerita, 
2. 	kemashuran negara itu, 
3. 	nama raja serta keagungannya, 
4. 	suasana pikiran sang raja, dan 
5. tokoh keluarga serta penasihat yang kebetulan hadir menghadap 
sang raja. 
Peri hal kCll1ashuran negura hal-hal berikut biasanya disebutkan : 
I. 	kesuburan tanahnya sebagai tanah pertanian, 
2. lokasinya yang baik untuk perdagangan dengan luar negeri, 
3. 	namanya yang harllm dan terhormat sampai jauh ke seberang lautan, 
4. 	keadaan penduduknya yang berjumla h banyak, yang hidup aman dan 
sejahtera. Mercka yang berdagang berjual beli dengan baik, yang 
bertani mengerjakan tanahnya dengan senang, ternaknya berkeliaran 
ke mana-mana dengan bebas tanpa ada rasa llikut dieuri oleh orang 
lain karena kejahata n memang tidak ada, 
5. kehebatan sang raja: dicintai olell 	Tuhan Pencipta Semesta, adil, 
murah hati , suka bersahabat, menjadi gllrunya orang yang bodoh , 
suka memaatkan kesalahan orang, pandai memerintah, bijaksana, 
perkasa di dalam pepcrangan, dan sebangsanya. 
Peri hal keharuman nama sang raja biasanya hal-hal berikut dise but­
kan: 
I. 	nama sang raja yang jumlahnya banyak, 
2. 	 keterangan mengapa nua itu memiliki nama-nama yang tersebut, 
dan keterangan itu semua menunjukkan keja Y-dan serta kemashuran 
sang raja. 
Dengan penyebutan dan keterangan nama sang raja ini biasanY-3 disebut­
kan juga bahwa banyak raja-raja dari sekitarnya ta:Juk kepnela sang Ciua 
secant aris, artinya takluk tanpa dikalahkan di dalam peperangan. 
Perihal datangnya glll'd-gara butir-butir berikut biasanya disebutkan: 
I. Sebab-musabab timbulnya gara-gara, 
2. Tanda-tandanya : 
a. keadaan bumi (bergerak), 
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b. 	 adanya gempa yang berkali-kali (tujuh kali sehari), 
e. 	 keadaan laut dan samodra sepeni diguncang-guncang, 
d. 	keadaan gunung-gunung benubrukan satu sarna lain, 
e. 	 keadaan pepohonan roboh dan tumbang, 
f. 	 keadaan cooea (panas karena luapan api yang mengamuk), 
g. 	 keadaan Kahyangan (kaeau-balau ken a pengaruh gara-gara), 
h. 	keadaan kawah Candradimuka (mendidih berdebur-debur), 
I. 	 keadaan hujan (hujan deras cam pur angin topan dahsyat), 
j . 	 keadaan petir (menyambar-nyambar menggelegar). 
Dalam gambaran Raden Gatutkaea hal-hal berikut biasanya disebut : 
1. 	 keadaan tubuh (perkasa), 
2. 	 keadaan kesaktiannya yang luar biasa hebatnya, 
3. 	 kelengkapan pakaiannya, 
a. 	 topi (basunanda, yang melindunginya dari gangguan hujan atau 
pun panas !erik matahari), 
b. 	 baju kutang (antakusuma, yang menjadikannya dapat terbang), 
e. 	 sepatu (cripu madu kacerma, yang menjadikannya dapat beljalan 
di alas api ataupun air), 
d. 	 kompas (ram but kalanjana, yang menjadikannya kebal akan 
berbagai bahaya dan pandai mengenali hal-hal yang rumit). 
Jadi kanda pada dasarnya ialah waeana dalam deskriptif. Ada suatu 
o bj ek dan ada berbagai perian yang menjadi pensifat objek itll . Dari 
slidut subjenisnya waeana kanda dapatiah dibagi-bagi menjadi sehag;li 
berikut. 
I. 	 Kanda candraning ringgit, yaitu kanda yang menggambarkan sifat 
tokoh wayang. 
2. 	 Kanda candraning ringgit yang sedang marah, sedih, bingung, dan 
sebagainya. (Jadi, lukisan tentang kemarahan, kesedihan, ke­
bingungan, kesaktian, penderitaan, dan sebagainya). 
3. 	 Kanda ten tang tempat seperti kefajaan , bagian istana, dan kahyangan 
para dewa. 
4. 	 Kanda tentang suatu adegan (yang sifatnya nonaktif) . 
5. 	 Kanda yang mC\ukiskan suatu peristiwa. 
Daiarn hal ini renting kiranya kita ke~lhui komponen materi yang 
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lerpakai di dalam masing-masing kanda lersebul di alaS, khususnya 
kanda yang melukiskan sualu perisliwa. Kanda yang melukiskan sualu 
perisliwa ilu amal menarik untuk kila bahas karena dalam hal inl 
segala sesualunya mirip dengan lukisan sualu perisliwa yang bersifal 
naralif. Jadi, perlulah kila mengelahui apa beda anlara wacana deskriplif 
yang menggllmbarkan sualll kejadian alau sualu perisliwa dengan wa­
cana naratif yang menyajikan cerita peristiwa itu. 
Kanda yang menggambarkan sifal alall keadaan seorang lokoh wayang 
menampil kan hal-hal seperli diharapkan orang, yailu menunjukkan 
rindan lokoh ilu, baik bagian jasmani aUlupun bagian walaknya, dan 
pad a rineian ilu disebulkanlah sifalnya seeara salu per salU. Sebagai 
conloh gambaran lokoh Anoman menampilkan anlara lain: 
a. SenIuk badannya : gagah perkasa 
b. Pupuknya : leras pohon lIsam 
e. Talanan rambulnya: mangkara sinumpel 
d. Kainnya : berpola ba.ng binlulu 
e. Gelangnya : bernama ' eandramurli 
f. Sabuknya : akar (pohon) mimang 
g. Memiliki aji : seppi angin 
h. Kemampuan aji : dapallerbang lanpa sayap menendang lanpa kaki 
i. Jalannya : mengandung perbawa angin yang bernama panca­
warna 
Sebaliknya, amara t.:erita naralif dengan kunda yang menggambarkan 
suatu perisliwa lerdapatlah persamaan serla perbedaan sebagai berikut. 
Keduanya mcnggambarkan suatu peristiwa; artinya ada suatu ohjek 
dan Icrhadap objek ilu lerjadilah sualu kegialan lerlenlu alau kcjadilln 
lertenlU. Kejadian illl dapallllnggal a"llI ganda. Akan lelapi, daiam kanda 
yang lerpenling ialah yang menjadi bagian objek ilU, gambaran hal-hal 
yang ada pada objek illl, alau hal lain yang langslIng bcrhubungan 
dcngall sifal objek illl . Gambaran alau sifal-sifal inilah yang c1ominan. 
Gambaran ini sifalnya persis seperti kanda sualU lempal alall lukisan 
seorang IOkoh . Dalam ecrila naralif, rangkaian perisliwa yang lerjadi pada 
objek ilulah yang digambarkan secara dominan . Urulan kejadian ilu 
mcnempali lempal penyajian yang lebih banyak daripada lukisan pen­
sifalan objck alau bagian objek alau hal-hal relevan lainnya. 
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Seperti unluk unsur-unsur kebahasaan lainnya, pengklasifikasian 
wacana pun dapal mengalami kesulitan dalam menempalkan garis 
pemisah yang legas. Tampaknya wacana ini pun membcnluk sualu 
kOlllinum, yailu garis pemisah anulra kanda dan cerila naratif harus 
dilarik. Ada bagian yang dapal dikenali secarajelas sebagai wacanajenis 
lertentu, letapi ada bagian wacana lain yang idenlifikasinya harus 
menimbulkan keraguan. Dalam hal kanda seperti ini, maka kanda 
yang menggambarkan sualu perisliwa alau suatu kejadian pun dapal 
agak meragukan juga. Artinya, apabila disebul kanda rasanya cerila 
naratitlah yang dikandung, letapi dikatakan dengan cerita naratif isinya 
penuh dengan bagian-bagian yang mengandung lukisan yang bersifal 
deskriplif. Bahkan secara kescluruhan rasanya baik dikatakan scbagai 
lukisan yang bersifal deskriplif 
6.3 Fungsi Kanda 
Dalam kebulatan pertunjllkan wayang, kanda mempunyai fungsi 
lertenlu. Fungsi ini ada yang jelas kelihaL1n, tctapi juga ada yang lidak 
jelas kelihatan. Secara keseluruhan, hal itu mencakup butir-blltir berikut. 
I. Unluk mendramatisasi deskripsi tokoh wayang, kcrajaan, adegan, 
suasana atau pcristiwa tertentu. 
2. Untuk memperhalus hubungan antara adegan yang satu dengan yang 
iain. 
3. 	Untuk memberi aba kepada penabuh gamelan akanjenis musik yang 
scharusnya mereka mainkan untuk mengiringi adegan berikutnya. 
4. 	Untuk menambah kclerangan pelengkap yang belum dapat ditangkap 
dari sarana dramatik lainnya (fungsi naralif). 
6.3.1 	 Mendramalisasi alau Menonjo/kan dengan Sejelas-je/asnya Cerira 
Tokoh-Iokoh alau Gambaran Kerajaan, Garnbaran Adegan alau 
Suasano, Perisliwa yanK DifJakai di Dolam Cerila (Dramalisasi 
Tokoh dan Adegan). 
Untuk mcnjadikan pementasan cerila lebih mcnarik. maka rurnpakon 
(gambaran sanjungan) scperti yang lermual di dalam kand<l ilu diguna­
kan. Bagaimana pcnggunaan gaya bahasa simile d<ln peribahasa jenis 
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perumpamaan dalam sebuah kalimal, kanda ini dapal dipakai unluk 
mendapalkan alau menimhulkan kCSitn-k esan yang Ichih jel"s, lehih 
gl.mhlang, Icbih mcndalam, lebih dramalis akan hal-hal yang sedang 
disanjungnya. Cam scmacam ini tampaknya digunakan secara meluas 
dalam saSlra Jawa lama dan juga Melayu kla~ik. Bagian-hagian yang 
Ilcnling juga dilukiskan dengan gambar yang digc lcmbungkan alau 
dihebalkan. 
Rasanya can. mendramalisasi delail bagian cerila ini juga sejalan 
dengan gambamn honcka wayang yang lerpnkni . Seniuk wayang seeara 
kcsciuruhao menglmdung detail yang dibikin vi vid (mcnonjol). Ded"K 
pilld<'K (kcadann lubuh), benluk tatapan muka, benlllk mala, bcntuk 
mulut, bcntuk hiasan kcpala, henluk langan, dan lain-lain dibual 
sedemikian legasnya schingga secara keseluruhan henluk boneka wayang 
itLi menjadi sangat mengesankan. Sarangkalijika dipcrhalikan komposisi 
musik gl.melannya, maka gamelan illl pun mengandung hal-hal yang 
scrLlpa. Dengan dcmikian maka scbetulnya cam bcrccrila dengan 
menggunakan kanda ilu pun sclaras (jumbuh) dengan komposisi iainnya 
seperti bcntuk wayang dan komposisi lagu gamelannya. 
Sebagai contoh, dramatisasi bagi orang yang menjadi marah tcrdapat­
lah kanda be rikuL 
"Waulll ; Wong Agung inK NK{/stino dU!,i midhanKel IIlure Sling A/ya 
Songkllni ka wislara dahal Ian SO(ju panggalihe, kOl011 sUlI1ung-sllt11ung 
lI'odallane. kumukus nel/'Ont', idep manJ.!,ada-ada. U'qja j!.a1hik, kumedul 
/1lu/Oflin,!:. lalhi.jaja hUllg mawingo-wil1ga. yell sinabera IIU!f(JI1Msage-dheng. 
bel kadya medal dahona, mracihnani IOl1llll1 duka yayah sinipi; wall!a 
wellgis wHiling ,\'ohd(l ", 
"Tersebullah ; Orang Agung di Ngastina latkala mendengar laporan 
Sang Patih Arya Sangkuni , jcla, kelihatHn tidak senang halinya, mukanya 
la01pak mcrah, malanya seolah berasap, bulu malanya berdiri bergcrak­
gcrak, gigi bertemu satu sama lain. bibimya bergelar, dadu menjadi 
mcmh herapi-api, scandainya ditebah dengan merang seikal, bel seperti 
mcnjalar apinya. mcnandakan bahwa beliau marah bukan buatan, 
lcrscbutlah maka sang raja la1u bcrkata dcngan bcngisnya", 
Kanda di alas mcnggambarkan kemarahan Sang Prabu Ngastina di 
mana marahnya digambarkan sebagai api yang berkorhan, yang akan 
m~njalar dcngan hcbatnya. Hai itu tcrjadi selelah aditnya laporan yang 
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didengarkan dari palihnya yang bernama Arya Sangkuni. Dalam cerila 
Orang Agung Ngastina menjadi sedemikian marahnya dan gambaran 
amarah ilu lerasa amal menakulkan. 
Keadaan marah dan lidak senang hali itu digambarkan misalnya 
dengan menyebulkan : 
a. muka merah, 
b. mata melolol dan berasap, 
c. bulu matanya bergerak-gerak, 
d. gigi bertemu dengan yang lain dan berbunyi gemeretak, 
e. dada menjadi merah berapi-api. 
Dalam keadaan atau suasana marah ilu orang didramalisasikan 
sedemikian hebalnya dengan sangal berlebih-Iebihan. 
Conloh dramalisasi lain ialah kanda yang menggambarkan seorang 
tokoh yang terpukul dalam peperangan. 
' Wauta; Prabu Baladewa, kenging pinalwasa, IIjerebaboh ndh""alli 
balllala, Ian engel plllwa duksina: mangkana dupi kasilir ing samirana, 
uulya pungun·pungun. engel wewenlehan, jenggiral nulya wungu sorwi 
gereng-Kereng pindha ~dma an/llk memangsan ". 
"Tersebullah, Prabu Baladewa, kena serangan, jatuh lerenulI1g (se­
olah) mengukur lanah dengan has tanya. (la) tak ingal awal ak.hirnya. 
Kemudian kelika lerhembus angin, lalu lerbangun, ingaljelas (kcadaan­
nyu), lalu bangkil serenla mengerang-crang bagaikan harimau mendapal­
kan mangsanya". 
Dalam conloh di atas digambarkan bagaikan Prabu Baladewa ler­
pukul , jaluh, pingsan, kemudian sadar, lalu bangkil kembali. 
Conloh lain ialah gilmbaran lokoh Bima : 
"Waula; Raden Werkudara, in!(!!,ih Risan?, At yo Bralasena, aISa tilldak 
dhaleng Ngaslina; tuhu pmlles n?,rasuk kepraboning kopraiurilan, a,,"pllk 
jaroling asem, dayanira ayem santoso in/( budi; ukel pudhak salegal, 
asor ngarsa /uhur inx WlIri, mOl1gka pra/ambong sobarong knng gil/ay uh 
luhur wekasane; abinggel condl'okil'ono, £.'ondra rembulan, kirana surOI, 
padhonJi saronaayem, pronyala Raden Werkudara, panggalih felegalegllh 
limbul; akuku panconaka, kuku wus ngarani, panca lima, no wenil1f!, 
ka karl'l), "rauyola Raden Atya Werkudara , dayanitlg pan("at/fiya 11'11.1 
kOh'engku. samukmvis karsanira. kuklill WliSngaran;: ireng. abang. kunin/{, 
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purih; ifen;:: lan~eI1K. atege.\" lulus panJ{gayuhing kamu/yan; ubf;t rosa 
dhafclIg POIIJ.!,goyuhil1g kllSanfpUrnan; kllninj.{ nllwuhukl'1l f1l'/Jingitlon 
dlla/eng sedya kau{amen; "ethak .wei sedaya kong kil1arsakak.en; nga!{em 
/Joron.!!. sirahing nago /)(II1J,{ingrimal1, dayaflira mand; .wsllbdanira. kon/{ 
kas('dya dadi, kong kacil'ta ana; sunv; mutl'k oj; bandung huntfawl1sa, 
prakosa jal; wisesa, ngirup ing hayu pepilll, karosan inK lIr('opatfa HIllS 
kagulung dal/os slltunggllf, {il1dal(f~va mawa prabmva marUla, JUk.u Ian 
ngamhah banta/a, sindhuIJj.{ riWlIf hayu bl~ira ha/i"'·'QwlIr, lakoll, sawarsa 
i<lIlal1lflahan .mdil/aleka, il/g sakala timlak, hias, kadi killl/", 
'Tersehullah, Raden Wcrkudara, yang juga bernama Risang Aryu 
Bratllscna, akan pergi ke Ngastina, s',"gat cowk berbusana kebesaran 
kapmjuritan, berpupuk terasnya asam, yang menyehabkan senwusanya 
budi ; gelung rambut bertipc pudak sategal, artinya rendah di depan dan 
tinggi di belakang, ini mcnandakan bahwa apa yang diinginkan herakhir 
dengan kcluhuran; bergelang candrakirana, candra berarti bulan dan 
kirana berarti sinar,judi berarti terang benderang nlenyebabkan tenteram 
dan senang. memang Raden Werkudara, hatinya tetap kuat teguh 
sentausa; herkuku pancanaka, kuku yang lima, na berarti bening, ka 
berarti kemauan, memanglah Radcn Werkudara berkat penguasaannya 
kepada kclima pancaindera maka sembarang yang ia kehendaki di­
kehendakinya dengan lcguh kual: hitam, merah, kuning, putih: hitam 
berarti langgeng, berarti lulus mencapai apa yang diidamkan ten tang 
kemuliaan; merah berarti kuat bersemangat di dalam usahanya meng­
usahakan kesempurnaan ; kuning menimbulk.an cita-cita untuk men­
capai kautaman; putih herarti suei akan segala apa yang dicita-ciwkan; 
mengenakan hiasan porong berbentuk kepnla naga pengingriman, yang 
mcnyebabkan apa saja yang ia kawkan semuanya akan berisi (bertuah), 
apa yang dikehendaki menjadi kenyat<u.n, apa yang dia pikirkan terjadi; 
dcngan meneipta aji kesaktian handung bandawasa, yang bcnar-benar 
perkasa dan kuasa, dengan menghirup kc tujuh bebayu, maka segala 
kekuatan dunia tdah dirangkumnya menjadi satu, maka lalu bcljalanlah 
ucngan perhawa angin, kaki lak mcnyentuh wnah, berdesis dan ributlah 
angin topan, perjalanan yang seharusnya herlangsung satu tahun di­
tempuh dalam satu hari sudah sclsai, dan pada waktu berjalan, blaaass 
hagaikan kilat", 
Daiam cerita di allIS uikall.kan bahwa Raden Werkudara digambarkan 
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sebagai seorang lokoh yang gilgah perkasa badannya legap liada yang 
menyamainya. Oleh sebab tledeg-piadegllya (benluk Rlbuh) yang perkasa 
ilulah lokoh Werkudara laju jalannya gemuruh seperti angin lopan dan 
pelir. Oalam bagian lain y,mg sangal mengesankan ialah bahwil ia orang 
yang bcrjiwa pahlawan, yang leguh budinya, menurul perinlah gurunya 
lanpa mcmbantah semua yang diperinlahkan. Ingal akan gurunya yailu 
Sang Hyang Orona Oengan berbagai alribul yang bersifat jasmaniah 
lerlihal pada pakaiannya yang mengandung makna lertentu menurul 
warnanya. Yang berupa rokhaniah pun dia digambarkan seorang tokoh 
yang suka akan ilmu ke3empurnaan, sehingga menjadikan sang lokoh 
lam bah sempurna di dalam mencapai kehendaknya. Ternyata dari 
berbagai macam identifikasi tersebul di alas dapat dilarik kesimpulan 
adanya bab-bab yang digambarkan, anlara lain: 
a. tokoh yang kuat perkasa, 
b. pan lang menyerah, 
c. baik budinya, 
d. berhati baja, dan 
e. percaya diri. 
Kemudian dari warna-warna berupa atribul yang mengandung 
berbagai maCam makna terutama keindahan tcrlelak di kepala, yailu 
gelung seperti bunga pandan indah, yang iain adalah warna-warna yang 
terdapal di kain dan dodol atau ikat pinggang, yaitu : 
a. merah, 
b. hilam, 
c. kuning, dan 
d. putih. 
6.3.2 Fungsi Memperhalus 
Kecuali menjadikan gamharan suatu adegan atau suasanu hati seorang 
lokoh menjadijelas tergambar, menjadi sangat mcngesankan di hati para 
penon ton, kanda juga untuk mengatur. Ini berarti untuk mengakhiri 
sualu adcgan terdahulu dengan akhiran yang lidak terlalu mendadak. 
Hal ini barangkali herakibal pcrpindahan alau perganlian adegan yang 
ada lalu cnak dilerima olch para penonlon, karena seliap adegan dalam 
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wayang itu biasan),a memang digambarkan dengan san gat mengasyik­
kan . 
Jadi fungsi kanda di sini ialah untuk memperhalus hubungan suatu 
adcgan dengan adegan berikutnya. Dikatakan "mernperhalus" karena 
kanda mcnyebabkan hubungan adegan yang satu dengan yang lainnya 
tidak tcgas, tidak terlalu "kontras" atau 'anjlog'. Dengan adanya kanda 
yang berfungsi unluk memperhalus kaitan suntu adegan dengan adegan 
berikutnya, maka adegan-adegan dalam pertunjukkan wayang tampak 
sckali saling berkaitan atau berhubungan dengan erat. Padahal ada 
kcmungkinan adegan satu dengan lainnya amat berbeda situasinya 
sehingga warna adegan pun berbeda. Dua adegan yang berbeda situasi­
nya akan memiliki bentuk hubungan yang tidak serasi. Di sinilah kanda 
berlungsi menyerasikan hubungan dua adegan itu. Dan dengan adanya 
kanda yang menyerasikan itu maka hubungan antaraadegan satu dengan 
lainnya yang berlainan situasinya akan tampak hal us, serasi , dan tidak 
terputus kaku. . 
Kanda yang bcrfongsi memperhalus hubungan adegan satu dengan 
lainn)'a berisi narasi ten tang adegan yang telah berlangsung ditambah 
sckedar deskripsi tcntang adegan yang akan datang. Kanda jenis ini 
mengandung isi cerita. Namun demikian, kalau pun hal ini tidak cli­
dengarkan penonton, penon ton tidak kehiiangan banyak dan letap akan 
dapat mcngikuti jalan eeritanya yang pokok. 
Sebagai eontoh, ketika perlemuan di Kerajaan Ngastina belum usai, 
di luar lcmpat pcrtcmuan tcrjadi keributan SU3ra yang menandakan 
adanya seorang tHmu datans, maka menjelang kedawngan wmu ilu, 
kanda berikut pun diueapkan oleh dalang. 
"Wall/a , derenK dumliKi I1gJ..,,}l{lI1im imbal pangandika narclldra iug 
Ngaslina. kesaJ'l/ Iw!wrillg /(iawi, ebahinx Karawa kadi gabalt dell illll'ri, 
flyak. pyak, ana dhayilt, alia ""ayah!" 
"Tersebutlah, kClika belum usai pembiearaan sang raja Ngastina tiba­
tib" lcrdcngar suara ribul di luar, keributan para Kurawa bagaikan gabah 
yang ditampi, pyak, pyak, ada tamu, ada tamu !" 
Tanpa adanya kanda pendek di atas, kedatangan tamu di Ngastina 
sulit dikenal. Sungguh janggal bila tanpa kanda tersebut sang lamu 
langsung maSuk dengan diiringi gamelan. Dialog tampak lerpcnggal dan 
tidak bersinambungan bila tanpa kanda, namun langsungdipenggal oleh 
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musik yang menandakan adanya tamu yaitu ~repegan pathet nem. 
Demikian juga ketika raja Ngastina hendak pulang ke kcdaton, 
diceritakan sekedarnya dengan kanda yang menunjukkan sang raja 
hendak pulung ke kcdaton. Dengan kanda inl hubungan adegan per­
temuan besar dengan adegan kedalonan menjadi tidak janggal , tidak 
'anjlog', melainkan halus dan serasi. 
"Wallla, srilla/a ill!! Nxaslina, sasampunira ndhawuhaken limba/all, 
IIgrallggoni sabda pandhila ralu, IIgandika sapisan rampung iiI' mallxsi 
lumameng dlancallX, Ian kella lumehek; lah ing ngriku arsa kond"r 
angadhalOn, ledhak so king dhampar kencana, j/og, kadya panganlen 
bil1oyongkare ". 
"Tersebutlah, sang raja Ngaslina, scsudah berbincang-bincang dalam 
pcrtemuan, menerapkan sabda pendela raja, sekal i berkata sudah sclesai 
bagaikan tinta mengenai kcrtas, tak boleh merembel ; di situlah ia hendak 
pulang ke kedaton, turun dari kursi kehormatan,jlog, seperti pengantin 
yang diarak". 
Adegan kedatonan dengan paseban jawi (pertemuan di luar balai 
perlemuan) juga dihubungkan oleh sualu kanda. 
"Waula. /aju lilldakifll/~'abu Duryudana, karsa muja semedi, ngohong 
t1ll'l1yan seta, mhOien ageng mbOfen alit, lIdakawis saend"asill~ timan 
obuh. kukllsil1g dupo sumyak marong Sura/aya, sesap mawarna-warJ/a, 
seka,. alljrah sumebar dhawah ing sili. 
Kacapa ing paseiJall Ilia",i, pro walldawa sumahad aneng page/aran 
rehyana palih mund"r saking ngabyanlara nata, arsa ndhawuhukl'll 
limbo/an narendra, !i"g"p kong sami umapag, ebahing para n(I/'(//ya 
karya gegering wadya sakLllha ". 
"Tcrsebullah, Prahu Duryudana hendak berangkal bersamadi di 
lempal pemujaan, ia hendak membakar kemenyan, tidak besar dan 
lidak pula keeil , kim-kira sebesar kepala gajah yang bengkak, asap 
kemenyan yang lerbakar bertebaran ke atas ke lempal para dew" 
(Suralaya), saji·sajinya hcrmacam-macam, bunga tersebar merata kc 
tanah. 
''Tersebutlah, di lempat pertemuan bagian luar, para prajurit sudah 
siap di pagelaran, sang patih mundur dari hadapan sang raja, ia hendak 
memberilahukan perintah raja guguplah semua menyambut, gemk para 
ten lara seperti bala tentara salu kola yang sedang kacau balau". 
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Kanda yang menghubungkan adega n kedalonan dan adegan pascban 
njawi di alas sckaligus menceritakan dua hal : yaitu peristiwa yang telah 
terjadi dan sckaligus perisliwa yang akan terjadi. 
Oengan adanya kanda di alas, hubungan adegan kedatonan dengan 
adegan paseban njawi menjadi halus dan serasi. Bila kanda lerscbut 
tidak ada, dan adcgan kedatonan langsung diikuti adegan paseban njawi, 
maka ak"n tcrasa adanya kejanggalan. penonton memang dapat me­
mahami bahwa "dcgan yang berikutnya itu adegan paseban njawi, 
namun mercka merasakan adanYd kejanggalan karena ,elesainya adegan 
kedatonan langsung diikUli musik yang dipergunakan untuk adegan 
pascban njawi tanpa pendahuluan kanda. Jadi, kanda dapat dipakai 
unlUk mcmperhalus hubungan dua adegan yang berurutan. 
6.3 .3 I-itngli P{'mberia/l Aba 
Oi samping hal ' te rsehUI di atas, kanda juga b-erfungsi mcmberikan 
aba bllHt dipcrmainkan jcnis gending tcrlentll. Seperti diketahui per­
tunjukkan wayang mcmpergunakan musik gamelan sebagai penyerta 
berbagai adcgan dan bcrbagai perisliwa. Banyak sekali gending yang 
harus diSl\iikan dalam satu malamnya untuk menyertai pertunjukkan ilu. 
Macam gending ini lidaklah sclalu ajeg di daiam seliap pcnyerlaannya, 
schingga pada waktun)'d si dalang harus menunjukkan gending mana 
yang ia maui untuk mcnycrtai adegan atau kegiallm terlentu . Aba-aba 
pcrminla" n gending ini lidak diberikan secara eksplisil sehingga dalam 
bentukan merupakan perinlah atau permintaan, atau tidaklah diatur 
penjadwalannya scbelum jlcrtunjukkan dimulai, mclainkan diberikan 
secara lersclubung o lch si dalang mclalui knnda yang sedang disajikun­
nyu. Perinla h pcrminl>lan gending ini terselip di dalam kanda berupa 
Il"{I lIgsa/an. yailu benluk bahasa yang sebelUlnya bukan aba atau per­
minlaan , akan letapi hag; orang yang diluju atau bagi orang yang 
lahu ilU lelah merupakan sualu aba atau permintaan . Kata wangsalan 
ilu mempunyai bcnluk ueapan yang mirip dengan ucapan gending yang 
diluju , alau kalau lidak mempunyai aeuan yang menyerupai a rti nama 
gentling yang diminta. 
Wangsalan yang ICl'selip <Ii dalam karrda ilu belul-belul lcrintegrasi 
di dalam kalimal-kalimat kanda, dan bagi orang yang kurang mcngelahui 
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seluk-beluk pewayangan tcntu akan luput mengartikan arti kanda si 
wangsalan atau si kanda itu . Dari satu pihak kala yang termuat di 
dalam wangsaJan itu merupakan sari deskirpsi yang ada di dalam kanda, 
tetapi di pihak lain wangsalan itu berupa sasmilo (tanda) pcrminulan 
gending. 
Seperti dilulurkan oleh Sudarsono ada empal-puluh enam buah 
sasmita di dalam Serol Kondho, yang oleh para pelajar dalang dipakai 
sebagai eontoh pembuatan sasmita gending. Sudarsono menyebutkan 
bahwa wangsalan itu menjadi sasmita permintaan gending yang mcm­
punyai ueapan sarna (homonim), arti menyerupai (sinonim), atau mem­
punyai hubungan tertentu dengan nama gending yang dituju. 
Bcrikut ini contoh wangsalan. 
I. "Kocapa, ing pasowan nlawi, pro wlll1dmVlI sllmohap llt'flR poge/aran, 
sang rekyono palih mundur soking ngahyontara 11010, orsa ndhawuhaken 
limbo/an norene/ro, xugup kong sam; umapag, ebahing para norm)'u 
kOl)'o gcgerillg wadyo sokutha ". (Sasmila gendhing Gegersaklll/lO). 
"Tersebutlah, di tempat pcrtemuan bagian luar, para prajurit sudah 
siap di pagclaran, sang patih mundur dari hadapan sang raja, ia hendak 
memberitahukan keinginan raja, guguplah semuayang menyambut, gemk 
para tentara seperti bala ten!;lra satu kota yang sedang beau balau 
(geger: kaeau balau, sakulha: satu kota, dua kala tersebut mcnjadi 
sandi adanya gending Gl'genaktllha yang hal'lIs dimainkan)". 
2. "Wall ta gllmanl; wi(/adari catu,., ingkong mindha warl/o gal1,",'ollira 
Sang Pam/hila, Dewi Mal/uhara, Pa/upi, Sumarsih, Su/aslri, .l1l1nf<!ya 
allgalltaraken kanuraganinl( sa/ira, d"asar pulri Sang Resi PorIa ". (Sas­
mila gendhing Asmarotlona). 
"Tersebutlah yang lain, keempal bidadari, yang mcnjelma mcnjadi 
i~tcl'i-isteri Sang Pendcta (Arjuna): Dewi Manuhara, Palupi. Sumarsih, 
Sulastri, mereka semua hendak memamerkan kcelokan lubuhnya, dan 
memang semua cantik dan luwes, !;Inpa maill-malu membangkitkan 
asmara tampak jatuh einta pada Sang Resi Parta (Arjuna)". (Kaslllaran J: 
jatuh cinta. Kata tersebut mcnjadi petunjuk adanya gending Asmoradallo 
yang harus dimainkan). 
Aba permin"lan gending itu tidak semuanya dinyatakan di dalam 
uraian kanda. Ada juga tcrsclip di dalam dialog di dalam tern bang 
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atnu nyanyian yang dinyanyikan oleh salah seorang lokoh. Dalam adegan 
gara-gara scringkali salah seorang panakawan (abdi) memulai melagukan 
sualu lcmhang. dan sClclah salu dua kala pcmhukaan dinyanyikan maka 
para (,emain gamelan pun segem lahu maksudnya hahwa si dalang minta 
gendi ng terschul. 
Sehagili tomoh, pada waktu Semar, Gmeng, dan Petruk bercakap­
oakap, maka Scmar kemudian membuka suatu tembang Sekar KlIs­
walali/a, dan segera Se kar itu terdengar maka si penabuh gamelan pun 
lalu menyenainya dengan gending Pangkur. 
6.3.4 !-ill/gsi Narali/ 
Hampir pada seliap kanda terdapat informasi yang sifatnya dapat 
menamhah pcngetahuan para penon ton tentnng cerita yang lersaji. 
Scbagai contoh pad a Kanda Janturan Nagari Ngaslina : 
" 1,10111( lIahellg. Narendra /ligas/ilia qiejulu Ie Sang Frabu Duryuda lIa, ya 
l'ml>lI Jaka"i/ana. ya Pmhll Kurlll'mi. ya ?rabu IJhes/hal'UI/'{/, ya Pmbll 
Gentlart/JlIlra , yo Sang rr; Mamal1~sah. Mila aj(:ju/uk /Jrabtl DLIIYlIdollo: 
dur all'OIl, .I'll raharja, dana murah paweweh: pranya/a Wong Agung 
ill;,! Nga.\'finll jJunika lanulf1 {l11}.!ge),!atUar dala mllwi pilil1 awol1 saenil1g: 
wat/ya, mila ajeju/uk Pl'ohu Jakapitol1o. dene nggyaf1ira jumenellg fla~ 
relldra maksih G11'(' II'I(iang, derens nambll/ ing krama silaning pramada: 
mila '!ieiuluk I'rabll IJhestlwras/ra: dene pUlmnira I'l'Obli Dh es/ham.Hra ; 
mila t1.kiuJuk Pralw (jellt!oriplllra : pranyara {JlIlranira Dew; Gel/dar;; 
mila qjryuluk 5;ang 7;"; Alalnllligsah; Ifi lelu: selya ,wl('ono, lila in}!, hrano. 
Slira ing pat;. mamal1gsah WlIS mosfGni, inRkan}!, lebih mang/ung. ingkan,l:. 
telak tumiyulIg; karhah para rl(ja iug fiyon nagari ingkallg sami fllIlIgklll 
datun .wrona lillmvon inR ayuda, ajrih asill kumawulll, sami osrah bulll­
bekti myallf{ g/olldhong pangareng-arenl(, guru bakal f{lIru dadi, mill/ir 
(an Of/a kendhate lumadus ing saben warsa. 
Kut opa. slIpuJ1ika Sri Narent/ra la,l,,'Ya kcmellgal1 baliril frall/lIll bat/ra 
rcmbu/al1, jrl/lfOI1 11/£1l1dhung, rem-tem;ug dr~ya kaIGWen}!,all, binmt'l.Ir 
Sallg HYlll/g Wis ('sa, kmrekas kllH'lI.\podonillg cipw. wit label ing ballgsa 
lilah yeka randha pamuyol1ginJ.{ jawala, dllk ngllni tamhuh mring pl'ng­
ul1conging bathara. Srti kabyolin,l! /1(;;1. t/lIl~va J1lu/iung Illmembak mal'ong 
jJlIrhafling ~\'11f1,~ /frang AnWYll. 
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Kacapa ingkang sawan ing Pagelaran. inggih punika Sang Rekyana 
Palih Arya Sangkuni in"kang pilengxah ing Plasajenar. Pandhila Dllfnll 
inK Sokalima. luwin Narapali Kama ing Ngawangga. kasambelan para 
SlIla Kurawa. wa(~ya bala ingkang sumewa pellak. mangaler clt/mllgi ing 
Panarukan. mangilen dumugi Wantikan. mangelan dumugi ing Manggang­
an; saking kalhahinKwadya ing/<tJnganOlw.kil. kadya andhoyong-dhayong­
na paeak s'!ii kayu areng. ambelabar lir samaclra lanpa lepi: pal/ganggf 
meneka wama. ingkang .laking salaka. suwasa kencana Ian sesetya. 
sorOle palingkerenyep paling palancur. angebaki ing panal/gkilan. yen 
Si/l(Hwmg .wking monilruwQ /i,. pendah wanG ka,.embun ma"g.~a. 
Kocapa Wong Agung ing Ngaslina karsa miyas sinilVaka. angrasuk 
busana kaprabon. ri w/lsing samekla. jajarah ingkang medal rumi)'in. 
prajuril ingkang caos hurmat. tambur slamprel munya gumerah. sanjata 
agel/g mllnya rambah kaping liga. cloroovol gur . .. 
"Tersebutlah, nama lain Prabu Duryudana, ialah Prabu Jakapitana, 
Prabll Kurupati, Prabu Dhesthaputra, Prabu Gendariputra, Sang Tri 
Mamangsah. Dinarnakan Prabu Duryudana,dur jelek,yu'baik, dana suka 
memberi: temyata Orang Agung Ngastina tersebut apabila memberi 
sesuatu tidak membeda-bedakan baik jeleknya rakyat. Disebut Jaka­
pitana; pada waktu naik tahta Sang Prabu masih berstatus perjaka. 
Prabu Destaputra; sebab putranya Prabu Destarastra; disebut Prabu 
Gendariputra; sebab putra dari Dewi Gendari; disebut Sang Tri 
Mamangsah, sebab dari Iritiga, yaitu: setia akan kebaikan , slIb mengasih 
harta kekayaan, berani mati dalam peperangan. Sebab musuh mengata­
kan bahwa yang jauh bersujud, yang dekat kasih, banyak raja lain 
negara yang tidak berani melawan dalam peperangan. Sang Prabu cinta 
akan rakyatnya, tidak henti-hentinya rakyat menyanjung-nyanjungnya 
pada setiap lahun menghadap Sang Prabu tanda kasih dan tunduk pada 
Raja. 
Syahdan, sekarang Sri Narendra baru saja mendapat kesedihan, 
sebagai suatu pcrcobaan Yang Maha Kuasa, kemudian harus waspada 
masuknya musuh dari negara lain, pertanda bahwa Sang Prabu mem­
punyai musuh yang hal itu merupakan percobaan Dewa. 
Syahdan, yang menghadap raja Sang Patih Arya Sengkuni satria 
Plasajenar, Pendeta Drona dari Sokalirna, dan Adipati Karna dari 
Ngawangga, dan para kurawa di Ngastina, yang menghadap raja penuh 
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sekali , di pasowanan utara Panarukan, barat di Wantilan, timur sampai 
Monggangan, dari banyaknya yang hadir di kerajaan sepertinya akan 
merobohkan pagelaran, berserak seperti samodra tak oertepi. Dengan 
pakaian yang beraneka warna, perhiasan emas, intan bersinar memancar 
sampai lak terlukiskan kalau dipandang menyenangkan. 
Syahdan, Orang Agung di Ngastina duduk di pagelaran, berpakaian 
adat kraton, semuanya sudah menunggu, berderet berbaris, saling 
mendahului, hendak menghormat Sang Prabu. Dengan disertai bunyi­
bunyian seperti tambur, terompet, ramai sekali senjata besar berbunyi 
oerkali-kali, bersinar berbunyi dentuman". 
Dalam cerita di atas dikatakan bahwa Sang Prabu Duryudana seorang 
raja yang ,uka memberi, lanpa membeda-bedakan baik dan jelek, raja 
cinta kepada rakyatnya. Kemudian dalam kanda disebutkan bahwa Sang 
Raja juga bemni membela negaranya, hal itu menunjukkan sang raja 
cinta negaranya. Kemudian, dalam kanda itu diperkenalkan juga nama 
para kulawangsa yang kebetulan hadirdalamjejer; dad Perdana Menteri 
Sang Arya Sengkuni, Pendeta Durna, Adipati Karna, ditambah para 
kurawa yang penuh dan ramai. Berhubungan dengan kebesaran sang 
raja maka berbagai identitas te,.sebut di alas dapat diringkas seperti di 
bawah. 
Jadi, karena banyaknya rakyat <Ii Ngastina, maka negeri sangat 
makmur dan ramai. Sang Prabu Duryudana banyak pengikutnya yang 
sclalu setia membela diri dan negaranya. Kemudian dia digamoarkan 
juga seoall<,i berikut: 
a. keturunan Prabu Dreslarastra, 
b. keturunan Dewi Gcndari, dan 
c. pahlawan ban gsa. 

Kemudian digambarkan keterangan ten tang keadaan kerajaan : 

a. kerajaan kaya raya, 
b. negara besar, 
. c. banyaknya rakyat (Kurawa), 
d. raja suka berdarma (suka memberi kepada rakyat), dan 
e. timbulnya selisih karena merasa iri hali. 
Dalam kandajanluran untuk Kerajaan Dwarawati terdapat hal scrupa 
tcntang diri Sri Batara kresna, raja kcrdjaan Dwarawati itu dan juga 
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lenlang lokoh-Iokoh yang dipancangkan di a\a~ kclir sebagai kulawangsa 
yang kebclulan menghadap Sang Prabu Balara Krcsna. Janluran Dwa­
rawali lersebul berhunyi sehagai berikul. 
"Hollg lIaheflg, Sillfen 10 dasanomlwira WOllg AguflS illg DW(ll'lBvati 
pUflika? Vasa sl'jJuluh, nama oron, lel-:l'se kat/Ja/1 sesebulllnira; yekll 
ajejuluk frobu lJarimufli. ya Prabu Dal/ordol/o. yo Probll Lel/gkawo­
mal/ik. yo Pmbll Sang Btllhom Kresl/a. ya Sang Sri Pai/mal/aha. yll frahll 
D\vorowati; milajlju/uk Prahu Harimllrli. hal'; areges kOl/OI1X 1.Il(II1'ijamall. 
murfi kumpu/; sQ(/ayo {JUlra sUII/ana miu'oh kawuluworxa tall {Ilia kong 
mren}!,kal1g klJrso, samya amestuli sumuYllf ll"gj.{um ,::us"ti mrin~ narendro: 
mila aj(juluk Prahu Danardana danar marang sesotya, dana marang 
paw('weh, pranYOIO Sri Narendra data" owe/ l1c1ol1oknke flljahrlllJonira; 
mila qkiullik Prahu Ll'l1gkmf(llllllnik: lel7gkow(1 {lIege.... leja, IfIanik mil.\'­
thiko; pmnylllll Sri Nllrell(/ra jug Dwarowllti lansah Katon Itjone. pra­
landha 1f111sli1ikol1jllg fllIrendra; mila ajl:iuluk Sallg flathara Kresna: 
halhora .'~lJs('hUlal1illg .Iaw(lJa, prasoslll dl'wa IIg~iawal1l(lh. kJ'('slIo iren}!, 
Ims holling sUlJgsume. lI11rendra kena kif1wya lumhal: inK pundi nOKari 
illKkollg koparog illg pagerillg, tamlll1 karmruhol/ 11010 illg Dwarawmi, 
lemah dad; mtl~yal1iro, mila kathoh para raja ing liyall nagar; inxkong 
.wmi 1I11l;tala mring lIorendra, mila qic:iulllk Sang Sri /'udmllnahll : Po(/ma 
aleges s('kol', den"ng kOf:!atllwhotl .~l'kor Wi/ayokusuma, l1aha pac/hang 
lIIOW; w[lfling. dayaflim saget madlll/ngaken n10r{Jl1g pepelt'nR. yeku sa/{l'I 
maluyakaklJn ja lma polastra in}!, sawiji lIing paslhi: mila a.kiuluk Prahu 
DwaraU'lIIi. dene jll llll'fWllg nala wOIl/en ;lIg lIagari Dworawali". 
"Tersebullah . Siapakah dasanamanya orang agung Dwarawati itu'! 
Memang nama onmg agung Dwarawali han yak sekali. Hal ilu perlanda 
hahwa ada hubungan erat dengan identitas sang raja . Harimurti. artinya 
herkumpulnya semua sanak dan keluarga lidak ada yang menenlang 
kchendak raja. Hal ilu mcngandung anggap"n bahwa hany" ada saru 
guru, yailu Gusli Narendra. Proh" Dal/lIrc/al/a arlinya ,uk" memberi 
dengan tuius ikhlas. Pcmherian it'u herupa benda-bcntla emas dun 
kekayaan lain. Prahl! LcngkllH'lIIlwnik. arlinya sciulli kelihatan bersinar 
sepeI1i pelangi. Sang Balara Kresl/lI. disebul orang sebagai ulusan Tuhan 
sebilb o rang percaya akan mendapal kemulyaan. Hal ilU lerbukli banyak­
nya raja lain dalang berscmbah kcpada sang raja. Sal/g Sri P"dll/lIl/aba. 
arlinya mcmhual hcrsihnya hali orang yang sedang scngsara scbab 
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adanya hunga yang suei. sedangkan orang yang meninggaipun dapal 
hidup kembaii apabila dililis/disiram hunga ilu. Proba DlI'al"Owali; 
kcdudukannya mcmang di negeri Dwarawali". 
Dcmikian pula dalam kanda janluran bual K;lhyangan Jonggring­
salaka ada pcnjelasan Icnlang diri Balam Guru dan kcmudian penganlar 
ten tang nama tokoh yang hadir serla hubungannya dengan Sang Hyang 
Guru. Janturan huat Kahyangan Jonggringsalaka lerlihal sebagai berikul. 
"HolIl{ lIaileng. Inl,( Makllhyangan ajejulukSang PrabuJagalpralingkah, 
illR.~ill Sallg Hyong Laurawalhujwa. inggih Song Hyang Prameslhi Guru. 
inggih Sallg H,vang Vlipali. inggih Sang Hyang Lengis. inggih Sallg Hyang 
Call1l"b,,io. illggill Sang H,vang NilakolllllO. in!(gih Sang Hyang Randhu­
l\'OIUl/l(l. inggi" Sang HY(JIlg Samba. saha aMulukSang Hyang Jaga/nala. 
Milo akillluk Sang H,vang Jogal Pralillgkah, saking denya sampan 
ngowuilingani mohah I/Jusiking lilohing pramudila; mila qiejuluk Sang 
Hyang LOlli{llVulhuiwa, dening wus winenang dadya gegeillilling jawalo 
kong lImis(J,w; qj(:juluk Sang Hyang Prameslhi Guru. awil dados se­
sl'mbalullling lilah illg artli 7'ellgguru; qi~illlllkSang Hyang Vlipali, denillg 
I/Ie/l};kll sal/lllllrn/lllillg lirahillg Balham; qiejuluk Sallg /lvang Lengis, 
sakillp' {[pUS sampeyallipun .'iilllll1gKU/; qit:iuluk Sang Hyang CalUrb(~ia 
t/l'uil1g as/anipull .'Wkawoll, a.kiuluk Sang Hyang Nilakol1ll/a, awil inK 
lellggak kagullgall elri belullg p{'lhak; qi<:illlllk SallK Hyallg Randhuwandha 
"aranG kagllngll11 S~)IUIIK kadi raseksa; ojf!iuluk SallK Hyanr, Samba, 
sakinK sigilillK cilrallira; marilla qkiuluk SallK Hyang JaKatllala. sanyala 
illgkang WiUt!lWfl}{ menKkolii Trihawano, jng~ih I}ullika Jugal ngandhap, 
I/Iadya lall luhllr. 
"Wmllll, illgkallg S{l1I1fJlIfl .rowan won/en iug Morel/kllndha, ;ngkflng 
moogktl IUwonggolling jJara JlIwalll, inRgih sesepuhing Jowa/a iflUkOllg 
hebisik Sallg Hyallg Narada. apeparah Sallg Hyang Kellekapulra, saha 
"ulmlling Sang I !yang Pramesl/HI Guru; Sallg Hyallg Elldra, Sang Hyanl< 
Brama. Sallg Hyallg Sall/bu. Sang H,}'ang Baytl, kasambewlI Balham 
Aswarodra, Ballium Aswllro(/I'o, Hathara YamaC/ipati, Bathara Sam/)(IlI'tI. 
Ha/hora BtC/mokane/JIlI, Ba//wroS'rengKonidewa, saka BolharaSumaolO ", 
Tcrsebutlah. raja Kahyangan ialah Sri Batara Guru. Dasanamanya 
ialah Jagar Pralillgkah. arlinya sudah mengelahui seluk-bcluk kcsenang­
annya. Laufawal/U!jwa, artinya mempunyai wewenang pencipla hidup. 
Prafllesthi GilI'll. artinya rncnjaui sesembahan orang oi Gunung Tenggcr. 
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Ulipali, artinya penyempurnaan para batara. Lengis, artinya hanya punya 
tapak kaki satu. Calurboja, artinya bertangan em pat. Nilikalllha, artinya 
di lehernya terdapat eiri belang putih . Samba, artinya wajahnya bagus, 
baik . .fagall/ala, artinyd Batara Guru berwenang menguasai tiga dunia , 
yailu dunia bawah, dunia lengah, dan dunia atas. 
Tersebutlah bahwa Ordng yang datang menghadap Sang Guru anlara 
lain Sang Hyang Narada, para pulra Batara Guru; Batara Endra, Batara 
Brama, Batara Sambu, Balara Bayu, Batara Aswarodra, Balara Yama­
dipali, Batara Sambawa, Batara Brahmakanda, Batara Srenganidewa, dan 
Batara Sumarmo". 
Di dalam mengisi keterangan tambahan ini pun kanda itu selalu 
,,~a bersifal deskriplif. Arlinya, rineian itu pun digambarkan dengan 
gambaran yang amat lerperinci dan berlebihan. Sebagai eontoh dalam 
kanda menyongsong datangnya gara-gara digambarkan hal-hal sehagai 
berikul. 
"Wallla, lepas lindakira Raden }anaka, daya-daya proplaa illg Nagari 
Ngamarla pran.yala Sang Prabu Yudhislhira punika lullu kekasihillK 
.Iaw(1lO, dhasar trahing kuslIma, rembesil1K madu pinos/hika. fedhakil1g 
lImOl'lapo. wijiling Gndano warih, I"mull sungkawa andadeAakel1 gara­
gam. Apa pmlandhallinx xarG-gara, bllmi gon.iang-ganjillg, lindh ll pill}! 
pilll sadina, oba"inKjagal prakempa, samodra kadya kinarak, kopal-kapil 
pelhile Sallg Hya llg Anlaillaboga, gUlIIlIlg larunK padha gunung. akeh kaYIi 
sol kapmpal, oll/be/asah kalempuh illg lalu mangalal alat. sllmukim 
slIlIIlIn"",,1 antarikl'a, sumrambah kahyall}!an }awala, "".lo,aling "al>sartl 
IllIpsari, swaranira glllnurih lir gerah, lekap ing undar-ulldi,. bml'llllo. 
kawah candradimuka kaliya kinebllr, padhula maligambak-alllbak. /ldan 
baral salah mll/lgsa. b/edheg thalhilaliwl'ron, nlllhyar-mubyar p;lIdha 
dhedhef erawari". 
"Tersebutlah, sudah jauh dan amat cepal pcrjala nan Raden Bambang 
lrawan, lerdorong oleh kcinginan agar lekas tiba di Negara Madukam. 
Ternyata Raden Bambang Imwan memang keturunan kusuma, Ictesan 
sari palinI'd madu, anak cueunya uhli penapa, serta dirundung duka, 
maka dukanya menyebabkan limbulnya gara-gara. Apakah gemngan 
tandanya gam-gam: bumi bergonjang-ganjing, ada gempa lujuh kali 
dalam schari , dunia bergerak, laUlan seperli dikoeok, berkopat-kapitlah 
ujung ekor ular Ananulboga si penyangga bumi, gunung-gunung saling 
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bertarung, banyak pohon besar bertumbangan, pUlus-palah berserak~n 
tiilerjang api yang menyala dan mengamuk. hawa panas merala sampai 
mcnyellih an~lriksa menycrang kahyangan para dewa, dan karena 
lcrkejulnya maka para bidadari bertcriakan menjeril bergemuruh, Kawah 
Candradimuka bagaikan kena rebus,kemudian awan lebal bcrgumpalan, 
hujan badai keliru nlUsimnya, gelcdeg lalil menggelegar dan berkeliaran, 
berkobar-kobar bagaikan dedel crawali" . 
Karena pcrbawa Raden Bambang lrawan, limbuliah gara-gara. Me­
ngapa begilu, karena Bambang Irawan ialah salria yang sakli. Gambaran 
kesakliannya ilU mcmbuklikan bahwa dia : 
a. kesayangan dewa, 
b. kelurunan bangsawan, dan 
c. kelurllnan ahli pertapa. 
Kcmudian kClerangan dan gambman len lang gara-gara ilU pun disusul­
kan. Gara-gara ialah dunia yang sedang dalam amukan malapelaka: 
a. buminya bergerak, 
b. adanya gempa, 
c. keadaan pepohonan lumbang, 
d. hawa panas, 
c. angin lopan 
f. hujan badai, dan 
g. geledeg menyambar di musim kemarau, dan lain-lain. 
6.4 Unda-usuk Kanda 
Sepeni discbulkan di alas, Kanda beragam susaSlra. Dalam pemakaian 
yang demikian, di c1alam bahasa Jawa seringkali lerjadi bahwa unda­
usuk yang lerpakai selalu kurang dapal diidenlifikasi secarajelas. Arlinya, 
orang lak dapal mengalakan secara pasli apakah lingkal lulur yang 
[erpakai lingkal krama alau lingka[ ngoko. Jika dikalaknn krama, maka 
l ernyat~ 1 bahwa di ualamnya te.roapat butir-butir yang menu rut st.andm 
pcmakaian sek(JJ'angngoko. Jika dikatakan ngoko, maka ternyatil banyak 
scknli mcngandung kala-kala alaU bCllluk lain yang bcrsillll krama. 
Bahasa Kanda pun dcmikian pula. Di dalamnya ada hal-hal yang 
mCllycbabkan orang ragu-ragu untuk mengalakan dengan jelas apakah 
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lingkal yang digunakan krama, ngoko, alau madya. 
Jika kila amali apa yang lcrpakai di dalam penws pcwayangan dan 
apa yang lercanlurn di dalam seral-seral pakem scpcrti Pet/halallgan 
Ngayngyakarla, jilid \, kila dapal mengalakan bahwa lingkal unda-usuk 
yang digLinakan di dalam kanda scbagian hesar ialah lingkal krama. 
Hai ini dapal dimcngCrli, karena di daiam kanda ini lercantum kala-kala 
dalang kepada para penonlon. Dalam hal ini si dalang harus menghormal 
para pcnonton. Akan tetapi, nanti akan segcra kelihatan bahwa krama 
yang dipergunakan ilu lidak seralus persen mulus. Campuran bLitir dan 
kala ngoko banyak lerdapal di dalamnya. 
Berikul conloh. 
·"Wall/a, .'WI1,!.!. Rell111lling Ayu Adillil1~ KlIsuma Dewi Kllnrhifolihrala, 
.wren,!:. tnl'{lhangel afUrira Prllbu Dwyudollu, sakata kUI11(!mhel1g wospo­
nim, nyipta lamlln pUllika pOll"UpinK paekoll daya mrih simaning I,ora 
POlldhm'o.'a: sily{'ka dahal kareranJall (yose sang dewi, ({lfl{(ra pillll/1IIS 
sanri na/angsa pasrah marah purbaning Hyang Kong Misesa". 
"Halla, sang (gelar) Kunlilalibrala, lalkala mendengar lulur Prabu 
Uuryudana, sekelika ilu menggenang air matanya, yakin bahwa hai ilU 
ialah Lilah akal unluk memusnahkan para Pandhawa; bukan main sedih 
hati sang Dewi, kemudian disimpulkan dengan rasa menerimadan sedih 
menycrahkan (hai itu) kepada kekuasaan Dewa yang mahakuasa." 
Jika kila mcngamati pengguna"n kala-kala Il'aufa, sarm/(. plillika kila 
akan segera mcmpunyai kesan bahwa wacana ini ialah dalam lingkal 
krama. Kata-kala ilLl memiliki patlanan ngoko maufa ' tadi ' (terucaplah), 
barl'l1g 'ketika', 'serenta', dan ikll ' itu'. Al«," leta pi, apabila kila meng­
amah pcnggunaan akhiran -{' pada kata w()se 'halinya'. maka kita akan 
menjadi bingung, karena akhiran -e scbetulnya ialah pen and" lingkal 
ngoko dan madya. Kata marang juga memperkuat perkiraan bahwa 
lingkal yang digunakan ialah ngoko. Dalam tingkal krama -e seharusnya 
berbcnluk -il'ul1, dan maranx seharusnya bcrbenluk dUmafet1g. 
Dapalkah dalam hai ini mengatakan hahwa eli dalam kanel,) lcrdapat 
aiih kodc dari krama kc ngoko. Rasanya memang kadang-kadang ada 
kasus alih kodc ilu. Yang kaelang terjadi ialah perpindahan dari iingkal 
kram<l kc lingkat ngoko. dan jika dicari-cari rasanya motif yang 
mendorong lerjadinya kode ilLl ialah hahwa si dalang memulai kandanya 
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dcngan keinginan untuk menunjukkan rasa hormatnya kepada para 
penon ton, tetapi kemudian berpindah ke keinginan untuk memberi 
wejangan atau pun petunjuk tertentu. Karena maksud itulah maka ada 
alih kode. Atau barangkali karena penonton sebetulnya bermacam 
tingkat sosial dan tingkat umumnya, maka alih kode ini pun dapat 
diduga barangkali untuk menyesuaikan diri kepada keadaan penonton 
yang bermacam-maeam itu. Akan tetapi, ini hanY-d dugaan. 
Berikut ialah contoh kanda yang memuat alih kode tersebul. 
WlIlIIlI, Raden GalUlkaca ingg ih Sang Kawnagara arsa lindak .<owan 
dhafeng IIOKlJri inx Nxamarta. concur la/iwanc/a; concur aralling cincing, 
tali wus ngarani, lI"alldha badon, dadya cancul lumangsuling sarira, 
luhu Si11)(.,el; dhasa,. satriya gagah prakosa, kyat sekli dibya, ponIes 
lf1angllgem kopraboninx lIagyut/a, aeaping basunanda, dayanira ana udan 
clafan ku(/al1aIJ , anQ panas ora kepallasan, .,. " 
"Hatta, Raden Gatutkaea atau Raden Kaeanagara akan bepergian 
menghadap ke negara Ngamarta, menelingsingkan baju (canclI! laliwan­
da). Caneut berarti cincing (singsing), tali sudah jelas artinya, wanda 
berarti badan, jadi cancut berikat erat dengan badan, benar-benar ketat; 
memang satria gagah perkasa, kuat sakti sentausa, pantas mengenakan 
pakaian perang, bertopi basunanda, kesaktiannya apabila ada hujan 
tiada kehujanan, bila panas tiada kepanasan, ... " Pada awal' mula 
si dalang mulai dengan kalimat kmma. Kata-kata walllll, i11g)(ih, dhale11g 
yang berarti ' hat"", ' ya', dan 'ke', adalah bentuk krama dari mall, iya, 
dan menyang. Akan tetapi, serentak si dalang akan mengartikan kata­
kata ClInc!/I tali wanda, dan selanjutnya mcnceritakan mcngapa Rliden 
Gatutkaea menggunakan topi ba~ummda , maka si dalang langsung 
mcnggunakan bentuk ngoko. Harangkali pada waktu dia merasa akan 
menjelaskan scsuatu. maka inilah baik untuk menggunakan tingkat 
ngoko . 
Ada juga kanda yang disampaikan di dalam tingkat yang bolch 
dikatakan sama sckali ngoko. Kanda yang mcnggambarkan gara-gara, 
dan yang kemudian tcrjadi scsudah itu hampir semuanya tcrjadi di 
dalam tingkat ngoko. 
" .. .. Apa pratal1dhal1iflJ.! guru-gara: bumi ~OI~iang-Kal!iing laux;! ke/oJ1­
kelap, li1llihu pillg pilll sadilla, obahillgjagal prakeman. samudra kadya 
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kinoCllk. kupal -kapil pelilile Sang J-/yang Ananlaboga. gll/lIl11g lanll1g 
padlla gllnllng. ak"'l kayu sol kapmpal. ... 
"!Jatta; ... Apa tandanya gam-gam. llumi te rj ungkat-jungkat, langit 
berkelap-kelap, gempa bumi datang tujuh kali sehari, geraknya jagat, 
samodra bagaikan dikebur, berkopat-kapitlah ekor Sang Anantaboga, 
gunung saling berta rung, banyak kayu tumbang be rserakan, .... " Dari 
awal sampai akhir gambaran ini di sampaikan dalam tingkat ngoko. 
Kandha sesudah usainya gara-gara pu n terjadi di daJam tingkat ngoko: 
... "Labdala pitana. 1'/01'1101 jegllr. Sailanging gam-gam leka sidhem 
premauem tan una sabmvGning wa/ang ngalisik; padhang rerawol1J{(uJ 
jingg/{IIl!!.,jingglang iiI' pendah jagal billahar; jllmegllr apa kang liha; 
Gna emas IGllpa lIna, yell ('mas dipelldhema sadedeg soptlngawe. mak,';" 
kalotl tc:;aue. man/her sasada lauang: nomLll1g ing kana klintll gedihal 
puna kepleke, ya Ki I.urah Semar mertigllli inc()g imol1~ dl1emuk dhemplIl 
dill kalm'an . 

Kata-kata sai/angillg 'sehingnya', leka 'datang' ana ada apa 'ap" adalah 

kata ngoko. Padannya di dalam krama ialah saica lipull. dhaleng. wOlllen. 

dan pUl10po. 
Ada pengamatan lain, yaitu apabila kanda itu menggambarkan suatu 
isi cerita atau sua tu kejadian baru . maka tingkat krama cenderung 
dipakai. Akan tetapi, apabiia kanda itu berada pada bagian yang isi nya 
penje lasan ten tang arti sesuatu atau scsuatu yang diperkira kan ada 
pclajaran hidup, maka ngokolah yang cenderung muncul. Perpindahan 
kodc scmacam ini dapat dimengerti karena pada waktu menjelaskan 
sesuatu maka si dalang merasa seperti seorang tua atau seorang guru 
yang bertugas mcmbcrikan penerangan tertentu kepada para penonton­
nya yang pcngetahuannya berada dj bHwahnya. Akan tctapi, pada 
pcris tiwa lain, si dalang merasa sebagai scorang scnihlan yang sedang 
bercerita saja, sehingga daiam hal ini ia merasa perlu menghormati 
pcnontonllya, yang kebanyakan memang orang-orang terhormat. 
Pikiran semacam ini m enarik untuk diper-hatikan, mengingat juga 
hahwa scbclurn gara~gara, pada waktu lamu-tamu tcrhormat masih 
tekun mCl11perhatikan pcnyajian daiang, kanda itu kebanyakan ber­
tingkat tutur krama . Paling tidak pada dasarnya ialah krama. Akan tctapi, 
pada waktu ll'lra-gara te lah te rjadi, pada waktu anak-allak bergantian 
mcnjadi penonlon mayoritas, maka kanda banyak yang berdasarkan 
118 

tingkat tutur ngoko. 
Sebagai contoh tukisan di dalam jejer pertama Kerajaan Astina atau 
Kerajaan Dwarawati, atau pun Kahyangan Jungringsalaka, kanda itu 
kebanyakan krama. Tingkat krama ini terdapat padajejer pertama, pada 
adegan gapuran dan kondur ngadaton. Rumpakan ten tang diri tokoh­
tokoh seperti Bima, Gatutkaca, Anoman, atau yang lain-lain yang biasa­
nya tetjadi sebelum gara-gara pun kebanyakan disampaikan di dalam 
krama, paling tidak dasarnya ialah krama, dan kalau ada semacam alih 
koele barulah beralih ke ngoko. 
Sclain berhubungan erat dengan keadaan pcnonton, faktor waktu 
juga berhubungan dengan kelllhanan fisik sang dalang dalam menen tu­
kan unda-usuk kanda. Ketika masih sore, sang dalang relatif lebih 
mudah mengontrol diri, sehingga bahasa kanda cenderung krama. 
Makin malam -- bagaimana pun juga -- ketahanan lisik sang dalang 
makin lemah, sehingga kurang kontrol. Akibatnya kanda yang diper­
gunakan cendcrung ngoko dan bentuk bahasa schari-hari. 
Faktor lai n yang bersil~il sosiologis, agaknya unda-lISuk kanda ditentu­
kan oleh tempat pertunjukkan wayang itu berlangsuog dan berkembang. 
Ada kemungkinan kanda yang diucapkan pada pcrtunjukan eli tempat­
tempat orang tcrhormat cenderung banyak bentuk kramanya. K;.lI1da 
yang diucapkan pada pagelaran wayang di tempat orang-orang biasa 
cendcrung biasa cenderung ngoko. 
6.5 Ragam Bahasa Kanda 
Kanda pada umumnya ditamp~kan dalam bentuk prosa liris. Dengan 
dcmikian ragamny" ialah ragam sastra "tau ragam indah. Pcmakaian 
ragam indah irti barangkali disesuaikun dengan suasana pcrtunjukkan 
seeara kcseluruhan yang sifatnya ialah pertunjukkan kesenian. Ragam 
indah elcngan dcmikian mcnunjang keindahan pementasan wayang itu 
seem-a keseluruhan . Ragam indah inijuga amat sesuai dengan kenyataan 
bahwa salah satu fung, i kanda ialah untuk merumpaka, untuk menyan­
jung rentctan situt atau keadaan suatu hal atau sliatu adegan. Bagaikan 
pcribahasa a UIU perumpamaan yang sering tcrpakai untuk mengintens il~ 
kan a tau menekankan adanya suntu kesan di dalam kalimal, maka 
kanda ini juga tcrpakai untuk menghebatkan, menggamblangkan, men­
jelaskan kesan seorang pribadi, suatu adegan. "tau suan.1 SUasal1H 
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kepada para penonton. Bagaikan perumpamaan dan peribahasa yang 
lerpakai tli dalam wacana kuna yang menggunakan un sur-unsur keindah­
an untuk menyampaikan kesan-kes<ln yang kuat ilU, maka kanda pun 
juga menggunakan unsur-unsur kepuilisan untuk mcnyampaikan tugas 
rumpakannya. 
Mengapa yang lerpilih ialah genre prosa liris dan bukannya puisi 
sepeni yang terjadi di dalam suluk'> Hal ini discbabkan barangkali 
dalam kanda ini diharapkan ada kejelasan-kejelasan lenentu. Seperti kila 
ketahui rungsi kanda anlara lain juga unluk memberikan keterangan 
dan inlarmasi yang belum ada di bagian pel11entasan yang lain. Karena­
nya maka kanda itu haruslah l11el11uat inrormasi yang cukup jelas, yang 
dapal dil11engelti dengan agak mudah paling lidak oleh penonlon yang 
Icrgolong dewnsa. Barangk;lIi karena inilah maka kanda tidak disal11pai­
kan di dalam benluk puisi seperli suluk karena seringkali di dalam puisi 
lerdapatiah bUlir-bulir yang mengandung leka-Ieki yang sulil dipahami. 
Oemi kejelasan inilah maka bentuk prosa lebih dapal menjal11in daripada 
benluk puisi. 
Sebaliknya, mcngapa bcnluk kanda ilu bukanlah benluk prosa yang 
sebelulnya'? Mengapa kanda ilU harus berbenluk prosa liris? Jika kila 
perhalikan bahwa fungsi kanda sebetulnya bukanlah hanya I) l11engisi 
alau menyajikan luturan yang memual inrormasi baru, melainkan juga 
2) memual rumpakan 'pujian', 'sanjungan', (yang siralnya tidak lerlalu 
vilal dipcrlukan di dalam keseluruhan perlunjukkan wayang, dan 3) me­
mual penghalus perpindahan adegan (yang dari sudUI kejelasan infor­
masi tidak diperlukan), dan juga 4) memual pemberian aba buat pcnya­
jian musik berikulnya (yang siralnya sepeni aba-aba sandi, jadi agak 
bcnill<tkah), maka dapal dimengeI1ilah bahwa kanda dibual agak puitis 
dan kurang mcnekan adanY'd lunLUlan kejc~lsan. Artinya lunlulan ke­
jelasan ilu kalau perlu dapal agak dikalahkan oleh luntulan kekenesoll 
atau kepuilisan bahasa. 
Oemikianlah, maka karena adanya dua macam lUnlulan ilU, di salu 
pihak ada kejciasan sekedarnya, dan di lain pihak ada tunlutan ke­
kencsan bahasa, mak<! kanda menggunakan bcnluk prosa liris. Si prosa 
unluk mcnampilkan kcjelasan seperlunya dan si liris unluk menyajikan 
bahasa yang bcrtingkah. 
Kepuilisan dan keindahan bahasa di dalam kanda diwujudkan dalam 
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heberapa cara. Peril/ilia. daya larik f"onologi seperti irama d,m lempo 
kalimal yang baik sena rima-rima lertenlU mendapallempal yang amal 
pen ling. Kedllo. pemilih benluk ka~1 dan lalanan sinlaksis yang lepal 
juga amal menenlukan. Keligo. keterpaduan penyajian kanda dalam 
rangka pementa,an secara keseluruhan (seperli hUhungannya dengan 
penancapan wayang di alas kelir, pembunyian keprak alau kecrek, 
hubungan pengueapan kanda penyajian musik d~n sinden) mullak periu 
diperhalikan. 
Dalam ra ngka pembicaraan ragam hahasa, yang perlu dihicarakan 
lentun yu ialah pcrihai penampiian cara pengucapan dan pemilihan 
henluk allernalif" kata dan henluk sinlaksis. Oleh karen a ilu, di dalam 
bab ini kita akan mcmh icarakannya. 
Pr-rrama, yang amat mcnyo)ok ialah pcnggunaan unsur-unsur hahasa 
kawi. Dalam kanda kala-kala sena aliksasi kawi selalu saja mcnduduki 
lempal ya ng lcram"l pen ling. Kata-kala kawi seperti flrGflllI 'liba', 
J.i/iSIIIlIO 'bunga', wOil 'keluar' , warih 'air', kadya 'seperLi', (llIlariksa 
' Iangit' , jmraleJ 'dewa', kll.~rylol 'kagel" Ii,. 'bagaikan', flindha 'seperli' , 
{lIll ' lidClk', (/up; 'kctika', wadano 'raut muka', nelra 'mala', Ifajo 'gigi'. 
jujll 'dada\ Ill/hi 'bibir', "uliano 'apj', waspa 'airmata' , mrih 'supaya" 
s;mo 'hi lung', dahat 'sangat', fyus 'hali', s(Uwi 'scrta', purbo 'kuasa', 
bOlllllta 'lanah', fJurwu 'permulaan', cluksinu 'akhir" samirallll 'angin' , 
IJII~va 'lalli', H'UIIgU 'banglln', dan scbagainya banynk sekali digunakan 
di dalam kanda. Boleh dikatakan tak ada kanda yang tak mCllluat 
k.ata-kala kawi. 
Imbuhan kawi yang digunakan mclipuli awalan a-, maN alau aN-. 
/.;0-, sisipan -;1/-, dan -um-, akhiran -ll. -ira, awu -IlYo, Oi sam ping itll 
lIkhiran penghuhung sepeni -il/g lak I)Crnah lupul digunakan. iJcrsamalin 
"engan ilu redupilakasi seperli dwipurwa yang memual kono~lSi indah 
pun juga amat sering ditampilkan, 
Hal-hal di alas dirasakan o leh orang Jawa zaman sekarang sebagai 
peninggalan kejayaHn hahasu Jawa kun~ dan karcnallya dianggap menl­
bawakan nuansa keindahan dan kekemmalan yang amal pen ling. 
Berikul cOllloh kandha mcnyongsong dalangnya gam-gara. 
"Wllllll1, /('1)(1.'\ f;ndakira Radell Bambllng lra't\!an, daya-daya l)fapla 
kasarrzrml illg t\1adukara. Pran.vata Sllll~ sinarriya punika Willi kllSihill~ 
jO\l'ara: dhasar Imhing k.usUOIll rembesing maclll pinaslhika. f"dlwkin,l!. 
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amllflllllJ'lI. w(jiling lIIll/Onll )'1'arilr; Illmu" sUIl,l!.kaWll om/(I{/ekake gara­
gam. Apa pmplllllliall ill!; gam-gam'8umi [(OI!jall[(-ga IIjing, lint/hu kapillg 
pilll ,adilla; ohallillg jagal prtlkempa. samut/m kat/ya killocak; kopal­
kapil pelilile Sang Hyang Ananrabuga; g(mung, wrung patilla gunung. 
akell kaY!1 sol kapmpal. ambe/asall katempuh illl{ lalll mangalal-alal; 
sumukil'O sumllndhulinj.{ (]l1loriksa, slImramhah kahyolIgol1ifl,l!. jawa/a: 
kagyatinR hapsara-hapsari. swaranira gumllruh lirgerah lekap inR undar­
ondi,. hal1.'ona, kawah Condradimuka kadya kinebur: patlhola mon?,am­
bak-ambak. udall baral salah mangsa; bledheg Ihalhil aliwerall, mubyar­
mllby{//' pilldha dh{'''hel erawGli . .. 
Tcrsebutlah, laju pcrjalanan Raden Hambang lrawan, dengan harapan 
lekas liba di Kcsatrian Madukara. Ternyala sang salria memang kekasih 
dewa; dasar kelurunan kusuma dan rembesnya pali madu dan ahli 
lapa, serla hasil dari air ... apabi la kena duka menycbabkan gara-gam. 
Apa perlanda gara-gam'! Bumi berjungkil, gempa lujuh kali schari; 
geraknya bumi., samudera bagai dikocok; berkapil-kapil ekor ular Sang 
Ananlaboga .. . " (dan selerusnya lihal halaman ). 
1mbuhan yang dicClllk miring di alas dalam bahasa Jawa sekarang ini 
jarang sekali dipakai, dan pemakaiannya pun selalu dirasakan unluk 
menampilkan nuansa keindahan itu. 
Berikul ialah beberapa contoh kala dengan dwipurwa yang sering 
terdapat di dalam kanda atau pun di dalam antawacana yang lain. 
sesembahan 'yang harus disembah' 
telllnmtul 'yang dijadikan pemimpin' 
ajejuluk 'bergelar' 
gegenti 'yang menggantikan' 





Schubungan dcngan bentuk-bcntuk kawi ini sering kita amali adanya 
kata-kata yang terpakai di dalam kanda dan bahkan di dalam antawacana 
scrla suluk yang dimsa dapal mcndatangkan nuansa indah lelapi sebelul­
nya bukanlah ucapan hahasa Jawa yang benar. Ul:apan ioi ditampilkml 
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seema mcnyalahi kebiasaan di dalam bahasa Jawa sekarang mallpun 
bahasa kawi. Ucapan-ucapan ini teras" kawi, teulpi sebetllinya tidak 
pcrnah terjadi di dalam bahasa kawi. Ucapan-ucapan ini ulmpil dari 
rasa si dalang bahwa lIcapan ilu scpertinya knwi . Seperti apa yangdiscbul­
kan oleh Sudarsono lIcapan menyimpang ini meliputi h,rl-hal berikut. 
I) pcnggUlHu\l1 akhiran -a yang lak tepat lempatnya, 2) penambahan 
bunyi II' pada kata yang scharusnya tidak mcmpllnyainya, 3) pemendekan 
bentuk suku kala, dan 4) penambahan imbuhan kawi yang tidak pada 
tcmpatnya. Scbagai contoh adalah seperti berikul. 
I. 	Pcnamhahan -li atau -Y(I: 
lag; 'baru' menjadi la"~·{J 

,ad; 'seperti' mcnjadi kadl'a 

dod; 'menjadi' menjadi d(l(~}la 

mOIl,l!.Ae 'mll1ti' menjadi mUl1xkya 

gun/j 'ganti' menjadi gall~'va 

/wlIggih 'bertemu' menj(joi panggrll 

mUll; 'berbunyj' menjadi 1IIL1l1ya 

/I/lli 'Ialu' menjadi /llIlya 
2. 	Penambahan atau penggantian dcngan -H'- atau H,I-: 
Sallg/~~'ang mcnjadi Sang/U' lfol1f! (geJar untu k dcwa) 
,)mIYlIk; menjadi Selllill'lIk; 
nlllyo menjadi l1uliW(1 
3. 	 I'emcndekan kata: 
Jagi atau /a,1,,'Vll 'baru' mcnjatli gya 
(lr; 'hari' menjaui ri 
rek,)'oJ/(/ 'pcrdana mcnteri' mcnjadi Ayo 

llgellg 'bcsar' mcnjacli gl'llg 

4. 	 Pencmbahan imbuhan yang tidak rada lel1lpaln)<L 
c/ihya 'hebat' menjadi u'idihya 

Il'u/al 'walat, laklllll, hen co 11 CI • menjadi wilalat 

II('fluk 'kol1lplil' menjadi !,ille!,,," 
pellgllllfell 'penganrin' mcnjadi "illllllgatclI 

kalara 'kelihalan' menjadi kmrislllra 

(allapi'dan ' menjadi OUlIIl1pi 

lWfrll "daun. sural' menjadi slIlJafra 
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dllflKU 'lama1 menjadi adaflKti 
Schubungan dengan pcnggunaan unsu r hahasu kawi dapallah di­
simpulkan bahwa unsur bahasa kawi itu buat orang Jawa sckarang 
dianggap dapal menimbulkan ouansa kcindahan. Nuansa indah ini 
dapal dipancarkan dari kata-katanya, dari sistcm imbuhannya atau sistem 
morfosintaksisnya. Seperti discbut di atas bahkan kebiasaan membentuk 
dwipurna dan frase benda dengan -i.ng pun terasa memancarkan 
keindahan karena gcjala-gejala itu dirasakan milik dari sistem morfo­
sintaksis bahasa Jawa Kawi. 
Sclanjutnya, maka hiperkawi pun terjadi. Gejala-gejala penyimpangan 
seperti disebulkan di atas dapat dipakai sebagai contoh adanya gejala 
hiperkawi itu. Bentuk-bel1luk yang dirasakan kawi tetapi tidak biasa 
terdapat dalam pemakaian 7l.man dulu toh dirasakan meoimbulkan 
nuansa keindahan. 
Sehagai kelanjutan sistem morlosintaksis kawi itu ialah bentuk pema­
icmukan dcngan urutan kata jenis MD, yaitu kata yang diterangkan 
berada di depan dan kata yang menerangkan atau yang menjadi pen­
sifat di belakang. Pemajemukan seperti ini pun biasanya dirasa me­
mancarkan nuansa indah. Nama-nama orang, senjata sakti, tempat dan 
negara, serta beberapa idiom menggunakan bentuk pemajemukan 
seperti itu. Sebagai conloh : 
Kuruaati (raja keluarga Kuru) 
Rimhyatlnoja (anak atau atmaja dari Dewi Arimbi) 
dasGnama (sinonim atau nama padanannya) 
candrakirallo (sinarnya candra atau bulan, nama gelang) 
paflalfluku (kuku yang lima, nama kuku sakti Bima) 
pfll1c(ll1driya (pancaindra) 
mOl1ca-praja (negara amanca atau asing) 
Sclanjutnya, Pl!mcndckan rangkaian kata deng"n jalan sandi pun 
dirasa menimbulkan nuansa indah. Sebagai contoh : 
misesa + iflg ral nlenjadi misesel1g ral'mengu<lsai jagat' 
parama + arta menjadi para marta 

IIII1ll'ku + iI/X menjadi lumekeng 'datang di' 

mUl1va ing kata menjadi mllllt'engkala 'mengm15ai kata', 
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'!lutir yang juga dianggap menimbulkan nuansa indah ialah kala-katl 
atau rangka ian kata yang berbentuk tcka-te ki , yang menimbulkan ke­
"'guan ani, yang sulit dilebak aninya sceara begilu saja. Sebagai eontoh 
rangkaian kala sepeni fGlIl'U/ IIIli",lIlIdll yang seeara harfiahnya berarti 
'mcnyingsingkan b,uu tali-rupa ' dan yang scbenarnya oemrti 'm enying­
singkan kain dan oaju dengan keneang dan kelal' seringkali dipakai 
di dalam kanda. Di dalam kanda hal itu akhirnya dijclaskan oleh s i 
dalang tenta ll g hal ap'l sebenarnya yang ia maksudkan , Wallda dalam 
kancla inl d l,lnikan ' oadan' dan bukannya 'rupa', dan dcngan dcmikian 
Cal/CUl ta li wwu ia sebcnarnya berarti 'menying.~ingkan ... sampai 
bcrtaJian dengan hadan.' 
('o ntoh lai nnya ialah : 
Kafka ad; das(] IJUIlI'G 
J'llllillllg jJlII!illf1,1!. pasi,. wukir/o/7 jil1an:i 
,l!,('llwh ripah 
d t l.WlflOII/a 
kew C'nlingall hat/m irmwl1I 
I IIU'(/ 1II1g}{(If10 (llllfOllgg {l110) 
mhdll pal1l/illl raw 
dilfllljJmlapa 
Teka-teki scma~am ini tampaknya m emang dapat mcnjadi alai alau 
sarana pemunculan nllansa pUilis. 
6,6 [nt(ogr.s; Kanda 
Ui dalam pemcnlasan wayang pcrsoalan perpaduan mCfupakan han 
yang amal penling. Segala sesua lu tcrinlcgrasi dengan haik lIalam 
lolalit,,, pcrtllnjukkan. Sebagai misal sua'" lokoh wayang pun harus 
lc rpadu scbaik-baiknya dongan bunyi musik gamelan yang mengiringi­
n)'a (lihal !lab V). Llikisan kanda yang dekuralif pun sejalan dengan 
lukisan honeka wayang yang sifalnya dekoralif pula. 
Dalam hal suam dan bunyi yang lampil di dalam pcrtunjukkan 
\\'ayang illl , sliara gamclanlah yang dipilkai sehagai patokan. Hal ini 
kiranya rnasuk "kill karena slia ra nol gaillcia n sukar diuhah-libah. Olch 
karcna illl, huat patokan linggi rendahnya sliara to koh wayang, gamehlll­
lah yang dibual palokan, Unluk penyajian sui uk, gamcian pulalah yang 
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dipakai sebagai patokan. Demikian pula suara kanda biasanya juga 
berpalokan pada suara gamelan. 
Di dalam Pakl'lll Pedha/a/lgan Ngayo!{)'ukarta disebutkan bahwa 
untuk suluk "n!lenging swan len jumhllh Ian ngel/ging gangsa", artinya 
ialah bahwa suam suluk ilu seharusnya terintegrasi serta sesuai dengan 
suam gamelan. Untuk kanda atau carita tidak ada kala-kata pedoman 
seperti iru. Akan tetapi, prakteknya di dalam menyampaikan kanda 
sctiap dalang tenlu tidak melupakan suara gamelan tengah yang tersaji 
atau yang diinginkan. 
Untuk kanda janturan yang mengakhiri suatu adegan atau peristiwa, 
yang biasanya juga bernrti mengakhiri bunyi lagu suaru gending, maka 
suaranya biasanya dijumhuhki1ll (dipadukan) dengan suara gamelan yang 
tengah berlangsung itu. Dalam hal ini yang pcnting ialah tinggi rendah­
nya nada dan juga cepat-Iambatnya pcngucapan. Suar" kanda janturan 
biasanya bernada rendah karena pada waktu itu iringan gamelan yang 
kebetulan sedang dijantur (diakhiri) mendekati suara gong yang nadanya 
juga rendah. Kecepalan ucapannya pun agak lambat karena kanda 
janturan biasanya memang diikuti suara gamelan yang dalam gerak 
melambal. Akan telapi, buat kanda yang sifatnya menyongsong adegan 
baru, suara itu dapat cepal. Dalam hal itu biasanya suara kanda diikuti 
dengan ketukan keprak yang juga mengiringi keinginan dalangnya 
gending yang bertempo cepal. Dalam hal penyongsongan gending yang 
sifatnya lambat, maka pengucapan kanda pun lambat, bersamaan dengan 
pengetukan kepmkjuga tidak mengisyaratkan adanya sesuatu yang akan 
dipercepal. 

BAB VII SULUK 
7.1 Pendahuluan 
Di s(Jmping antawacan~l atau ginem <..Ian jantumn atau kanda, page­
laran wayang juga menyajikan .III/Ilk yang disampaikan oleh dalang. 
Suluk herbcntuk syair )',mg uilcmbangkan oleh dalang dengan iringan 
ricikan bebempa alai mllsik gamelan (gender. rebab, suling, uan gong). 
Fungsi suluk ini antara lain unlUk mengakhiri slIwllkan. unluk Ilyingget 
(memheri jarak anlara) gi,,('m-ginem yang berbeda yang tampil dalam 
auegan, dan jug" unluk mbukani (mengawali) adegan berikulnya ag;lf 
perllhahan sliasana hali yang lcrjaui lidak lerlalu mengejulkan. Seeara 
garis bes"rnya. suluk ini dal'al dibagi menjadi liga golongan (menurul 
gaya pewayangan Surakarla), yailu /wlherall (yang memancarkan kesan 
lenang uan damai), send/IOn (yang memancarkan kesan seuih, iba, 
I.!l11cng) uan ada-ada (yang memancarkan gejolak hali yang bersemangal, 
marah, uan sebangsanya). Di Yogyakarla orang membedakan empal 
jenis suluk. yailu sendhon. ada-ada, lagon dan kawin. Tampaknya apa 
yangdi Surakarta disebul paletan di Yogyakarla dibedakan menjadi lagon 
dan kllll'ill. Kawin uipakai unluk menimbulkan rasa 'gregel' alau 'enggar' 
(berscmangal alau segar), lagon unluk rasa prihalin, susah dan sebangsa­
nya, ada-ada untuk rasa marah, dan sendon unlUk mengawali adegan 
yang menampilkan panakawan yang sifalnya santai dan jenaka. 
Jumluh suluk juga lerhalas. Pedalangan Ngayogydkarta memberi 
pc,loman hagi peJaju",n suluk unluk fase palel nem 15 buah, unluk 
li,,1.! palel ,anga 32 huah, dan unluk palel manyura 8 buah. Sejalan 
dcngan ilu Nojowirongko membcrikan oonloh hersuluk unluk palel 
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nem 14 buah, patet sanga 14 buah, dan patet manyurd 7 buah. 
Hentuk komposisi kata-ka~1 serta lagu tiap-tiap suluk itu sudah 
mcmbaku, arlinya sudah memiliki standarisasi yang mantap. Dalang 
tinggal menghalillkannya saja. Kalau akan ada variasi yang dibuat oleh 
dalang berhuhung sempit dan longgarnya waktu atau cit"rasa hati pada 
suatu saat, maka variasi itu biasanya berwujud sangat tidak berarti. 
Dalam adegan-adegan yang silittnya tergesa-gesa di dalam patet manyura 
(karena waktu ternyata sudah hampir pagi), maka suluk itu seringkali 
dipotong dengan menghilangkan bcberapa baris terakhir. Atau dalam 
k""daan yang sangat tergesa-gcsa, maka sulllk itu pun tidak ditampilkan. 
Hcrikut ialah daftar nama suluk yang dilampilkan oleh Nojowirongko 
dalam bukll pedomannya (Lihat: 7.2 Kla, ilikasi Suluk). 
Syair suluk ini pada umumnyn diguhah dengan mengambil potongan­
pOlongan ccrita yang lermua~ di dalam bcbcrapa kitab yang tcrgolong 
kun(l. seperti: HarafJ'uda. Whra/7a. Roma. Ramo, Dewaruci. serta seral­
~rallainnya yang serupa. 
7.2 Klasifikasi Suluk 
Menurul jenis nuansa rasa hat i yang harus ditimbulkannya, seperti 
dikatakan di atas, suluk itll dapat dibagi menjadi tiga bagian (Surakarta) 
atau cmpat bagian (Yogyakarta). Kemudian suluk itu diatur penggunaan­
nyu sesuai deng.n ketiga buah I,atet yang menjadi ajang pagciaran 
sepanjang malam. Berikut contoh urutan yang disajikan oleh buku 
Nojowirongko. Yang terdaftar ini ialah nama suluk itu, karenanya sulil 
diteljemahkan. 
Patet en am (nem) yang herjumlah 14 macam dipakai sebelum pukul 
24.00 : 
1. Pathet nn" walltah. 
2. Pathet nem agen/i. 
3. Ada-ada /iirisa. 






7. Ada-ada Astakllswala. 
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8. Ada-ada Aslakllswala ageng, 
9. Ada-ada budhalan lIIataraman, 
10. Ada-ada malaraman, 




13. Palhel lindur, dan 
14. Palh{'1 lasell1. 
Selanjutnya setelah pukul 24.00 bcrganti patet sanga seperti di bawah 
Inl: 
I. Pafhel songa wanlah, 
2. Palhel sanxa ngelik, 
3. Pallwl s{,lldoll Ahilllanyu, 
4. PalhN jingking Irus ayak-avakan, 
5. Ada-ada gregel SaUl, 




8. Sendllon reuclisih , 
9. Ada-ada palarall, 
10. Ada-lufa Wreku<!a/'(/ hadlle 1II111111"al, 
II. Ado-ada gregel saUl, 

12, Ada-ada sallgsajugag, 

13. Ada-ada manggalall, dan 
14. Ada-ada aSlakllslVala. 
Setelah pukul 03.30 selanjutnya berganti palet manyura, keadaannyd 
scperli di bawah ini: 
I. PaIlle! manyura wllulah, 
2. Palilel manyura jugag, 
3. SClIdhon saslradatan, 
4. Ada-ada 11/auyura, 
5. Ada-iu/a l1Iaf1Yllra,illgag, 
6. Palhc/ manyura agcflg, dan 
7. Sendhon kagok kelallolll. 




TCilarall I: Palel Nelli 
I. LIgon Sulendro Palel Nem Wanlah, unluk jejer perlama. 
2. Kawin Sikarini Sulcndro Palel Ncm, unluk jejer pertama negeri 
Aslina. 
3. Kawin viri,a Sulcndro Palel Nem, unluk jejer pertama Kcraj,wn 
Dwarawali. 
4. Lagon Sulendro Palel Nem Jugag. unluk raja yang sedang kusul hali. 
5. Suluk Plencung Welah Sulendro Palel Nem, unluk jcjer kedua. 
6. Suluk I'lencung Jugag Sulendro Palel Nem, untuk adcgan panggilan. 
7. Ada-ada 	Sukndro Patel Nem Welah, untuk paseban jawi (aclegan 
halatentara di luar istana). 
H. Ada-aela Sulcnclro Patet Nem Wctah. untuk peperangan. 
9. Ada-ada Suienuro Patel Ncm jugag, untuk pcperanll"n. 
10. Ada-aua Sulcndro Patet Nem Cckak, untuk pepcrangan. 
II. Kawin Sckar Asmctradana. untuk perinlah siap-siap berangkat. 
12. Kawin Sekar Pangkur. rertanda pcrintah ,udah siap diherikan. 
13. Lagon Sulcndro Patel WCLah, .iejer kcdua di Amarta. 
14. Kawin Sckar Sinom Sulcndro Patet Nem, Kresna akan berangkat 
tcrbang bcpergian . 
15. Kawin Sekar Durna Sulcndro Patel Nem, Jejer raja raksasa. 
TOlorilll II: PatC!1 SOI1Ka 
I. Lagon Sulendro Palcl Sanga Wctah. menjelang gara-gara. 
2. Lagon Sulendro Palet Wetah, untuk mcngantar keluarnya Semar. 
3. Suluk Jingking Wetah. 	untuk mcngantar keluarnya Scmar sesudah 
Lagon Sanll" Wctah. 
4. Suluk Jingking jugag. mcnyamhung suluk jingking wctah. 
5. Kawin Sekar 	Poeung Sulendro Patet Manyura, untuk melllkiskan 
tokoh Sem"r. 
6.Suluk BaTang Miring Wetah Sulenclro PatcI ManYllra, untuk Scmar 
sesudah pocapan . 
7. Suluk Barang Miring Jugag, untllk Semar. 
8. Suluk Barang Miring Cekak, untllk Semar. 
9. Sckar Dandanggula Lagu Majatsih Sulendro Patet Manyura. 
10. Sekar Dandanggula Maskcnlar. 
II. Kendelan dan Geronll"n Kuwungkuwung Sulendro Palel Manyura, 
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masih unluk Semar. 
12.Sckar Mijil Sulendro Palel Manyura, unluk mengiringi Gareng. 
13. Kendelan gending Lora-Ioro Sulendro Palel Manyura, juga unluk 
mengiringi Gareng. 
14.Gending Angleng Sulendro Palel Manyura, juga unluk Gareng. 
15. Bawaswara unluk gending Jangkungkuning, Sulendro Palel Ma­
nyura. 
16.Scndon irim-i rim Laraswangi, unluk menganlar kcdal<mgan Pelruk. 
17. Gending Sarayuda, juga unluk Pel ruk. 
18.Bawaswara gending Ayun-ayun. 
19.Gending Sekar Gadllng, unluk Pelruk. 
20. Gending Gonjang-ganjing, Sulendro Palel Manyura, juga unluk 
Pelruk. 
21. Kendelan ipun 	Gending Rindingpulung, Sulendro Palel Manyura, 
juga unluk Pelruk. 
22 .Sekar Gambuh dawah Bendrong, unluk menganlar dalangnya Ba­
gong. 
23. Bawaswara Ayak-ayak Sulendro Palel Sanga. 
24. Lagon SlIlendro Palel Sanga Jugag. 
25. Ada-ada SlIlendro Palel Sanga, unluk mengiring sualu hal yang 
scnus. 
26. Ada-ada Sulendro Palel Sanga Wetah lInluk pepcrangan. 
27.Ada-ada Palel Sanga Jugag, untuk peperangan. 
28. Ada-ada Sulendro Palel Sanga Cckak, unluk peperangan. 
29. Kawin bambang narik curiga (keris), Sulendro Palel Sanga. 
30. Sendhan SlIlendro Palel Sanga, unlllk mengiringi clalangnya Semar 
sesudah pt;pcrangan bagal. 
31.SlIIuk 'nulur Welah. 
32.Suluk TIulur Jugag. 
Totaru/1 III: PaIn MOllyura 
I. 	 Lagon Sulendro Palel Manyura Welah, unlllk mengiringi lIdeglln 
j ejeran raja. 
2. 	 Lagon Sulenclro Palel Manyura Jugag. 
3. 	 Ada-ada Sulendro Palel Manyura Welah, lInlllk mengiringi peperang­
an. 
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4. 	 Ada-ada Sulendro Patet Manyura Jugag. 
5. 	 Ada-ada Sulendro Patet Manyura Cekak. 
6. 	 Suluk Galong Wetah, unlllk jejer rina-rina. 
7. 	 Suluk Galong Jugag, Sulendro Patet Manyura, untuk menganlm 
pocapan pada jejer rina-rina. 
H. 	 Ada-ada Galong Sulendro Palel Munyun!. 
Demikianlah gambaran jenis-jenis suluk yang biasanya dinyanyikan 
oleh dalang pada pagelaran wayang semalam suntuk. Terkadang, dalam 
sualu lipe syair suJlIk itu lerdapal beberapa ailernalif hafalan syair yang 
dapat dipilih oleh dalang. Hafalan yang bel'macam-macam ini sering­
kali dibuat untuk disesuaikan dengan berbagai tokoh wayang yang 
harus ditampilkan . Sebagai misal, lagon SlIlendro Patel Sanga Wetah 
menjelang gara-gam sering mempunyai ailernatif tenenlU unluk mengi­
ringi tampilnya Raden Janaka, satria pandawa yang lain, Raden Angka­
wijaya, (rawan, untuk pUlri, unluk pendela, dan lain-lain. A1lernalif 
benluk syair juga ada pada Lagon Sulendro Palel Manyura Wetah unruk 
mengiringi lampilnya Prabu Oarmakusuma, unruk mengiring tampilnya 
Kresna, atau ada lagi unruk mengiringi lampilnya Janaka yang sedang 
mondhong (membawa) pUlri. 
Terhadap syair-syair ini dalang harus hafal. Dalang tidak mempunyai 
kebebasan untuk mengubah kata-katanya secam ocrani. 
7.3 Distrihusi Suluk 
Lelak sliluk di dalam keseluruhan pagelaran dapat dirangkum sebagai 
berikut. 
I. 	di akhir sualu adcgan, 
2. 	 di tengah-tengah suatu adegan, dan 
3. 	 di awal suatu adegan. 
Oi akhir suutu adegan yang biasany-a dilandai oleh berakhirnya bunyi 
gamelan, sebuah suluk seri ngkali dinyanyikan. Hal ini seolah dapal 
dipastikan terutama di dalam awal pagelaran pada bagian patet nem. 
Sebagai eontoh dalam Pakem Pedhaiangan karangan Ki Siswoharsojo 
dengan cerita Wahyu Purbasejati disebutkan bahwa dalamjejer pertama 
Kerajaan Owarawati sesudah kanda selesai dan bunyi gamelan berhenti, 
maka suluk patet nem ageng sege nt diny-anyikan. Oi dalam jejeran 
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pertuma ini biasanya lukisan kemjaan dibikin sangat megah, dan maka 
dari itu sesudah suluk yang pertama ini suluk kedLla yang berupa ada­
ada girisan pun segera disusulkan . Setelah suluk kedua ini selesai 
barulah percakapan anlara merek" yang hadir di dalamjejer itu dimulai. 
Untuk menganlarkan datangnya tamu Prabu Baladewa, setelah per­
cakapan selesai maka suluk yang berupa scndhon pananggalan pun 
dinyanyikan. Setelah suluk ini selesai, maka kanda ya ng mengumumkan 
datangnya Prabu Baladewa lalu disajikan, dan setelah kanda itLl sclcsai, 
maka gamelan dibunyikan untuk menyenai masuknya Prabu Baladewa 
di atas kelir. Sesudah Baladewa masuk, percakapan pun dimulai. 
Di tengah-tengah percakapan antara kakak beradik, Kresna dan Rala­
dewa, suluk Patet Nem Jugag pun dinyanyikan lagi . Suluk Patet Nem 
JLlgag 2X ini dinyanyikan untuk menggambarkan keadaan hati Krcsna 
yang terperanjat mendengar be rita yang disampaikan oleh Baladewa. Su­
luk sel ingan semacam ini dinyanyikan apabila ada perkembangan penting 
yang dmmatis di dalam suatu jejer. Di samping pems<U1Il terkejut, 
pemsaan amal marah akan datangnya pesan yang maha penting, diteri­
makannya senjala yang ampuh, dan sebaga inya sering diselingi dengan 
sulukan sisipan semacam ini. Sebagai contoh lain, ketika Ha~iuna meng­
hadap neneknya Bagawan Abiyasa di Wukir Saptaarga, maka pada 
sLlatu ketika da~lIlglah pesan Ahiyasa untuk meneari dan mendatangi 
pertapaan Kresna dan Baladewa di Gadamadana. Sebelum pesan ini 
betul-betul disampaikan, maka suluk Patet Sanga Jugagpun dinyanyikan 
untuk menyelingi pereakapan yang ada antara kakek dan cueu itu dan 
menjemput dalangnya pesan yang amat penting itu. 
Jika dihitung, barangkali jumlah yang terbanyak memang ialah suluk 
yang mengakhiri (,uwlIkan) sualu adegan. Suluk sclingan jumlahnya 
tidak begitu banyak. ­
7.4 Fungsi SlIluk 
Sesuai dcngan tempat slIluk di clalam pagelamn, su luk dapat meng­
akhiri, mengintroduisasi, serta mcnyclingi SUil lU adegan untuk me­
nimhllikan keS<1Il-kes.1n yang jllmbuh (terpadll) dcngan adegan yang 
dituju. Padhalallgall Ngayogyakarta menyebutkan hahwa lagoll, kalVin, 
"t/a-ada, dan sendholl itu dik1mpilkan sebagai bagian integral pagelaran 
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wayang untuk " ... IIKisi taoS jumbuhipun Ian k.awonlenan, sorIa 
f.:.ollgge n,l!.omballJ.:i lIlIge/inJ.: gausa /01/ ,mpilllrUfipul1." Nojowirongko 
menambahkan bahwa di samping I11cnjadikan perpindahan adegan dari 
yang salu ke yang lain lidak kOK<,1 (bagaikan Icrk ejul) alau kemba (Ierasa 
hambar), suluk inijuga membuat mayar(mudahnya pemsaan) pekerjaan 
si dalang. Dari kedua pakem pedalangan in; dapat ditarik kcsimpulan 
hahwa rungsi suluk antma lain seperli berikut. 
I. 	 Agar perpindahan ad egan tidak mengalami kejutan-kejulan ya ng 
kurang mengcnakan pcrasaan. Pc rpindahan yang tidak kaget ini 
barangkali memang menjadi raktor cstetika wayang y,lIlg harus ada, 
atau barangkali juga untuk mempermudah tugas dalang dalum 
menyesuaikan dirinya kepada (suasana adeg;m) mood adegan yang 
hcmncka mgam. 
2. 	 Mempermudah sebag;an pcke~iaan dalang. Di samping apa yang 
le lah disehutkan di atas, yaitu dalang akan lehih mudah dalam 
menyesuaikan diri kcpada berbagai suasana adegan yang bcraneka 
ragam dan berganti-ganti, penampilan suluk yang sudah sangat 
mendarah daging dalam kosa har~lIan dalang ini c1apaljuga memberi 
kesempatan bagi si dalang untuk mempersiapkan strategi penampilan 
yang akan datang. Dengan kata lain , s"at-saa l untuk suluk ini dapal 
menjadi ajang kcsempaUm bag; si dalang untuk memikirkan apa yang 
segera akan ia lakukan. Artinya. sambil m enyanyikan suluk maka 
herpulariah Oi<lk si dahlllg untuk merencanakan apa yang segera akan 
uja 	kerjakan. 
3. 	 Memberi efek kcsan yang lebih mendalam tentang adegan yang 
dinikmati oleh para penon ton. Apa yang lelah dilukiskan oleh kanda, 
dan apa yang telah 1~I"!;amhar di atas kclir dcng;1I1 penampilan lokoh 
wayang beserta aktingnya (sabelannya), masih lebih dipcrhebal 
nuanSa suasana itu dengan suluk. 
4 	 Bagi para penon Ion yang kebelulan merasa agak capai karena ,,~ian 
pagelaran yang tclah bcrlangsung agak lama, wak(u untuk suluk ini 
sering juga dapal dipakai untuk sekeda r beristirahat. Penonton 
yang lelah ini (ak usah memperhalikan seeara intensir apa yang 
lerkandung di clalam suluk, karcna suluk pada dasarnya memang 
dapat dinikmati dcngan sikap santai. Pada waklu suluk ini disajikan. 
penonton dapat menghirup minuman yang tersaji di hadapannya, 
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tiapal berbisik sedikil kepada leman yang kebelulan duduk di dekal­
nya. alaU menge!jakan pekerjaan lain yang lidak mengganggu jalan­
nya pertunjukkan. Hal semacam ini lidak dimsa merugikan bagi si 
penon Ion itu sendiri. 
5. Menjadi sarana pemadu atau inlergrasi. Nyanyian suluk lcnlu saja 
memakai pedoman nol gamelan. Oleh karena itu , keselarasan suluk 
leollliah le!jamin. Selanjulnya. karena lagu seliap suluk yang lelah 
dipedomankan ilU lenlu diselaraskan dengan lagu yang mendahului 
dan mengikulinya, maka kelerpaduan suluk lcrhadap pagelaran 
secara keseluruhannya juga le!jamin. Suluk bukan s<\i" /crill/l'KHl.\·i 
secara baik kepada unsur-unsur pertunjukkan wayang yang lain 
(sepeni kanda. ginem, patel), melainkan juga mellginl"Kfllsikal/ 
unsu r-unsur dramalik la innya menjadi kelerpaduan yang integra l. 
Inlegrasi suluk lerhadap gamellln anlara lain dijalankan dengan apa 
yang disebul kombangan dan ombakan yang le rdapal di dalam suluk . 
Kombangan ialah suara 0000000. aaaaaa, eeeee dan sebangsanya yang 
lerdapal pada permulaan dan perlengahan alau akhir suluk. Kombangan 
ilu disuarakan dengan memakai nol yang selaras dengan apa yang ada 
pada gamelan. 
Sebaliknya, 10lalilas suasana yang dilimbulkan oleh nyanyian suluk 
seolah-olah menyimpulkan semua suasana yang menyeillbungi adegan­
adegan di sekilar penyanyian sllluk ilLi . Suluk ilu menjadi pcngikal (slIh) 
segala sarana dramalik yang dipakai unluk menampilkan kcsan lerlenlu 
(seperti ginem, kanda, serta sabetan). 
7.S Ragam Bahasa Suluk 
Suluk ialah puisi. Berbeda dengan ginem yang Dada umumnya 
berbcnluk kalimal-kalimal biasa dalam ragam formal, dan Mngan kanda 
yang berbentuk prosa liris. suluk berbenluk syair. Wacananya lerbilang 
ringkas akan lelapi amal bertingkah. Arlinya. scmua yang lercanlum 
tii dalam suluk ilu dipilih dan dialur tiengan sangal lelili. dengan 
lekanan iSlimewa pada kesan keindahan aum kurisma bahasa. Segala 
sesualu tii dalam suluk dipilih dan diatur dengan ccrmal unluk dapat 
memenearkan kesan seperti yang dimaksudkan dalam pemakaiannya. 
Wacana suluk lergolong ringkas saja. Ada suluk yang lerdiri dari dua 
baris kalimal alau dua buah klausa saja. Akan lclapi. juga ada yang 
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ag;,k panjang, Icrjadi dari sepuluh baris. 
Suluk sclalu dinyanyikan oleh dalang. Suluk ditembangkan olch 
dalang di anLara adegan yang satu dengan yang lai n, tcrkadang dengan 
iringan beberapa alaI musik yang sifatnya lembut seperli gambang, 
gender, rebab, dan slIling, tetapi kadang-kadang juga dengan keprak. 
lringan musik ini bcrfungsi scbagai latar bclakHng saja. karcna dalam 
hal pcnampilan suluk ini memang suluknYdlah yang dianggap dominan. 
Kalimal sul uk, seperti kalimat serta klausa pada puisi lainnya, scring­
kali terasa lidak mematuhi kelentuan gramalika bahasa yang hiasa. 
Scringkali terjadi urutan frase yang lidak mudah dijelaskan. Schagai 
misal, dalam Ada-ada Ciiriw baris pertan1<, sudah mcnampilkan urulan 
Ihlse yang sellerti ini: 
I.eng-/eng gafil1inJ.j kang 
aWl/II saba-saba 
IIi killg Ngaslilla. 
Leng-I eng artinya 
siang hcrmain kcluaf 
(ni king) Ngaslina. 
LJalam baris-baris itu lcrdapat scmucam kaLa kcrja saba (hermain kc 
luarU) yang ujudnya dihuat bcrbentuk rcduplikasi. Oalam pemakaian , 
hiasanya saba jarang sekali dihuat dobe l. Juga tcrasa dari usaha ter­
jemahan di sebclah kanan itu betapaaneh susunan kalimatnya. KiLa tidak 
pasli apakah Ngaslina illl subjek, prcuikaL. objek. ataukah apa. Demik ian 
juga kaLa 011 '011 (siang). 
Yang Icb ih sulit di\x,hami lagi ialah kaitan antara baris yang salU 
dcngan baris ya ng bin. Jadi dalam hal ini kita akan scgcm leringal 
bahwa di dalam puisi bahasa Indoncsia atau bahasa-bahasa Imlo-Ernpa 
yang sifi'lnya ag;,k modern pun terdapa t hubung;111 baris yang kailannya 
lidak mudah ullluk dipahami. 
Kala-kala yang lerpakai di dalam suluk banyak yang terambil dari 
kksikon kawi ..Oleh karena itu, bual orang Jawa masa kini kata-kau, 
ilU juga sudah wkup sulit unluk dimengerti arlinya. Schagai contoh 
dalam patclan yang rasanya masih muuah dimengerti oleh orang­
orang Jawa yang Icrgolonggenerasi tun lcJah (erdapat kala-kala kawi yang 
cukup banyak scbagai hc rikul. 
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maweh memberi, menjadikan 

raras selaras, harmon is, tenang 

rena gemhira, senang 
driya hati 
Suluk itu lengkapnya berbunyi sebagai bc,ikul. 
Anjrah ingkang pUS[lila rum Bertebaranlah si bunga harum 
Kasiliring sami!"Ona mrik terhembus oleh angin semerbak 
0000 0 
Sekar gadhung kongas gandanya Bunga gadung harum baunya 
00000 0000 
Maweh rGr(lS rel1aning driya Membuat selaras (dan) gembira 
hati 
0000 0000 
Suluk di atas masih tergolong mudah untuk dipahami, pertama­
tama karena kata-kata yang dilampil kan masih kala-kala yang lergolong 
berrrekuensi tinggi, masih kemp dipakai, dan maka dari ilu orang-orang 
masih agak sering mendcngarnya di dalam pemakaian sehari-hari. 
Kcdua, konstruksi sintaksisnya pun tcrgolong muclah dimcngerti karena 
tidak terlalu berbeda dengan pemakaian bahasa Jawa masa kini. Yang 
kcliga, knit,:!n anlum baris yang satu dengan yang Jain pun lidaklah 
terlalu menimbllikan teka-teki. Dalam suluk-suluk I"innya hal demikian 
tidaklah selalu ada. Oleh karena itu, pemahamannya pun sering sangat 
sulit dillsahakan . Berikul ialah contoh Ada-ada Werkuda!"O akan me­
loneal. 
ConCiIl gUl1lrl1!,lIJ m{lI~iin}!. 
Samodra llI/ya c/reng 





lIIigegjoll)!'.I!.a kllllg U'lIrilJ 
/.:.01011 nago kllmollhol1g gell,l.!,/O'll .HIII'tlki,. (ll/ak 
'1.!!.(I/.:o/1. ,t!.c'luk AlIlllelap 
Oot) 
Bersings ing segera masuk 
Samodra segera be rsemangal 




mencengkllm leher si air 
tampak nag;'1 mcngambang hcsarnya sebukit anak 
0000 
Bagi si dalang yaog tahu makna yang melalarbelakangi lerjadinya 
syair suluk Ada-ada Werkudara di alas barangkali s!,'gala sesuatunya 
cukup lcrang. Akan lelapi, bagi orang yang kurang mengcnal dunia 
pewayangan, kesukaran yang bukan sedikil lentu akan dirasakannya. 
Kcsukaran ill! antara lain ialah dalam mengaitkan hagian-bagian syair 
ilU mcnjatii sualu keuluhan yang berarli. Jika dilerjemahkan secara 
he has, sya ir suluk Ada-ada Werkudara ilu kurang Ichih dapal menjadi 
scbagai be rikul. Werkudara menyingsingkan pakaiannya dan segera 
masuk ke Samudra. Dengan pcnuh narsu ia berlaku ikhlas. Air segera 
membasahi bClisnya. mcngisari baoannya, mcnggclut dan O1cncrjang. 
kemudian naik sampai ke Ichcrnya. Pada waktu illl tampaklah naga 
sehcsar Hllak hukil mcngapung oi permukaan air, berbullyi mcngakak 
gelak dibarengi kilalnya sinar. 
Prinsip penciplaan syair lradisional seperti di d~lam macapal, yailu 
gill'/{ /agll (palOkan hunyi vokal akhir pada seliap barisnya) dan gill''' 
wi/allgall (jumlah suku kala pada seliaI' barisnya) lidak ada di dalam 
,uluk. Ilcl1luk suluk Icbih menyerupai henluk syair modern karena 
patokan-patokan scperli yang ada pacta lembang macapal, pada pantun, 
pacla sonela, dan sebangsanya lidak be rlaku. Jumlah baris pada seliaI' 
wacal1a syair. jumlah suku pada i-ieliap baris, bunyi vokal akhir pada 
seliaI' harisn)~1 lidak diharuskan mengikuli sualu palokan lerlenlU. 
Hal-hallersehul bol eh dikalakan bebas. Karisma suluk lebih dilenlukan 
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oleh nada lagu suluk seeara keseluruhan, kekawian unsur-unsurnya, 
sefta makna diksi yang menjadi salah satu komponennya. 
Unsur linguistik kawi, baik y,mg berasal dari bahasa Sanskerta 
maupun yang dari bahasa Jawa kuna, selalulah dianggap memencarkan 
nuansa indah dan keramat bagi orang Jawa dewasa ini. Kata-kala kawi 
seperti mo~iillf!. 'masuk', IlIlya 'lalu' , wirago 'gerak, tingkah', wenlis 
'betis' , onggo 'badan', jnngl(n ' Ieher', warill 'air', wuki,. 'bukit', dan lain 
sebagainya selalu saja bernuansa indah dan angker. Demikian juga 
imbuhan seperti -iro 'nya' , -11111-, dan - ill-. 
Selanjutnya, kesan-kesan yang spesifik biasanya dapat dilangkap dari 
diksi yang tercantum. Sererti tercantum pada sui uk yang menggambar­
kan akan berangkatnya Werkudara dari suatu tempat ke tempat lain 
di atas, kala-kata cancui 'menyingsingkan', gumref!.UI 'bersemangat', 
dan gambaran secara umum bahwa Werkudara menghadapi bahaya dari 
serangan ular naga di tengah samudra kiranya cukup memberi gambaran 
sekilas bagaimana perdSaan yang tergambar pada adegan waktu itu. 
Gambaran semangat Werkudara, tekadnya menghadapi pekerjaan yang 
akan dilaksanakan kendati bahaya yang mengancam dan kesukaran yang 
menimpa, cukup jelas terkilas. Dalam hal ini, bunyi kala-kala suluk 
itu tidak perlu dengan persis menggambarkan adegan yang sedang 
lampil. Artinya, dalam suluk Werkudara ini si Werkudam tidak usah 
selalu dalam keadaan menghadapi bahaya serangan naga di tengah 
lautan. Suluk ini dapatjuga dipakai untuk menggambarkan suasana pada 
waktu si Werkudara itu akan berangkat ke medan perang alaU ke tempat 
lain yang mengandung resiko. 
Sebagai contoh lain, untuk menggambarkan atau menimbulkan rasa 
sedih biasanya ditampilkan suluk jenis sendholl 111II1I,.. Dalam suluk ini 
tersebut kala-kala yang melambangkan hal-hal yang berhubungan 
dengan adanya kematian : 
Suram-suram matahari sedih 









basah karena darah di udara 
langil kemerahan 
aaaa 
Suluk scmacam ini memang Icpal dipakai unluk menggambarkan 
adanya perisliwa kemalian scorang salria di mcdan perlempuran. Akan 
lelapi, jikalau dirasa perlu, suluk ini pun dapal dilembangkan pada 
perisliwa kesusahan jenis lain. 
Sebelulnya, di atas segala ilU, yang bagi kcbanyakan orang awam 
dimsa sang"1 menenlukan ialah nad. lagu lembangnya sendiri. Kala-kata 
kawi memang penling. Demikian diksi pada umumnya. Akan lelapi, 
yang segera menyenluh perasaan penonlon, lerulama yang kumng 
menguasai leksikon kawi ialah lembangnya sendiri. Oleh karena ilu, 
lagu suluk ini leramal penling bagi dalang unluk menguasainya. Dalam 
buku pakem dan buku pegangan lainnya, lembang suluk ini sering 
dibcri lunlunan. Tunlunan ilu biasanya dinyatakan dengan nOlasi musik 
yang dapal dilalih dan dih.faJkan olch siapa pun yang ingin mempciajari­
nya. 
7,6 Tipe Wacana ,ulnk 
Scjalan dengan fungsi suluk unluk menimbulkan kesan-kesan sesuai 
dengan adcgan yang sedang dilampilkan alau akan dilampilkan, wacana 
syair suluk biasanya bersifal deskriplif. Artinya, bukan naratif~ argumCJ1­
lalif~ eksposilif, hortalorik, volatiC, alau yang lain-lain. 
Dalam conloh suluk unluk Werkudara yang akan berangkat menuju 
mcdan laga alau ke lempal lain, yang penting digambarkan ialah 
bagaimana keadaan diri Werkudara di kala masuk ke samudra. Perlama, 
memang ada lindakan ia masuk ke air. Kemudian salU per salu 
digambarkanlah keadaan }"dng menimpa dan menghadang dia di lengah 
samudra ilu. Air menepuk belis, kemudian naik menggenangi badan, 
dan kemudian naik lagi ke leher dan memecah di hadapan ll1ukanya. 
Akhirnya, muncullah dihadapannYd sosok ular naga sebesar gunung 
anakan. 
Dalam scndon t1ulur untuk menimbulkan kcscdihan digambarkanlah 
pemandangan pada saal matahari menyinari raga lerkapar: muka lidak 
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bersinar, pucat pasi, penuh darah, dan udara kena pengaruh darah 
schingga langit bcrwarna kemerah-merahan. 
Dalam suluk yang menggambarkan kctenangan digambarkan: 
Bertebaranlah bunga yang indah 
kena hembusan angin semerbak baunya 
bunga gadung menyebarkan bau harumnya 
Menjadikan siapa yang berada di situ gembira di hati 
Suluk patet manyura wantah yang biasa dipakai untuk mengakhiri 
gending pada waktu pertunjukan sudah mendekati babak terakhir 
digambarkan sebagai berikut. 
Hampir fajar kemerahan sang surya 
bagaikan mala badan yang sudah rapuh 
sabda burung 
000 
di alas pohon kanigara 
0000 
Menyanyi dcngan nyaring 
bagaikan ucapan pinipaca 
000 
koteknya ayam hutan 
0000 
Dari contoh di atas kita tahu bahwa suluk biasanya menampil kan 
keadaan beserta detail yang menjadi komponennya. Jika suluk itu 
tentang kesedihan. digambarkanlah mayat dan darah. Jika saatnya faj ar, 
maka digambarkanlah merahnya matahari di ufuk timur beserta bunyi 
bcrbagai burung yang mcnyambutnya. likalau Suasana ketcnangan 
maka digambarkanlah suasana yang penuh dengan bunga yang indah 
dan berbau harum, dan sebagainya. 
Suluk tidak menampilkan kekhasan pandangan hidup si pcnyair 
atau pun kekhasan pengalamannya. Suluk tidak bersifat individual. 
Suluk menyerupai nyanyian-nyanyian yang telah menjadi milik rakyat 
sccara melU<lS, dan seperti lagu kebangsaan atau dolanan bocah atau 
lagu-Iagu rakyat lainnya, ia dapat menggugah rasa hati atau semangat 
tertentu. 
Bentuk puisi yang terpakai di dalam berbagai suluk itu rasanya 
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bcrbeda dengan bentuk puisi lradisional seperli panlun atau tembang 
macapal. Benluk suluk berbeda dengan panlun karena suluk lidak 
mempergunakan sistem baris sampiran serta mempergunakan bunyi 
akhir baris yang dibuat bersamaan. Jumlah bmisnya pun dalam suluk 
ilu heraneka rag,In1, tidak letap scperli di dalam pantun. Ada suluk 
yang benluknya panjang, ada pula yang pendek. 
Sulukjuga berbeda dengan tembang macapat dalam hal produktivitas­
nya. Masing-masing jenis lcmbang macapat sebetulnya ialah macam 
lembang yang dapat dip,lkai sebagai pola penciptaan syair yang tak 
Ic rhulas jumlahnya. Orang dapat menciptakan syair yang jumlahnya 
berpuluh-puluh, bahkan bemlus-ralus, asal saja isi syair itu sesuai 
dengun kesan yang hiasanya ditimb~kan oleh jenis lembang macapat 
ilu. Orang dallal membual cerila yang cukup panjang menggunakan 
banyak syair yang lcrbagi dalam beberapa macam lembang macapal 
saja. Akan lelapi, syair suluk merupakan hafalan telap yang perubahan 
kaUl-kalanyajarang dibual oleh dalang. Penciplaan sya ir baru dalam pola 
lagu suluk lertenlu bolch dikalakan lidak pernah lcrjadi . Terhadap syair 
hafalan (cakepl1l1) syair yang sudah ada, dalang linggal menghafalkannya 
sa]a. 
Scianjutnya, suluk bcrbeda dengan lembang macapal atau nyanyian­
nyanyim, dalam opera, scbab suluk siralnya deskriptif, sedangkan 
lembang macapat dan nyanyian opera itu bersilat naratif-informatir. 
Nyanyian opera dan tembang macapatjika dipakai di dalam pertunjuk­
kan mengajukan jalannya ccrita, sedangkan suluk hanya mencoha 
mcngintcnsifkan keallaan rasa dan pikiran yang ada pada adegan tenentu. 
Suluk berusaha menginlegrasi kan komponcn dramaLik yang bermacam­
macam mcnjacli salu kcsan. 
Tidak!ah suluk itu memencarkan suasana kcsakralan? Scring dika~l­
kan orang banwa asal-usul pertunjukan wayang ialah untuk menycrtai 
upacara pcnting di dalam kchidupan yang sifatnya sakra!. Seperti masih 
Icrgamhar di dalam pcrtunjukkan wayang jcnis I"IMOIaIl dan juga rada 
lakol1 baratayuua SUl.l:-;ana kcsakralan itu masih jelas tcrasa. Karenanya 
sainglah limbul pertanyaan, apakah suluk itu tidak mencerminkan 
fluansa sakral ilU . J\pukah suluk pada umumnya hanya mencermin.kan 
suasana indah atau Illcngcsankan saja? 
Dalam kcadaannyi.l yang sckarang. suluk mcmang terasa sangat 
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puilis. Kesan perlama yang dapal kila tangkap biasanya memang nuansa 
keindahan ilu. Jadi, suluk seolah-olah kurang mencerminkan suasana 
sakra!. 
Jika suluk ini dilinjau dari segi rungsinya scbagai sarana penyimpul 
dan pcnginlegrasi kesan suasana berbagai adcgan dan Sarana dramalik 
lain, dan nuansa angker yang dilimbulkan oleh diksi dan konslruksi 
sinlalik yang lerpakai, dan juga berbagai gejala keharmonisan serla 
keselarasan yang lerpakai, maka Ierasa pulalah bahwa suluk sering 
menimbulkan Suasana angkcr. Bukankah ragam hah"sa sakral ditandai 
oleh hal-hal ilu: illle!(ra.l'isislem kehidupan dcngan alam pada umumnya, 
kese/orasan dan keharmollisan makrokosmos dan mikrokosmos, ke­
angkeran un,ur arkais, dan kcangkeran simbol-simbol lainnya? Jadi 
sebelulnya, apahila unsur-unsur yang ada di dalam perlunjukkan ilu 
membanlu, atau paling lidak lak menghindarinya, maka dapal saja 
suluk mcnimbulkan suasana yang angker. Apabila aua keseriusan 
tanggapan penonton, apabila suasana tempal pcrlunjukkan menopang, 
maka dengan mudahlah suluk menampilkan suasana angker. 
Pada waklu suluk menyanyikan, orang dapat memperoleh kcsan 
bersemangat, tcnang, scdih, iba, bergairah, persis seperti apa yang 
diinginkan oleh dalang. Akan telapi, keadaan sekamng ini, apahila 
penonton dalam keadaan capek, mengantuk maka boleh Sf~a ia her­
istirahat dan lak usah lerlalu menghiraukan suluk itu . Bahkan bagi si 
dalang sendiri , karena sUdah halalnya kala-kala dan lagu suluk itu, maka 
suluk itu dapat dipakai sehagai sarana unluk sekedar heristirahal, 
I1lcncnangkan pikiran, dun mercncanakan apa yang akan diperbuat di 
dalam adegan yang akan datang. Dengan kata lain, kesakralan itu 
memang kurang lcrgambar dari penyanyian sui uk. 
7.7 Unda-usuk Suluk 
Dari sudut lingkat tulurnya atau unda-usuknya, bahasa sui uk sukar 
diberi cap dengan tegas. Sccam sekilas dapat dikalakan bahwa pada 
umumnya wacana suluk itu berbentuk ngoko, yaitu tingkat lulur yang 
tergolong terendah, Sepeni tembang-tcmbang dalam berbagai bab"t dan 
tulisan-tulisan di masa lalu, suluk menampilkan wacana yang dari 
unda-usuk Ie rasa ngoko dengan kala-kala yang kadang-kadang lermasuk 
di dalam leksikon krama atau krama inggi!. Kesukaran memberi label 
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apakah suluk berada dalam lingkal ngoko atau kmma disebabkan oleh 
adanya kala-kala kawi yang berjumlah banyak kali.l-kata kawi ilu memang 
dapal dipakai di dalam lingkal yang manapun. 
Penggunaan leksikon kawi ini membi ngungkan lerlliama apabila 
mengenai akhiran sepeni -ira, -nya, '-nya', lambahan penghubung frase 
scperli -iug. serta kata tugas seperti nU~Yll 'lalli', WliS ~sudah', arsa 
'akan', dan sebagainya. Imbuhan serta kala-kala lugas itu sekarang ini 
menjadi penanda lerpenling buat klasifikasi tingkal lutur. Namun, 
apabila halnya diucapkan dengall kata kawi, maka sulitlah ditehak 
apakah kalimalnya berada di dalam tingkat ngoko kmma, karena unsur­
unsur kawi itll bersi"lt netral. Dalam tingkat ngoko -nya ialah -ne, 
sedangkan dalam tingkal kmma -iJlulI. Nuli 'lalli' ialah ngoko, dan 
nun/en (ltau Iqjl'l1y. ialah kmma, tclapi kata kawi IIU/YO ialah nelra!. 
Sejajar dengan hal ini, pemakaian imbuhan pemasif -ill-, ka- yang 
lerpakai sccara kemp di dalam suluk jllga bersiral nelral, tidak ngoko 
dan tidak krama. Demikianlah, maka sulllk biasanya amat sulit unluk 
diheri cap, apakah hertingkat ngoko ataukah krama. 
Terkadallg ada terasa sualu suluk sepeni berada di lingkal krama, 
lClapi pada umumnya rasanya bahkan sebaliknya. Kebanyakan, kesannya 
ialah ngoko. 
Berikut ialah oonloh suluk yang lerasa hcradfl di lingkal kmma. 
Ada-ada budhalall Malaram 
i:'lIjilll( gUlI/llrllh saking nagri Wirallw 
Gungil1K kong halet kuswa abra bllslinunira 
Lif surya wet/ahm 
Sakinxju/al1idhi ursa madham:i jagad 
Duk mUllgUfJ-l1Il11JXUp onenx !,ucakinK wukir 
Dono 
Pagi gemuruh dari negeri Wiralha 
Keseluruhan si balalenlara menyala pakaiannya 
Sepeni malahari kelihatannya 
Oari samodra akan menerangi jagad 
Kelika scdikil kclihatan ada di puncaknya bukil 
0000 
Dalam sui uk ini kaul-kala {'fOillli 'pagi', sakillg 'dari', "wlal 'keluar' 
ialah krama. Kata yang menunjukkan ngoko ialah allelll( 'ada di'. 
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Selebihnya ialah dapal kmma alau ngoko, 
Orang Jawa yang mcmbaca suluk itu rasanya akan Icbih menerima 
kesan kmma daripada ngoko. Sebaliknya, dalam suluk berikut, lingkat 
ngokolah yang lebih terasa, 
Ada-ada wel(el salll 




/laywa snranta wong ing Dwarawali 
nnumpasan iku awak PandhmvlI 
0000 -




Jangan bersabar orang dari Dwarawati 
Ditumpas itu tenaga Pandhawa 
0000 
Dalam suluk ini kala-kata -mu, /llldha, -ell, mbesuk, -a, won/{. iku 
jeias kaW-kala ngoko yang mempunyai padanan bentuk krama, Peng­
gunaan kata-kala itu sccara bersama-sama menimbulkan kesan yang 
sangat kuat adanya tingkat tutur ngoko. 

BAB VIII KESIMPULAN 
Dari pembahasan dalam bab-bab terdahulu dapat disimpulkan bahwa 
pertunjukkan wayang menggunakan komponen dramatik bahasa dalam 
wujud ~in<'m (percakapan), olllawacallo (idiolek tokoh), kanda, dan 
su/uk. Seperti di dalam sandiwara, fJlm, atau penunjukkan ketoprak, 
ginem atau dialog berfungsi mcnyampaikan alur cerita, tema cerita. 
Antawacana atau suam idiolek masing-masing tokoh tentu saja berfungsi 
mcnggambarkan pribadi tokoh-tokoh yang tampil secara lebih baik. 
K!.\nda menggambarkan secara deskriptif keadaan sena sifal tokoh , 
sua sana hati tokoh, lukisan suatu kerajaan, atau suatu tempat penting 
yang lain, dan juga sualu adegan atau sua tu peris tiwa. Dengan men­
dramatisasi keadaan serta tokoh-tokoh itu, kanda juga sering berfungsi 
mempcrhalus hubungan an tara berbagai adegan, hahkan antara ke­
mauan si dalang dengan pemain musik. Kanda seringkali memuat 
aba-aba dalang akan musik harus dimainkan oleh si I, enabuh gamelan. 
Suluk yang berwujud nyanyian dalang itu disampaikan dengan maksud 
mcmbangunkan kesan yang lebih mendalam akan kcadaan yang sedang 
lampi) di ualam cerila, serla memauukan berbagai komponen dramatik 
yang ada pada wayang menjadi suatu kesatuan kcsan yang utuh dan 
mcndalam. Suluk dengan demikian juga menjadikan perpindahan 
adegan yang satu ke adegan yang lain menjadi lebih laras, dan se­
lanjutnya juga memberikan kesempatan kepada si dalang untuk mem­
buat stratcgi improvisasi dcngan lebih sureh (sabar) serta memberikan 




Dalam hal ini kiran~" berguna unluk memperlanyakan alasan 
mengapajuslru perlunjukkan wayang menggunakan komponen drama­
lik seperli ilu (di samping komponcn lainnya, seperli gamelan, wayang­
ny" sendiri, dan kelir). Mengapa wayang lidak membalasi diri hany. 
menggunakan ginem (dialog), seperli di dalam sandiwara? Mengapa 
juslru kcsclarasan hubungan dan perpaduan-perpaduan ilu dianggap 
penling? Mengapa penggciembungan dan dramalisasi keadaan harus 
dis,uikan melalui kanda dan suluk? Apakah hal ilu disebabkan oleh 
adanya pcmakaian wayang kulil kurang dapal menggl.lmbarkan perubah­
an suasana para lokoh yang kebelulan Lampil alau karcna alasan lain" 
Adakah kanda dan suluk limbul unluk menutupi kekurangan yang 
lerjadi karena kelemahan akling yang dapat disajikan, ataukah karena 
ada suatu hal yang lain yang sil'llnya pengaruh pembawaan zaman? 
Bahwa kanda dan suluk dapat menulupi kekurangan yang disehabkan 
oleh kelidakdapatan boneka wayang menunjukkan perubahan mimik 
yang bennacam-macam serLa keterbatasan boneka wayang di dalam hal 
akling terang tidak dapat disangkal. Suluk dan kanda yang menggambar­
kan suasana hati dan keadaan tokoh dan keadaan adegan ilu memang 
dapat menutupi kekurangan gambaran yang ditampilkan oleh unsur 
dramatik yang lain. Kanda dapat memberikan lokasi kerajaan dengan 
haik, kesuhuran tanahnya, kcmakmuran rakyatnya, keci nlltan rakyat 
tcrhadap raja. sebab-musahab didapatnYd berbagl.li nama seorang tokoh, 
kesaktian senjata serta periengkapan husana seorang tokoh, perubahan 
warna mata, gerak butu mata, gerak kerot gigi , berubahan kembang 
kcmpisnya dada karena marah, darah yang mengalir keluar dari luka-Iuka 
lerkena senjala, dan sebagainya, yang hal itu semua tidak dapat di­
gamharkan dcngan jalan melulu menampilkan boncka wayang. Scjalan 
deogan itu, nyanyian suluk menampilkan kesan-kesan dramatis yang 
tidak dapat dilampilkan oleh alaI gamelan serta saran a lain yang ada di 
dalam pertunjukkan wayang. Berlainan dengan pertunjukkan film yang 
mcnggunakan musik dan berbagai teknik untuk menimbulkan kesan 
seram, scdih, tegang, hujan deras, angin ribut, dan lain-lain, maka 
menggantikan sarana-sarana itu dengan nyanyian suluk. 
Sehubungan dengan hal ini. sangat menarik dicatat bahwa di dalam 
pertunjukkan wayang suasana tegang, suspence hampir lidak pcrnah 
terjadi. Rasanya bahkan scbaliknya yang amat penting untuk diusahakan, 
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yailu bahwu di dalum pertunjukkan illl segala sesualunya sebaiknya 
berjalan selaras, harmonis.JlImbllh. lerpadu , dan mengesankan. Kejutan 
dan kagetan dihindari sejauh-jauhnya. Laras, gaYl'lIg (serempak, har­
monis, dan terpadu), usri (indah), megah tetapi syahdu diusahakan 
dengan sebaik-baiknya. 
Untuk apa orang menonton pertunjukkan wayang? Orang dutang ke 
pertunjukkan wayang bukan untuk memengerti suatu cerita, bukan 
untuk menikmati suatu hal yang mereka belum mengctahuinya, me­
lainkan untuk mcnikmati suatu sajian kesenian yang segala sesuatunya . 
bcrjalan bagus scrta terpadu seeara sempurna. Penggemar pertunjukkan 
wayang pada umumnya tclah mengetahui isi eerita dari lakvlI (eerita) 
yang akan ditontonnya. Jadi, yang akan dinikmati sebetulnya ialah 
pcnampilan si dalang di dalam mcnjalankan tugasnya, sabetannya 
(aktingnya), antawaeananya, kandanya, suluknya, , erta slraleginya di 
dalam mengorganisasi pertunjukkan illl sclama semalam sunluk. Pe­
nonlon ingin menikmali keecrdikan si dalang di dalam menampilkan 
ajaran-qiaran moralnya serla pesan-pesan lainnya melalui kelentuan­
kClcnluan yang tcrscdia padanya. Bcrsama dengan itu para penonton 
juga ingin menikmali keterpaduan penampilan dalang dengan sarana 
dramalik lainnya, sepcrti permainan game4lnnya, pcnampilan sinden­
nya, dan bahkan sajian boneka wayangnya sendiri. Orang datang ke 
pertunjukkan wayang ingin ikul serla di dalam suasana gayeng dan 
indah yang diharapkan lcrsaji di dalam pagelaran itu. 
lsi ceri!a mcmang juga merupakan komponen yang penling. Akan 
let.api, bcrbcda dengan eerita di dalam sandiwara alau cerita lilm yang 
membcrikan lekanan nomor salu pada sisi cerili.1 ini, wayang menjadikan 
isi cerita itll hanya salah satu dari sekian banyak komponen dramalik 
yang ada. Anak-anak muda yang belum pernah mcnonlon lakon 
rnemang akan mcmenlingkan isi ccrila dari pagelaran yang ditontonnya. 
Akan lC!api, bagi si orang tua atau orang dewasa lain, yang menjadi 
penggemar wayang, isi cerita hanyalah slialU komponen dari berbagai 
komponen yang ada. 
Mungkin karena bobot isi eerila yang tidak terlalu penting inilah 
maka bcntuk kanda (eariyos dan janturan) serla suluk dibual sangal 
eSletis seperti bentuknya yang ada. Oleh karena kesemuanya harus 
berbobol scni, maka suluk dan kanda serta anlawacana disajikan ,ceara 
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sangal mengesankan. Suluk berbenluk PUiSl, kanda berbenluk prosa 
liris, sedangkan ginem dan antawacana pun diracik dengan sangal 
lelili. 
Mengapa lema alau isi cerita yang sering amal penling dari sudul 
pcndidikan moral lidak menempali lempalny" yang maha penling di 
dalam perlunjukkan wayang" Mengapa hal-hallainjuga dianggap cukup 
penling? Mungkin sekalijawabnya ialah karena pada mulany" perlunjuk­
kan wayang ilu hersifal rilual; bcrsifal sakral. Mungkin karena kesakralan 
dan kcrilualan inilah maka faklOr keserasian, keselarasan, keharmonisan, 
kClerpaduan, kckawian bahasa lerasa amal penling, Dalam Pengantar 
Sosio/iIlRllislik (1984) Soepomo mengatakan hahwa ragam bahasa yang 
bersi!;ll sakr al-rilual hiasanya memang memcnlingkan adanya sifal-sifal 
lcrscbul: laras, harmonis, lerpadu, mislerius, banyak mengandung 
hal-hal yang mllknany" kurang dapal dijelaskan dengan jelas, dan 
mcnggunakan wacana yang sitlllnya serius dan ketallidak bolch diubah­
ub"h . Memang, wayang menggunakan kanda, suluk, dan palokan dialog 
yang kescmuanya mcnggunakan palokan-palokan yang resminya lidak 
balch diubah b-cllluknya. Cakcpan (ha""an) suluk lidak bolch diubah, 
cakepan kanda seharusnya juga lidak diubah, palokan idiolek anla­
w"cana lokob salu per salu juga scharusnya lidak diuhah-ubah. Kalau 
h"l -h,,1 ilu c1ilanggar, mak" orang yang mcngelahui patokan pekeljaan 
dalang akan menilai keseluruhan pertunjukkan ilu sehagai pcrtunjukkan 
yang jelek, yang I1lcnyimpang dari palokan (dari pakem). 
Pcnunjukkan wayang sebclulnya i.tah sualu pertunjukkan kcsenian 
yang amal dekal dengan sesualU yang sifalnya religius. Keindahan yang 
lerpakai di dalam wayang, di dalam penggunaan bahasanya sangal 
dipengaruhi oleb kelcnluan-kelenlu,tIl yang sifalnya sakrdl rcligius. 
Arlinya, keindahan ilu bukan dipengaruhi oleh lunlutan kejelasan makna 
ccrila, bukan oleh kClegangan dan konOik yang ada di dalam plOl atau 
yang lain-lain melainkan oleh simbol-simbol yang mengandung leka­
leki, kelclapan benluk, kekawian bahasa, klisc-klise arkais, keserasian, 
keharmonisan, kelerpaciuan, oleh sifal "Res dan sifal anggun. 
Hal-hal semacam ilu memang cocok bagi penonlon-penonlon yang 
senang kepada suasana yang aman lenleram, serasi, rukun dan damai, 
dan menyukai hal-hal yang silblnya religius. Akan letapi, bagi orang 
muda wman sekarang, yang dari awal mula dididik menyenangi ilmu 
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pengetahuan yang sifatnya analistis, yang telah mengenal lezatnYd hasil 
teknologi modern, yang merasa bahwa mereka Icbih mampu mengontrol 
berbagai hal yang ada di alam sekitarnya, pcrtunjukkan yang sifatnya 
religius yang bcrtipe sarna saja agaknya kurang menarik. Orang mud" 
seperti ini tampaknya Icbih tertarik kepada cerita film dan sandiwara 
yang bererientasi kepada isi cerita; yang cerilanya menampilkan ke­
tegangan dan kcjutan dan selalu mengandung pengetahuan-pengetahuan 
yang baru. Di samping isi cerila,jika orang muda seperti ini menyaksikan 
pertunjukkan wayang, maka hal-hal seperti ketepatan (lalang di dalam 
mcmcgang prinsip-prinsip di dalam pakem tidak.lah begitu dihiraukan. 
Orang muda seperti ini lebih suka apabila si dalang dapat mcnampilkan 
adcgan-adcgan . cerila-cerila yang mengandung hal-hal yang IlIeu, yang 
mcnyajikan suatu hal yang baru . Oleh karena itu, sekamng ini seringkali 
ada dalang yang dengan sengaja mcnyimpang dalam hal be,kanda, 
berantawacana, bersllluk , dan juga dalam sahelan wayangnYlI karena si 
dalang ingin memberi apa yang diminta oleh para penonton yang 
"modern" ini. Kata-kalll dan lIngkapan kanda diganti dengan kata-kala 
dan ungbpan yang dapat dimengerti oleh orang-orang muda, dan bukan 
hanya mudah dirnengcrti, mclainkan juga yang mengandung nuansa 
humor. 
Pcnggantian-pcngganlian dari hal-hal standar dengan hal lain se­
macam ini tcnlU saja mcngurangi tingkat kesakralan unsur-unsur drama­
lik itu, dan sehagai akibatnya juga tingkat kesakralan pcrtunjukkan itu 
secara kescluruhan. Penggantian-penggantian semacam ini mcnjadikan 
wayang pcrtllnjukkan keser-ian yang lebih sekuicr, dan dengan demikian 
maka nilai seninya sccara keseluruhan mcnjadi amat berkumng. 
Pertunjukkun kesenian sekuler tentunya berorientasi kepada isi cerita, 
sedangkan wayang takkan mampu memenuhi hal ini. Ccrila wayang 
jumlahnya lerbatas saja. Kreasi tidak sebebas seperti sandiwara atau film. 
Sclanjutnya, mengapa gamelan memegang flmgs! yang penting di 
dalam wayang. Gamelan menyediakan nOI-nol ya ng menjadi patokan 
suara berhagai tokoh . Gamelan menjadi tempat tambalan tinggi rcndah­
nya suara kanda dan ,uara suluk. Oi samping itu, seperti musik yang 
mengiringi pertunjukkan film , gcnding-gending gamelan juga mem­
hanlu I11cngemoangkan fitnlllsi penon ton kepada suasana berbagai adeg­
an yang diiringinya. lrama gerak, nada suasana dipantulkan dengan 
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jelas oleh paduan suara herhagai instrumen gamelan. 
Sejalan dengan kcnya taan bahwa kesakralan bahasa banyak terl etak 
pada scgi suprasegmentalnya, pada suara dan bunyinya, maka gamelan 
pun memegang peranan yang amat penting bagi buah kescnian yang 
amat dipcngaruhi oleh suasana kere ligiusan. Jadi gamelan harus hagus, 
dan harlls terintcgras i sccara gayellg dengan Un.SUT-unsur dramatik 
lainnya, tcrutama dengan kanda, suluk ginem, antawaeana, dan sabetan­
nya. 
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